Hari pertama sekolah untuk Renjun tapi hari keempat 
sekolah untuk murid yang lain. Huang Renjun tengah sakit 
saat MOS sehingga ia tidak di bolehkan untuk masuk 
sekolah. 


Di sini lah ia, berada di antara ratusan murid dan ia merasa 
terasingi. Dia benar-benar sendirian di tengah banyaknya 
murid yang sedang lalu lalang. Jangankan menyapa, melihat 
Renjun saja sepertinya tidak. Ingin rasanya 
menenggelamkan diri sekarang juga. 


BRAK! 
"Ah, maaf!" 


"Yak! Kalau jalan tuh lihat-lihat dong!" ucap Renjun kesal 
kepada orang yang kini sedang berlari kalang kabut 
menjauhinya. 


"Kenapa di hari pertama sekolah udah di tabrak 2 orang?! 
Sekali lagi ada yang nabrak nggak akan gw lepaskan orang 
itu!" kesal Renjun. 


Bagaimana tidak kesal coba? Saat baru beberapa langkah 
dari gerbang ia jatuh tersungkur karena di tabrak oleh orang 
di belakangnya, bukannya minta maaf atau menolong, 
orang itu malah pergi menjauhinya seakan tidak punya 
salah. 


Sekarang, ia jatuh untuk ke 2 kalinya karena di tabrak juga, 
tapi lebih baik orang ini karena dia meminta maaf tapi sama 
saja dia tidak menolong Renjun sama sekali. 


"Astaga Renjun! Di hari pertama sekolah kau datang dengan 
celana robek seperti ini? Kau ini bodoh sekali!" rutuknya. 


TRING.. TRING.. 


Bel berbunyi dengan nyaring menandakan saatnya masuk 
pada jam pelajaran pertama. Renjun, pemuda itu memasuki 
ruang kelasnya dengan segala ocehan yang keluar dari 
mulutnya. 


la menutupi celana robeknya dengan tas yang ia bawa, 
bodoh? Memang, hanya itu cara satu-satunya agar celana 
robeknya tidak terlihat. 


Renjun duduk di bangku belakang pojok kiri. la meletakkan 
tasnya di meja dan menyenderkan tubuhnya di bangku. 
Lelah sekali rasanya, ingin masuk ke kelas saja ia harus 
jatuh bangun terlebih dahulu. 


Saat tengah asik mengatur napas, seseorang masuk dengan 
memakai jas seperti guru dan kaca mata minusnya, 
menyapa dengan senyumnya yang sangat manis dan mulai 
memperkenalkan dirinya. 


"Halo semuanya, perkenalkan nama saya Kim Seokjin kalian 
bisa panggil saya pak Seokjin, saya adalah wali kelas kalian" 
ucap pak Seokjin ramah. "Jadi untuk hari ini kita mulai 
pembelajarannya, tolong buka buku paket Matematika Bab 
1" 


BRAK! 


Oke, Renjun di tabrak lagi untuk yang ke TIGA kalinya, TIGA 
loh! Punya salah apa Renjun sama sekolah ini?! Ingin 
rasanya Renjun hancurkan bangunan yang megah ini. 


Renjun menatap orang yang menabraknya dan ia terkejut. 
Tanpa membuang waktu Renjun berdiri di depan sang 
pelaku dan mulai memarahinya. 


"Punya salah apa sih lu sama gw?! Lu pikir gw nggak tau 
siapa yang nabrak gw tadi di gerbang?! Lu kan yang nabrak 
gw?" oceh Renjun emosi. 


Si 'Pelaku' yang tingginya melebihi Renjun hanya menatap 
Renjun lekat-lekat. Renjun yang di tatap seperti itu menjadi 
semakin emosi, pasalnya ia sedari tadi mengoceh tapi lelaki 
di depannya malah diam menatapnya. 


"Lu kenapa sih?! Bisu?!" Maki Renjun. 


Lelaki itu mendekatkan wajahnya ke wajah Renjun 
menipiskan jarak di antara keduanya. Renjun memundurkan 
wajahnya lalu memandang aneh ke lelaki di depannya. 
"Lucunya," ucap lelaki itu lalu meninggalkan Renjun yang 
masih emosi. 


"Yak! Siapa sih itu namanya! Kesel banget gw!" teriak 
Renjun yang sekarang menjadi pusat perhatian akibat 
teriakannya. 


"LEE JENO! NAMA GW LEE JENO!" lelaki itu yang ternyata 
bernama Lee Jeno membalas teriakan Renjun tanpa 
melihatnya sama sekali. 


"Saya akan membagikan kalian kelompok untuk 1 semester 
ke depan, jadi semua tugas yang saya berikan itu semua 
tugas kelompok, jadi tidak ada alasan tidak mengerjakan" 
mengambil napas sejenak. "1 kelompok terdiri dari 4 orang 
dan ini saya pilih secara acak, suka tidak suka kalian harus 
menerimanya, mengerti?" Jelas Mr. Namjoon. 


"Mengerti" ucap murid serentak. 


"Untuk kelompok pertama yaitu blablabla... selanjutnya 
kelompok ke tiga yaitu Huang Renjun, Lee Haechan, Lee 
Jeno dan yang terakhir Na Jaemin. Selanjutnya blablabla..." 


Lee Jeno? Hanya sebuah nama yang tidak berdosa namun 
membuat Renjun emosi. Kenapa harus dengan Jeno? Dan 
Kenapa ia baru sadar kalau ternyata ia sekelas dengan 
makhluk bumi yang bernama Jeno? Apa dunia ini sudah 
segan hidup sehingga membangunkan Renjun untuk 
menghancurkan bumi dan seisinya? 


Renjun mengangkat tangannya tanda ia ingin protes. 
"Iya Renjun ada apa?" Tanya Mr. Namjoon. 


"Saya tidak mau sekelompok dengan makhluk bumi yang 
bernama Lee Jeno" ucap Renjun datar. 


Jeno yang merasa namanya di sebut menyunggingkan 
senyumnya dan mulai bicara. "Tapi saya mau sekelompok 
dengan Huang Renjun" 


"Tadikan saya sudah bilang tidak boleh ada yang protes 
Renjun, lagian juga Jeno mau sekelompok dengan kamu" 
jawab Mr. Namjoon, dengan senyum tentunya. 


Mau bagaimana lagi? Sudah nasib. Renjun sepertinya akan 
sial selama dia hidup di Korea, tak ada teman hanya ada 
musuh dimana-mana. Mau mencoba berteman juga 
sepertinya akan susah untuk manusia yang sifatnya seperti 
Renjun. Pilihan terbaik adalah pulang ke China dan 
menjalankan hidup di negara kelahirannya. 


Pulang ke China? Memikirkannya saja membuat Renjun 
pusing, dari mana ia mendapatkan uang untuk membeli 
tiket pesawat dan terbang ke China?. Papanya memang 
sangat tega terhadapnya, membuang anak kandungnya 
sendiri ke negara yang membuat Renjun selalu jatuh dan 
bangun lagi. 


Membuang?, aish! Bukan di buang layaknya sampah, papa 
Renjun tidak sejahat itu. Hanya saja papanya Renjun ingin 
anak satu-satunya ini mandiri dan berhemat, ia tidak mau 
Renjun hidup dengan berfoya-foya dan bermanja-manja di 
rumah tanpa memikirkan masa depan. Makanya Renjun di 
pindahkan ke Korea dan hidup dengan pas-pasan. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi dari 5 menit yang lalu 
tapi Renjun masih berada di kelasnya, bukan karena Renjun 
ingin di kelas tapi karena ia sedang di introgasi oleh guru 
yang mendapat jadwal piket sekarang. 


"3 hari kemarin kenapa kamu tidak masuk sekolah?" Tanya 
pak Kun, guru yang mendapat jadwal piket sekarang. 


"Sakit" jawab Renjun singkat. 

"Kenapa tidak mengirim surat?" Tanya pak Kun lagi. 
"Ngirim ke siapa?" Renjun balik bertanya. 

"Temen kamu!" jawab pak Kun sedikit emosi. 
"Nggak punya temen" jawab Renjun, masih cuek. 
"Siapa nama kamu?" 

"Huang Renjun" 


"Oke Renjun, karena kamu anak murid baru masih saya 
maklumin tapi kalau di ulangin lagi, nggak segan-segan 
saya manggil orang tua kamu!" Wanti-wanti pak Kun. 


Setelah menghabiskan waktu Kira-kira 10 menit lebih, 
Renjun di perbolehkan pulang. 'Percuma pulang sekolah jam 
segini, pasti bisnya udah jalan' batin Renjun. 


Benar saja, bis terakhir yang menuju ke arah apartemennya 
sudah jalan. Bukan hari keberuntungan Renjun. Di sekolah 
ia terjatuh 3 kali, lalu di kelas ia harus 1 kelompok dengan 
makhluk bumi bernama Jeno semester penuh, saat ingin 
pulang ia di tahan oleh pak Kun dan sekarang ia harus jalan 
ke apartemennya yang berjarak 1,5 km lebih gara-gara 
ketinggalan bis. 


Memang 1,5 km itu tidak terlalu jauh, tapi kalau dengan 
jalan kaki dan perut melilit karena lapar memangnya tidak 
capek? 


Setelah 2 jam berlalu akhirnya Renjun sampai juga di 
apartemennya. Tanpa berlama-lama lagi Renjun langsung 
pergi ke kamar mandi untuk membersihkan dirinya, di lanjut 
dengan ia memasak mie instan untuk mengisi perutnya 
yang mulai sakit karena ia belum makan, tidak lama setelah 
selesai dari urusan makan handphonenya berbunyi. 


"Halo papa!" 
"Halo Junie.. papa kangen kamu.." 


"Junie juga kangen papa.. lagian kenapa papa ngirim Junie 
ke Korea sih?! Kan papa juga yang kangen sekarang!" 


"Junie! Ini untuk kebaikan kamu juga. Gimana sekolahnya? 
Udah punya temen?" 


"Nggak ada temen, adanya musuh" 


"Loh? Pasti kamu nakal ya? Kan papa udah bilang, selama 
kamu hidup di negara orang jangan pernah bikin masalah" 


"Bukan Junie yang nyari masalah tapi mereka pa! Udah lah, 
papa jangan nelpon Junie kalo pengen marahin Junie doang" 


CLICK! 
Panggilan itu di matikan sepihak oleh Renjun. 


I think we twisted~ 
I think we ~ 


"KAN JUNIE UDAH BILANG JANGAN TELPON JUNIE KAL " 
"Renjun?" 


'Anjir! Siapa ini?! Kok nomornya nggak gw save' batin 
Renjun. 


"Mm.. siapa ya? Maaf tadi gw nggak jelas hehe.." 


"Nggak papa kok, ini gw Jaemin temen sekelompok lu, jadi 
dateng nggak? Ini gw sama Haechan udah sampai" 


"Oh.. Jaemin, maaf gw lupa tapi gw ini otw kok, tungguin ya 
bentar doang" 


"Oke" 
Panggilan berakhir. 


"Aduh pake lupa lagi, udah lah nggak usah rapih-rapih pake 
hoodie aja juga jadi" oceh Renjun. 


@xiao.dejun Jun, kok pindah ke Korea nggak bilang-bilang 
gw? 


@puduchan Eh? Ini Renjun bukan sih Jae? @nanajaemin 


@nanajaemin Nggak usah ngetag gw, kita sebelahan nyed 
@puduchan 


@puduchan Nggak usah ngetag gw balik juga! 
@nanajaemin 


@yangyangyangsayangayang Atas gw gila @puduchan 
@nanajaemin 


@jenojam.lee Shareloc kita baku hantam 
@yangyangyangsayangayang / Bang gebetan lu di 
katain gila @makkeu.lee 


@makkeu.lee Shareloc kita baku hantam (2) 
@yangyangyangsayangayang 


@yangyangyangsayangayang Pak Kun, murid 
kesayangan mu mau di ajak baku hantam pak 
@kunyangsayangyangyang 


@jinsungchan jung Usernamenya meresahkan 
@yangyangyangsayangayang 
@kunyangsayangyangyang 


@kunyangsayangyangyang Kalian bertiga samanya kek 
orangtua kalian @jenojam.lee @makkeu.lee 
@jinsungchan jung 


@h.injun jun Nggak sempet, gw juga nggak ngabarin 
temen-temen di sana @xiao.dejun / Siapa ya? @puduchan 
@nanajaemin / Mau ngerusuh jangan di lapak gw! 
@yangyangyangsayangayang @jenojam.lee 
@makkeu.lee @jinsungchan jung / Ini guru piket yang 
tadi kan? @kunyangsayangyangyang 


Setelah mengupload fotonya di Instagram dan mereplay 
beberapa balasan dari beberapa orang akhirnya Renjun 
berangkat. Untung Cafenya tidak terlalu jauh dari 
apartemennya sehingga Renjun tidak perlu capek-capek 
untuk berjalan lagi. 


Maklum, Renjun belum di belikan mobil oleh papanya 
janjinya setelah seminggu Renjun di korea baru di belikan 
mobil dan ia juga trauma naik ojol karena pernah hampir di 
culik abang-abang ojolnya. 


TIN.. TIN.. 


Renjun minggir, ia pikir ia mungkin ngehalangin jalan 
karena di klakson mobil. 


TIN.. TIN.. 


Renjun berhenti, nunggu mobilnya jalan dulu baru dia yang 
jalan. 


TIN.. TIN.. 


Oke kesabaran Renjun habis, Renjun balik badan lalu 
mengetok jendela mobil itu. Niatnya mau ngomelin 
pengemudi di dalamnya tapi nggak jadi. 


'Jeno? Shit!' 


"Mau bareng nggak?" Jeno turun dari mobilnya lalu 
bersender di mobilnya dengan kedua tangan di lipat. 


"Nggak usah, gw masih bisa jalan" jawab Renjun acuh lalu 
meninggalkan Jeno. 


"Emang maksud lu dengan kata 'bareng' itu apa? Lu naik 
mobil gw gitu? Nggak akan bisa. Maksud gw bareng itu, lu 
jalan gw naik mobil tapi beriringan. Paham?" Jelas Jeno 
dengan senyum sinis. 


Renjun tidak mengubris apa yang di katakan Jeno, ia 
semakin mempercepat jalannya. 


Malu campur emosi. 


Masih dengan perasaan malu dan emosi Renjun sampe di 
Cafe yang di tuju dan mulai duduk dengan teman 
sekelompoknya. 


"Akhirnya yang di tunggu-tunggu dateng juga, kalian 
barengan?" Tanya Jaemin saat melihat Renjun dan Jeno 
memasuki Cafe bersamaan. 

"Nggak" jawab Renjun setelah duduk di hadapan Haechan. 


Jaemin hanya beroh' sebagai jawaban, lalu mulai 
membagikan tugas untuk teman-temannya kerjakan. 


@h.injun jun Jae, gw udah follow ya jangan lupa follback 
@makkeu.lee Itu siapa yang di samping lu, Jae? 
@jenojam.lee Adek sendiri masa lupa @makkeu.lee 


@makkeu.lee Bukan lu Jenong @jenojam.lee. Tuh yang 
make hoodie biru 


@jenojam.lee Iya itu gw @makkeu.lee 


@makkeu.lee Keluar dari kamar lu, kita baku hantam 
@jenojam.lee 


@jinsungchan jung Tunggu bang, gw mau ambil popcorn 
sama coca cola dulu @makkeu.lee @jenojam.lee 


@puduchan Jae, kayanya harus di matikan kolom komentar 
lu 


@nanajaemin Udah ya Jun @h.injun jun / Namanya 
Renjun, temen baru kita dia dari China @makkeu.lee / 
Nggak usah nyampah di lapak gw @jenojam.lee 
@makkeu.lee @jinsungchan jung / Ide bagus 
@puduchan 


nanajaemin mematikan komentar 


@makkeu.lee Oh jadi gitu, cukup tau @puduchan 
@jenojam.lee 


@h.injun jun Chan, gw udah follow ya jangan lupa follback 


@jinsungchan jung Sukanya sama  @nanajaemin 
deketnya sama  @puduchan fuckboy lu bang 
@jenojam.lee 


@jenojam.lee Bocil diem aje @jinsungchan jung 


@nanajaemin Ape nih gw di tag sama raksasa 
@jinsungchan jung 


@puduchan Di postingan Jaemin banyak yang komen pas 
di postingan gw kok dikit yang komen, dahlah pundung mau 
tidur 


puduchan mematikan komentar 

@puduchan Loh? Jeno nggak di tag Jun? 
@nanajaemin Loh? Jeno nggak di tag Jun? (2) 
@jenojam.lee Masih gw liatin, belum gw matiin 


@jinsungchan jung Papa! Bang Jeno mau matiin anak 
orang @nyonyajungty 


@nyonyajungty Nanti kamu yang papa matiin Jeno. Jan 
maen-maen @jenojam.lee 


@jenojam.lee Becanda doang pa, peace 
@nyonyajungty / Anak kecil tengil banget sumpah! 
@jinsungchan jung 


@xiao.dejun Yang punya temen baru seketika lupa sama 
temen lama 


@dong winwin Anak papa akhirnya udah punya teman 
@makkeu.lee Oh ini akunnya, auto follow 


@gulanlin Pantes gw cariin di sekolah nggak ada, pindah ke 
Korea toh 


@laylaylaylay Padahal kamu anak murid kesayangan saya, 
tapi kamu malah pindah 


@h.injun jun Dia bukan temen gw @puduchan 
@nanajaemin / Punten, urusan keluarga tolong di 
selesaikan di tempat yang seharusnya jangan di lapak gw 
@jenojam.lee @jinsungchan jung @nyonyajungty / Gw 
bukan orang yang kek gitu @xiao.dejun / Iya dong 
@dong winwin / Jangan minta follback @makkeu.lee / 
Gabut ye udah nggak ada yang bisa di isengin lagi? 
@gulanlin / Maaf pak, saya di paksa sama papa saya 
@laylaylaylay 


@puduchan Yang di tag Jaemin doang, kita mah nggak 
@h.injun jun 


@h.injun jun Bagus gw nggak di tag, nggak penting juga 
@puduchan 


@makkeu.lee Tadi katanya mau tidur @puduchan 


@puduchan Nggak usah ngurusin hidup gw! 
@makkeu.lee 


@jinsungchan jung Etjieh yang lagi potek, wkwkwk.. 


@jenojam.lee Etjieh yang lagi potek, wkwkwk.. (2) 


@makkeu.lee Besok nggak usah nebeng lu berdua! 
@jinsungchan jung @jenojam.lee / Ayah besok kunci 
mobil Jeno ambil, biar dia ngerangkak ke sekolah 
@imjung bigboss 


@imjung bigboss Siap laksanakan! @makkeu.lee 
Tbc or End? 


Akhirnya setelah beberapa bulan hiatus, saya balik 
juga ke dunia oren ini . Enakan saya atau gw 
manggilnya? Tapi kalo gw kek ga sopan gitu, terus 
kalo saya kek formal banget jatohnya. Aku? Kek 
gimana gitu ya, susah jelasinnya. Ara? Emang paling 
pas udah manggil nama sendiri . 


Disini Ara mau tegasin dulu kalo ini tuh BxB / Boys 
Love / Gay / Homo dan semacamnya. Buat yang ga 
suka mending langsung out dari cerita ini dan jangan 
komen yang bikin mood Ara jadi down. Buat yang 
suka, bolehlah vote + comment biar Ara jadi 
semangat upnya. 


Oh ya sedikit memperjelas umur karakter yang di 
atas sana. 


Lee Taeyong (38) 
Qian Kun (214) 
Jung Jaehyun (40) 
Dong Winwin (38) 
Mark Lee (18) 
Xiao Dejun (15) 


Huang Renjun (15) 
Lee Jeno (15) 

Lee Haechan (15) 
Na Jaemin (15) 

Liu Yangyang (15) 
Jung Sungchan (14) 


Kim Namjoon (27) 


"Renjun!" Teriak Jaemin saat baru memasuki kelas. 


Renjun yang merasa di panggil langsung menoleh ke 
sumber suara, "Kenapa? Seneng banget keknya" 


"Nggak kenapa-kenapa, pengen manggil aja" jawab Jaemin 
lalu duduk di samping Renjun. "Gw duduk di sini ya? Biarin 
nanti si Haechan duduk sama Jeno" 


"Hm ok" jawab Renjun tanpa mengalihkan perhatiannya dari 
buku yang sedari tadi ia baca. 


Jaemin pun akhirnya ikut membaca buku yang Renjun baca 
sekali-kali matanya melirik Renjun yang tengah fokus. 'Imut' 
batinnya. 


"Oy! Anteng banget berdua lagi baca apaan?" Haechan 
yang baru dateng langsung gebrak meja yang 
mengakibatkan Renjun dan Jaemin kaget. "Oh.. novel horror, 
nggak level sama gw" 


"Yak! Lagi seru-seru juga, tuh kan halamannya ilang!" omel 
Renjun karena tiba-tiba novelnya di ambil dan di letakkan 
begitu saja. 


"Jae, lu duduk di situ? Terus gw duduk sama siapa?" Tanya 
Haechan yang melihat tas Jaemin berpindah tempat. 


"Sama Jeno" jawab Jaemin acuh. 


Haechan menghela nafasnya lalu mendudukkan dirinya di 
kursi. "Jeno mana sih? Jangan bilang dia bolos sekolah?" 


"Kan sering begitu, biarin aja sih" jawab Jaemin cuek. 
"Lagian tumbenan banget lu nyari Jeno. Ada apaan?" Tanya 
Jaemin curiga. 


"Mau bales dendam gw sama abangnya, gw mau foto-foto 
bareng Jeno yang banyak habis itu gw upload di Instagram 
biar dia panas" oceh Haechan. 


"Perkara rumah tangga toh" kekeh Jaemin. 


"Ish! Kalian tuh nggak ngerti ya gimana kalo cowok yang 
kalian suka malah foto berdua sama orang lain! Kesel tau! 
Argh!" Emosi Haechan. 


"Foto apa sih? Coba liat" Renjun penasaran. Pasalnya ia kan 
baru bersahabat dengan Jaemin dan Haechan jadi ia tidak 
tahu Haechan menyukai siapa, dan mengapa harus Jeno 
yang Haechan ingin jadikan bahan untuk membuat cowok 
yang di sukanya panas. 


Haechan menunjukkan fotonya. 
"Dia siapa?" Tanya Renjun kelewat polos. 


"Yak! Na Jaemin kau jelaskan saja padanya! Aku tak 
sanggup lagi untuk melihatnya, hiks..." teriak Haechan 
emosi lalu mengambil hoodie Jaemin dan menangis. 


"Dasar Lee Lebay Haechan!" Julid Jaemin. "Di sebelah Kiri itu 
Mark Lee dia abangnya Jeno dan yang di sukain Haechan. 
Yang sebelah kanan itu Liu Yangyang anak kelas sebelah dia 
dari Taiwan," jelas Jaemin. 


Renjun manggut-manggut tanda ia paham. "Jadi Iu mau 
jadiin Jeno sebagai bahan pelampiasan karena Jeno adeknya 
Mark?" Tebak Renjun. 


"Seratus buat Renjun!" Ucap Haechan dengan menunjukkan 
2 jempolnya lalu kembali menangis. 


"Yak Jeno! Ayolah.. kali ini aja" mohon Haechan dengan 
gelendotan di tangan Jeno. 


"Nggak! Nanti Jaemin cemburu" tolak Jeno lalu melirik 
Jaemin yang sedang makan. 


"Uhuk! Apa kata lu? Gw cemburu? Pfft hahaha.." Jaemin 
batuk lalu tertawa. "No, lu kira gw suka sama lu? BIG NO! 
Gw itu pihak atas bukan bawah," sinis Jaemin lalu 
melanjutkan acara makannya. 


"Kenapa lu nggak foto bareng gw?" Tawar Renjun. 


Haechan melirik sinis Renjun. "Dia nggak bakal cemburu 
kalo gw foto bareng sama pihak bawah. Yang ada gw di 
ketawain" jelas Haechan dengan memainkan sedotan. 


"Kenapa lu nggak foto bareng sama bocah tengil itu? 
Mumpung lagi jomblo dia" kata Jeno menunjuk Sungchan 
yang sedang mengantri makanan. 


"Ish nggak! Bocah raksasa gitu. Yang ada gw kaya kurcaci 
kalo di samping dia" tolak Haechan. 


Jaemin, Renjun dan Jeno tertawa mendengar penuturan 
Haechan. Memang terlihat sangat jelas Sungchan itu sangat 
tinggi, bahkan tingginya bisa mengalahkan kedua 
abangnya. 


"Yaudah ayo! Tapi kali ini aja ya" Pasrah Jeno akhirnya 
setelah melihat wajah Haechan yang melas. 


Haechan yang mendengar itu langsung tersenyum dan 
memeluk Jeno. "Makasih adek ipar, muach!" Seru Haechan 
bahagia. 


@nanajaemin : @nanajaemin 


@makkeu.lee Balas dendam ceritanya? Yaudah gw otw ke 
rumah lu 


@johnseo.n Tumben ngepost foto bareng Jeno, Marknya 
kemana? 


@jenojam.lee Sama-sama chan 


@jinsungchan jung Lagi pundung sama bang Mark turun 
ke bang Jeno terus pundung sama bang Jeno turun ke 
Beomgyu ntar kalo pundung sama Beomgyu langsung 
nyungsep ke David aja jangan ke gw. Atau balik lagi aja ke 
bang Mark 


@h.injun jun Besok jadi nggak Chan? 


@yangyangyangsayangayang Gw di blok njir gitu doang 
juga. Dasar Lee Alay Haechan! 


@puduchan Hm @nanajaemin / Ngapain ke rumah gw? 
Nggak usah! @makkeu.lee / Kecebur di got @johnseo.n / 
Nyindir bang? @jenojam.lee / Gw juga ogah sama raksasa 
kek lu @jinsungchan jung / Jadi dong @h.injun jun / 
Diem lu! @yangyangyangsayangayang 


"Mark ngapain sih pake otw ke sini? Bodo amat lah nggak 
mau keluar" ujar Haechan membanting handphonenya lalu 
berjalan keluar kamar. "Papa! Nanti kalau Mark dateng 
bilang aja Echan udah tidur ya!" Teriak Haechan lalu masuk 
ke kamarnya tanpa menunggu balasan dari sang papa. 


Setelah berteriak tadi dan kembali ke kamar, handphonenya 
berbunyi memunculkan notifikasi dari Jaemin. 


Jaemin 


"Oy! Buat besok gw bagusan pake yang mana?" 


"Tumben banget? Biasanya juga random lu pilih baju" 


"Tapi bagusan sebelah kiri agak kalem gitu nggak kaya 
sebelah kanan banyak pentolannya" 


"Oke, thanks sarannya" 


'Jaemin kenapa keknya semangat banget buat besok? 
Biasanya kan dia cuek' batin Haechan karena aneh dengan 
sifat sahabatnya yang tiba-tiba berubah. 


"Bodo ah ngapain mikirin hidup orang, hidup sendiri aja 
udah ribet" 


"ECHAN! ADA MARK TUH DI BAWAH! CEPETAN TURUN!" 
Teriak Ten - papanya Haechan - dari arah tangga. 


"PAPA! KAN ECHAN UDAH BILANG KALO ADA MARK BILANG 
AJA ECHAN UDAH TIDUR!" Balas Haechan tak kalah 
cempreng dari papanya. 


"APAAN?! PAPA NGGAK DENGER!" Sebenarnya Ten 
mendengar suara Haechan hanya saja ia memancing 
Haechan untuk keluar dari kamarnya karena - 


Haechan berteriak sembari berjalan ingin keluar kamar. 
"KAN ECHAN UDAH BILANG KALO ADA... MARK?!" 


- ada Mark di depan pintu kamar Haechan. 


"Hai, boleh gw masuk?" Sapa Mark lalu meminta izin untuk 
masuk. Tapi sebelum di izinin oleh Haechan untuk masuk 
Mark sudah lebih dulu masuk. 


"Ng-ngapain lu kesini?" Tanya Haechan gugup. Pasalnya 
Haechan baru pertama kali membawa masuk seorang pihak 


atas ke kamarnya, bahkan Jeno sahabatnya sendiri tidak di 
perbolehkan masuk. 


"Main ke kamar gebetan sendiri emangnya nggak boleh?" 
Tanya balik Mark yang sukses membuat pipi Haechan 
bersemu merah. 


"B-boleh sih. Tapi gw nggak pernah ngajak orang lain masuk 
ke kamar gw selain Jaemin" jelas Haechan lalu duduk di tepi 
ranjang sedangkan Mark duduk di kursi meja belajar. 


"Kalo gitu gw spesial dong? Tanpa lu ajak gw udah masuk 
duluan" ucap Mark bangga. 


Haechan mengangguk nggak ngerti apa yang di ucapkan 
oleh Mark lalu mereka berdua terdiam cukup lama. Lumayan 
canggung. Mereka sibuk dengan pikiran masing-masing. 


Mark yang sudah tidak tahan akan situasi itu ia pun bangkit 
dari duduknya dan mulai berjalan ke arah Haechan dan 
mendudukkan dirinya di samping Haechan. 


"Lain kali kalo cemburu bilang, jangan malah sibuk mikirin 
bales dendam" nasihat Mark dengan mengelus surai lembut 
Haechan. 


"Tapi lu sendiri yang mulai duluan, kan gw cemburu kalo lu 
foto bareng sama pihak bawah yang lain selain gw" curhat 
Haechan menunduk sambil memainkan tangan Mark. 


"Gimana caranya biar kita ngomong pake aku - kamu bukan 
gw - lu?" Mark mengangkat wajah Haechan agar ia 
melihatnya. 


Haechan melihat iris mata Mark memastikan sesuatu yang 
bakal terjadi kalo ia mengatakan 'Lu harus nembak gw jadi 
pacar lu'. Iris mata itu akan bahagia atau malah sebaliknya. 


"Will you be mine, Lee Haechan?" Mark menyatakan 
perasaannya tiba-tiba membuat Haechan setengah mati 
Kaget campur senang. 


Haechan terdiam cukup lama, ia bingung mau jawab apa. 
Haechan suka dengan Mark tentu saja tapi di sisi lain ia 
tidak mau mengingkari janjinya dengan Jaemin. 


Mark dengan sabar masih menunggu jawaban dari Haechan. 
Di belai lembut surai coklat yang hampir menutupi kedua 
mata Haechan dan di kecupnya singkat. 


"Gimana?" Tanya Mark. 


Haechan menggigit bibir bawahnya. Lalu menatap Mark 
penuh keraguan. "Bukannya gw nggak suka sama lu, tapi..." 


"Tapi?" Potong Mark. Menunggu lanjutan dari Haechan. 


"Tapi... gw udah janji sama Jaemin, gw nggak bakal pacaran 
kalau Jaemin belum punya pacar" 


Mark tersenyum lalu mengangguk ngerti. "Nggak papa lu 
nolak gw, tapi kita masih temenan kan?" 


"Ih tapi pengen.. tapi kasian Jaemin.. tapi pengen Mark.. tapi 
gimana Jaeminnya.. tap -hmphh" Mark mencium bibir 
Haechan. Hanya ciuman singkat tanpa lumatan. 


"Udah ngocehnya? Lebih baik telpon Jaemin minta izin sama 
dia" 


Haechan masih ngeblank tapi nggak lama pipinya di 
tangkup sama Mark dan baru sadar. "Eh? I-iya ini gw izin" 
ucap Haechan gugup dan berjalan ke kamar mandi menjauh 
dari Mark. 


Setelah beberapa menit telponan di kamar mandi Haechan 
keluar dengan tampang yang sumringah. "YES | WILL" 
jawabnya lantang. 


Mark memeluk Haechan saat mendengar jawaban dari 
Haechan. Haechan pun membalas pelukan Mark dengan 
dada yang berdegup kencang tentunya. 


"Aku harap degup jantung yang kudengar sekarang hanya 
berdetak dengan cepat saat kau melihatku dan saat aku 
berada di dekatmu" ucap Mark. Haechan yang mendengar 
ucapan Mark menggebuk pelan punggung Mark lalu lebih 
menenggelamkan kepalanya di dada bidang Mark. 


"Aku - kamu nih sekarang?" Tanya Haechan di sela-sela 
pelukannya. 


"Iya, kan udah official" jawab Mark tambah mengeratkan 
pelukannya. 


"Anak ayah ternyata udah ada pawangnya sekarang" ucap 
Johnny jail saat ia melihat pintu kamar anak satu-satunya 
yang terbuka dan melihat ke dalamnya ternyata ada dua 
sejoli yang tengah berpelukan. 


"Ayah? Sejak kapan ayah ada di situ?" Kaget Haechan yang 
buru-buru melepaskan pelukan Mark. 


"Dari tadi" lalu melihat ke arah Mark. "Mark, make Haechan 
the only one not one of them" lanjut Johnny lalu keluar dari 
kamar Haechan tak lupa menutup pintu. 


Mark sedikit bingung apa tujuan Johnny berkata seperti itu 
tapi ia segera menepis pikirannya dan kembali memeluk 
Haechan. 


Jaemin 


"Jae, gw besok keknya nggak bisa ikut. Ada urusan 
mendadak" 


"Hm oke, jangan lupa Pj-nya gw tunggu" 
"Tenang, masuk sekolah ntar gw traktir" 
“Gitu dong, yang banyak ye" 

"Ck, iya. Yaudah ya bye" 

"Bye" 


Setelah selesai chattan dengan Jaemin, Haechan membuka 
Instagram dan pas sekali di beranda paling atas ada 
postingannya Mark. 


"Yak! Kenapa dia nggak ngasih tahu dulu kalo pengen di 
Upload sih?" Oceh Haechan lalu melempar handphonenya 
ke kasur. "Eh tapi biarin aja, toh besok mau full time bareng 
Mark mumpung dia nggak ada jadwal di kampusnya" seru 
Haechan senang lalu mulai tidur dan berharap hari mulai 


pagi. 


Jeno baru selesai mandi dan memutuskan untuk bermain 
game di komputernya. Setelah ia mulai bosan akhirnya ia 
memainkan handphone dan membuka Instagram, niatnya 
hanya mengecek beberapa postingan dari teman-temannya 
tapi ada notif muncul menandakan ada postingan terbaru 
dari Mark, abangnya. 


'Official ' begitulah caption yang Jeno baca dari postingan 
tersebut. "Udah jadian? Baguslah" gumam Jeno. 


Setelah melihat postingan tersebut Jeno memutuskan untuk 
tidur tapi tidak jadi karena terpikir sesuatu. "Kapan gw bisa 


kek gini juga sama Jaemin? Kapan gw bisa kek bang Mark 
yang selalu bisa dapetin apa yang dia mau?" 


"Kenapa papa sama ayah lebih sayang sama bang Mark di 
banding gw? Padahal bang Mark itu anak pertama, yang 
seharusnya nggak perlu di manjain lagi! Kenapa semuanya 
harus gw yang mengalah?! KENAPA?!" Jeno bangkit dari 
kasurnya dan mulai memegang gelas yang berada di atas 
nakasnya dengan perasaan kesal. 


"Kenapa semuanya harus bang Mark?!" Marah Jeno masih 
dengan perasaan emosi dan membanting gelasnya ke lantai 
hingga pecah dan berserakan di lantai. 


Untung saja kamar Jeno kedap suara sehingga tidak akan 
ada yang mendengar kemarahan Jeno saat ini. Beruntung 
Mark juga tidak mendengar apa yang sedang di rasakan 
oleh Jeno. 


"Apa Beomgyu, Sungchan sama David ngerasain apa yang 
gw rasain?" Tanya Jeno pada dirinya sendiri. "Apa mereka 
sependapat dengan gw?" 


Banyak pertanyaan yang bermunculan di benak Jeno tapi 
tak ada satu pun yang terjawab. 


"Argh bangsat!" Umpat Jeno saat dirinya tidak sengaja 
menginjak pecahan kaca di lantai. "Mark sialan! Mati aja lu!" 
Emosi Jeno lalu memukul cermin yang bergantung di 
samping kanannya hingga retak. 


Mark tengah malem keluar kamar karena perutnya melilit 
tanda ia lapar. Namun saat baru turun dia melihat lampu 
dapur masih menyala yang menandakan ada orang di sana. 


"Loh Jeno? Lagi ngapain?" Tanya Mark saat melihat Jeno 
sedang mengutak-atik kotak obat. 


"Mm.. ini bang kaki gw nggak sengaja nginjek pecahan kaca 
jadi gw mau obatin" ucap Jeno lalu kembali fokus mengutak- 
atik kotak obat. 


"Sini gw yang obatin, aduh.. ini pasti sakit banget kan? Lu 
tunggu sini gw ambilin kotak obat yang baru di kamar, 
Kotak obat ini udah pada hampir kadaluarsa nanti yang ada 
malah kaki lu tambah parah." Ujar Mark yang melihat kaki 
Jeno yang robek bekas pecahan kaca yang masuk ke dalam. 


'Bang Mark bahkan baik banget ke gw, gw sayang bang 
Mark tapi gw juga cemburu' batin Jeno lalu meneteskan air 
matanya. 


Tak lama kemudian Mark kembali ke dapur dengan kotak 
obat yang baru dan mulai membersihkan luka robek di kaki 
Jeno. 


Mark mengobatinya dengan telaten dan rapih mulai dari 
membersihkan lukanya dengan air mengalir agar pecahan 
kaca yang masih tersisa bisa ikut turun dengan air lalu di 
lanjutkan dengan menekan-nekan lukanya agar darahnya 
bisa keluar. 


Setelah cukup menekan-nekan lukanya, Mark beri obat 
merah dan di tutup dengan plester agar tidak langsung 
terkena dengan benda-benda yang bisa menghambat 
penyembuhannya. 


"Selesai" ucap Mark lalu bangkit dari duduknya di lantai dan 
mulai duduk di kursi samping Jeno. "Eh, kenapa lu nangis? 
Tadi gw neken terlalu kenceng ya?" Mark panik saat melihat 
wajah Jeno sudah banjir air mata. 


Jeno menggeleng sebagai jawaban lalu memeluk Mark 
sangat kencang bahkan saking kencangnya Mark sampai 


tidak bisa bernapas. "Yak Jeno! Gw nggak bisa napas!" Teriak 
Mark lalu menggebuk punggung Jeno. 


Jeno melepaskan pelukannya perlahan lalu mulai menatap 
Mark. "Bang.. gw.. gw minta maaf" lirih Jeno sambil 
menunduk masih dengan air mata yang mengalir deras. 


"Lu kenapa sih, No? Cengeng banget" ledek Mark lalu 
mengusap air mata jeno yang malah sekarang tambah 
deras. 


"Yaudah gw mau makan, lu mau nggak? Nanti gw masakin 
Ramyeon" ucap Mark lalu bangkit dari duduknya dan mulai 
berjalan ke arah kompor. 


Jeno tersenyum lalu mengangguk dan berjalan ke arah Mark 
walaupun dengan terpincang-pincang. "Gw yang rebus air lu 
yang nyiapin semuanya" ujar Jeno. 


"Pengen yang enaknya aja ya lu, yaudah situ rebus air" 
kekeh Mark sembari mengambil dua bungkus Ramyeon 
yang akan di masak. 


Yah, Jeno memang cemburu sama Mark tapi rasa 
cemburunya di kalahkan oleh rasa sayangnya pada abang 
satu-satunya itu. Mungkin papanya dan ayahnya juga 
sangat menyayangi dirinya seperti Mark hanya saja cara 
penyampaiannya yang berbeda sehingga kadang Jeno 
berpikir yang negatif. 


Tbc or End? 


Siapa yang pernah ngerasain kek Jeno? Yang pernah 
acung tangan . Me? Nggak pernah, orang tua Ara itu 
adil. Saking adilnya kalau satu kena marah semuanya 
kena. Satu di puji, semuanya di puji . Adil kan? 


Oh ya itu buat bagian Haechan sama Mark masih 
kurang feelnya, Ara udah usahain biar feelnya itu 
bagus tapi tetep aja ga bisa . Apa ini efek samping 
dari kelamaan jomblo? 


Yuk yang jomblo merapat! 


Ara mau tegasin lagi kalau cerita ini tuh Norenmin, 
jadi kadang ada scene Noren, Nomin or Renmin. 
Kalau scenenya kurang banyak ya maklumin aja ini 
kan baru permulaan. Terus buat masalah Incest, 
sebenernya Ara ga suka Incest sih tapi buat jaga Ara 
tulis duluan kan di desk takutnya pas tengah jalan 
tiba dia Incest gitu. Tapi Ara usahain semoga ga 
Incest dan alurnya masih sama apa yang Ara pikirin 
sekarang. Buat yang suka Incest maaf ya mungkin di 
cerita ini ga ada Incestnya . 


Sedikit memperjelas umur karakter yang di atas 
sana. 


Kim Seokjin (29) 
Lai Guanlin (15) 
Zhang Lay (30) 
Johnny Seo (40) 
Ten Lee (39) 


Renjun 
"Jun, shareloc nanti gw jemput" 


Jaemin mengetikkan sesuatu di handphonenya lalu keluar 
dari apartemen dan menuju basement untuk mengambil 
mobilnya. 


Baru memasuki mobil handphonenya berbunyi, ada pesan 
masuk dari Renjun. 


Renjun 


Send location 
1409 


"Apartemen Neo City? Ini kan apartemen Neo City, Renjun 
tinggal di sini juga?" Kaget Jaemin. 


Buru-buru Jaemin turun dari mobil dan kembali ke 
apartemen karena ternyata kamar Renjun tepat berada di 
sebelahnya. 


"Hosh.. hosh.." Jaemin sudah sampai di depan pintu kamar 
Renjun dan langsung memencet bel-nya. 


"Oh, Jaemin? Cepet banget nyampenya" tanya Renjun kaget 
karena Jaemin sudah sampai di apartemennya padahal baru 
beberapa menit yang lalu ia mengirim pesan. 


Jaemin tertawa lalu menunjuk pintu bernomor 1411 yang 
berada di samping kamar Renjun. "Itu kamar gw" Jaemin 
menyender di tembok dan mulai tertawa lagi merutuki 
kebodohannya. 


"Kok bisa sebelahan tapi kita nggak tahu sih?" Renjun 
akhirnya ikut tertawa mengingat ia satu sekolah tapi tidak 
tahu apartemen masing-masing yang ternyata 
bersebelahan. 


"Ini kita ke rumah siapa dulu, Haechan atau Jeno? Atau nanti 
ketemuan?" Tanya Renjun saat Jaemin sudah menjalankan 
mobilnya. 


"Haechan nggak jadi ikut, dia sama bang Mark mau pergi 
kencan. Kalo Jeno dia nggak bisa jalan kakinya lagi sakit," 
jawab Jaemin tanpa mengalihkan pandangannya dari 
jalanan. 


"Haechan sama kak Mark udah jadian?" Kaget Renjun. 
"Heem" 

"Kapan?" 

"Tadi malem" 

"Kalo Jeno kakinya sakit kenapa?" Tanya Renjun penasaran. 


"Nggak tau, katanya sih nggak sengaja nginjek pecahan 
kaca" 


"Oh.. jadi cuman kita berdua? Baguslah" kata Renjun yang 
membuat Jaemin langsung menolehkan kepalanya. 


"Bagus?" Tanyanya memastikan. 


Renjun mendelik ke arah Jaemin lalu mendekatkan 
wajahnya, "kenapa?" 


"Ah nggak gw kira gw salah denger" Jaemin buru-buru 
menjauhkan wajahnya dari Renjun sebelum ia melakukan 
sesuatu yang tak terduga. 


'Kenapa dia punya bibir semerah itu? Gimana rasanya” 
Batin Jaemin lalu menjilat bibirnya sendiri. 


Beberapa menit kemudian akhirnya mereka sampai pada 
tujuan. Jaemin memarkirkan mobilnya dan mulai turun di 
lanjutkan dengan Renjun. 


Hari ini Jaemin dan Renjun berada di festival yang di buka 1 
tahun sekali, sangat sayang untuk di lewatkan. Janjinya Jeno 
dan Haechan juga ikut bersama mereka tapi ada sesuatu 
yang membuat mereka tidak bisa ikut. Pertanda bagus buat 
Jaemin PDKT dengan Renjun. 


"Jae, sini kita foto dulu" ajak Renjun yang langsung meminta 
bantuan orang lewat untuk memotretnya dengan Jaemin. 


Setelah berfoto-foto ria Renjun mulai mencoba beberapa 
wahana yang terlihat menyenangkan tak lupa juga untuk 
mengajak Jaemin. 


"Jae, naik perahu yuk!" 

"Jae, foto dulu buat kenang-kenangan" 

"Jae, itu ada kelas cara membuat buket bunga ikut yuk!" 
"Jae, gw mau eskrim rasa strawberry!" 


"Jae, ayo kita pake kostum. Lu pake kostum Detektif Conan 
gw pake kostum Peter Pan!" 


"Kostumnya ada 4 pas banget buat Jeno sama Haechan! Tapi 
sayang mereka nggak ikut" 


"Ih Jae, gw nggak mau! Maunya naik itu!" 


"Jae, jangan lupa di foto biar momen ini nggak di lupain gitu 
aja" 


Begitulah Renjun saat pertama kali datang ke festival di 
Korea. Ia begitu senang sehingga menarik tangan Jaemin 
kesana kemari tapi Jaemin menyukai itu, yang Jaemin 
pikirkan hanya ingin melihat Renjunnya terus tersenyum 
dan bahagia. 


"Jae, makasih untuk hari ini. Lu teman terbaik gw ke dua 
setelah Xiaojun!" 


'Teman?  Jaemin tersenyum getir saat Renjun 
menganggapnya sebagai teman. Baru tadi ia bahagia 
karena tangannya selalu di genggam oleh Renjun tapi 
sekarang ia di jatuhkan begitu mudah hanya dengan satu 
kata. 'Teman'. 


"Jae, udah malem lu masih kuat nyetir nggak?" Tanya 
Renjun khawatir saat melihat Jaemin yang sudah setengah 
sadar. 


"Jun, ngantuk banget sumpah, hoamph.." kata Jaemin 
sembari menguap dan masih setengah sadar. 


Padahal tadi yang sangat semangat itu Renjun tapi kenapa 
yang lelah duluan Jaemin? Aneh. 


"Ayo kita tidur di hotel aja, gw nggak mau nyetir mobil 
orang nanti di omelin sama papa" ajak Renjun dan mulai 
menggandeng Jaemin menuju ke hotel terdekat. 


Setelah Renjun check-in di lobi dan mendapatkan kunci 
hotel akhirnya ia berjalan ke lift dan mulai menekan nomor 
lantai yang berada kamar inapnya. Jangan lupakan Jaemin 
yang sudah bergelayut manja di pundak Renjun, tak sadar 
bahwa tubuhnya 2 lipat lebih besar dari Renjun. 


TING! 


Pintu lift pun terbuka. Renjun dengan cepat berjalan menuju 
kamar inapnya dan membukanya lalu melempar Jaemin ke 
kasur begitu saja. "Yak! Berat sekali, badan gw rasanya mau 
remuk" oceh Renjun lalu meregangkan tubuhnya, terdengar 
beberapa bunyi tulang. 


"Jun, gw suka sama lu" Renjun yang tadinya mau ke kamar 
mandi tidak jadi karena mendengar suara Jaemin. "Renjun, 
hehe.. I love you" racau Jaemin. 


"Ngigo nih keknya anak" ucap Renjun tak peduli lalu 
melanjutkan dirinya berjalan ke kamar mandi yang sempat 
tertunda tadi. 


Renjun keluar kamar mandi dengan pakaian yang telah 
berubah menjadi piyama dan badan yang segar tentunya. 
"Untung gw bawa baju tidur dua. Kenapa feeling gw hebat 
banget sih!" Puji Renjun pada dirinya sendiri lalu mulai 
melucuti pakaian Jaemin dan memakaikan piyama yang di 
bawanya untuk Jaemin. 


"Bagus juga badannya, tapi sayang gw nggak tertarik" 
Renjun mulai memuji Jaemin dari atas hingga bawah saat 
melihat beberapa bagian tubuh Jaemin yang mungkin akan 
marah saat empunya melihat apa yang di lakukan Renjun 
padanya. 


'Sama-sama cowok ngapain malu' jawaban legend Renjun 
saat di tanya apakah ia tidak malu memperlihatkan 
tubuhnya di banyak orang atau saat orang lain sedang 
bertelanjang dan Renjun melihatnya. 


"Jaemin ternyata manis kalo lagi kalem kek gini." Lagi-lagi 
Renjun memuji Jaemin. 


"Jaemin, selamat tidur" salam Renjun saat sudah selesai 
memakaikan piyama miliknya ke tubuh Jaemin. 


"Gimana kaki kamu, No? Udah baikkan?" Tanya Jaehyun, 
ayahnya Jeno. 


Jeno mengangguk dan memakan sarapannya. Di lirik 
kakinya yang sudah terbalut plester baru yang di ganti 
olehnya beberapa menit yang lalu. 


"Bibi bilang kamar kamu berantakan banget, ada pecahan 
gelas di lantai sama bekas pukulan di cermin. Kamu kesel 
kalah main game?" Tanya Taeyong, papanya Jeno. 


"Mm.. iya" bohong Jeno. Tak mungkin ia bilang bahwa ia 
cemburu sama abangnya sendiri. 


Memalukan. 


"Lain kali jangan begitu. Kasian kamunya juga sampai kena 
pecahan kaca" nasihat Taeyong dengan mengusap lembut 
kepala anak keduanya. 


"Ayah, papa! Mark berangkat dulu!" pamit Mark kepada 
kedua orang tuanya sambil menuruni tangga. 


"Hati-hati ya" balas Taeyong lalu mulai membereskan piring- 
piring kotor bekas sarapan. 


"Jeno, Sungchan! Mau nitip sesuatu nggak?" Tawar Mark 
dengan berjalan ke arah meja makan. 


"Gw nitip Jjampong bang" Jeno menyebutkan makanan 
kesukaannya dan di balas jari jempol Mark, tanda 'sip'. 


"Lu, Chan?" 


"Nggak ada" jawab Sungchan cuek lalu meninggalkan meja 
makan menuju kamarnya. 


"Oke, kalau gitu gw pergi dulu" Mark meninggalkan 
kediamannya karena hari ini adalah kencan pertamanya 
dengan Haechan, sang pujaan hati. 


Tinggalah Jaehyun dan Jeno yang masih berada di meja 
makan. Tak ada yang bersuara hingga akhirnya Jeno pamit 
untuk kembali ke kamar tapi di tahan oleh Jaehyun. 


"Mau ayah gendong nggak?" Tanya Jaehyun jail sembari 
menepuk-nepuk pundaknya. 


"Mau!" Teriak Jeno senang lalu merentangkan kedua 
tangannya seperti anak kecil. 


Niatnya bercanda tapi di tanggapi serius oleh Jeno. Tidak 
apa-apa sekali-kali ia memanjakan anak keduanya ini yang 
tengah sakit, kasian kan kalau harus jalan sendiri dari lantai 
bawah ke lantai atas menuju kamarnya. 


Akhirnya Jaehyun menggendong belakang Jeno menuju 
kamarnya. Jeno berteriak menyemangati Jaehyun "ayah 
fighting, fighting, ayah pasti bisa, semangat!". Sedangkan 
Jaehyun berusaha naik tangga satu persatu untuk menuju 
ke lantai atas, kamar Jeno berada. 


Cahaya pagi menyinari kamar inap Renjun dan Jaemin. 
Renjun melenguh saat ia merasa tubuhnya tidak bisa 
bergerak. la pun meraba-raba tubuhnya dan menangkap 
sesuatu yang janggal. 'Kok ada tangan?'. Renjun kaget dan 
langsung membalikkan badannya. Ternyata itu Jaemin. 


Jaemin masih terlelap pikir Renjun tapi itu hanya akting 
karena Jaemin sudah bangun sebelum Renjun. la hanya 
pura-pura tidur saat mengetahui Renjun sudah bangun. 
Mengambil kesempatan dalam kesempitan, pikirnya. 


Mungkin Renjun akan segera bangkit dari kasur saat melihat 
Jaemin memeluknya tapi siapa sangka justru Renjun 
memeluk balik Jaemin membuat si empunya kaget akan 
perlakuan Renjun. 


"Jae, makasih untuk hari ini" bisik Renjun di telinga Jaemin 
lalu melepaskan pelukannya dan pergi menuju kamar 
mandi. 


"Huh.. jantung gw" ucap Jaemin memegang dadanya saat 
Renjun sudah memasuki kamar mandi. "Kenapa dia manis 
banget sih? Jantung gw rasanya pengen copot" lanjutnya. 


"Eh, baju gw kok berubah?" Kaget Jaemin saat melihat 
bajunya berubah menjadi piyama. "Apa jangan-jangan 
Renjun yang gantiin baju gw? Dia ngeliat tubuh gw dong? 
Argh!" Lanjutnya lalu mengacak-acak rambut. 


"Kenapa pindah ke kasur gw?" Tanya Renjun tiba-tiba. 


Saat ini Renjun dan Jaemin tengah bersiap-siap untuk 
check-out dari Hotel dan pulang ke apartemennya, tapi tiba- 
tiba Renjun bertanya pertanyaan yang membuat Jaemin 
bingung mau jawab apa. 


"Mm.. mu-mungkin tadi malem gw sleepwalking" Jaemin 
berbohong, tentu saja. Tak mungkin bila Jaemin mengalami 
sleepwalking. Bahkan sangat aneh jika Jaemin mengalami 
sleepwalking yang berakhir di kasur Renjun dan 
memeluknya. Terlalu beruntung bagi Jaemin. 


"Mungkin" balas Renjun sekenanya. Beruntung Renjun tidak 
menanyainya lebih lanjut, bisa-bisa ia tertangkap basah jika 
ia sengaja pindah agar bisa memeluk Renjun. 


"Udah semua kan? Yuk kita pulang" ajak Renjun lalu pergi 
ke lobi hotel mendahului Jaemin. 


"Mau sarapan dulu nggak?" Tanya Jaemin saat keduanya 
sudah berada di dalam mobil. 


"Boleh" jawab Renjun. Jaemin mulai menjalankan mobilnya 
dan menuju ke restoran terdekat. 


@puduchan Justru gw seneng karena nggak dateng, yang 
ada nanti gw jadi nyamuk 


@jenojam.lee Ape nih? 

@makkeu.lee Wah kena tikung lu No @jenojam.lee 
@jenojam.lee Jun, gelud yok! 

@xiao.dejun 

@gulanlin Balik ke China woy, gw nggak ada temen di sini 
@nanajaemin Pj jangan lupa @puduchan 

@puduchan Punten, anda salah lapak @nanajaemin 


@dong winwin Habis pulang dari karnaval jangan lupa 
bersih-bersih apartemen, sepupu kamu mau dateng 


@h.injun jun Hah? @puduchan / Apa?! @jenojam.lee / 
Tikung apaan? @makkeu.lee / Ayok! @jenojam.lee / 
@xiao.dejun / Kasian @gulanlin / Mau Pj juga 
@puduchan / Iya papa, ini juga lagi bersih-bersih 
@dong winwin 


@puduchan Kebalik itu, harusnya Jaemin yang dayung 
masa Renjun yang dayung @nanajaemin 


@nanajaemin Bacot! Itu juga gw yang dayung satu 
puteran. Lu nggak liat mending diem @puduchan 


@jenojam.lee Tau gitu kemarin gw ngikut 


@jinsungchan jung Salah sendiri suruh siapa kemarin 
ngamuk jadinya kaki bang Jeno yang kena sasaran dan 
nggak bisa jalan akhirnya @jenojam.lee 


@gyu choi Emang bang Jeno ngamuk kenapa Chan? 
@jinsungchan jung 


@jinsungchan jung Kalah main game dia ngamuk 
@gyu choi 


@jenojam.lee Upin ipin meresahkan banget sumpah kalo 
udah bersatu! @gyu choi @jinsungchan jung 


@makkeu.lee Kapan pulang Gyu? @gyu choi 


@gyu choi Nggak mau pulang, enakan di Canada 
@makkeu.lee 


@dave.id Sama, David juga nggak mau pulang enakan di 
New Zealand @makkeu.lee 


@makkeu.lee Nggak ada yang nanya lu Vid @dave.id 
@dave.id Papa! Bang Mark jahat @nyonyajungty 


@nyonyajungty Mark kamu nggak boleh gitu sama adek 
kamu sendiri @makkeu.lee 


@makkeu.lee Kena lagi kan gw 


@h.injun jun Itu aslinya Jaemin yang dayung, gw cuman 
menikmati pemandangan doang @puduchan / Nyesel kan 
lu? @jenojam.lee / Punten pak, anak-anaknya meresahkan 
semua tolong jangan berdebat di lapak saya 
@nyonyajungty @makkeu.lee @jenojam.lee 
@gyu choi @jinsungchan jung @dave.id 


@puduchan Baru kali ini gw ngeliat Jaemin nurut banget 
sama orang 


@yangyangyangsayangayang Suka kali dia sama temen 
baru lu itu @puduchan 


@jenojam.lee Jaga jempol! 
@yangyangyangsayangayang 
@yangyangyangsaangayang Gw ngetik pake telunjuk sih 
@jenojam.lee 


@h.injun jun Makasih Jae untuk hari ini 


@yangyangyangsayangayang Emotnya tolong di kontrol 
@h.injun jun 


@kunyangsayangyangyang Astaghfirullah ketikannya di 
jaga @yangyangyangsayangayang 


@yangyangyangsayangayang Otaknya nggak usah 
travelling pak @kunyangsayangyangyang 


@makkeu.lee Jangan ngamuk lagi No, inget kaki lu belum 
sembuh @jenojam.lee 


@jinsungchan jung Ngamuk aja nggak papa, kaki sebelah 
kiri bang Jeno kan masih ada @jenojam.lee 


@jenojam.lee Ada pr nggak usah nanya ke gw lagi lu! 
@jinsungchan jung 


@nanajaemin Terus? @puduchan / Keknya Yangyang yang 
lebih tau tentang gw @yangyangyangsayangayang / 
Makasih kembali, kapan-kapan kita jalan lagi berdua 
@h.injun jun / Selebihnya nggak usah di replay, nggak 


penting  @jenojam.lee @kunyangsayangyangyang 
@makkeu.lee @jinsungchan jung 


@puduchan Bawa pulang tadi mah 
@jenojam.lee Pangerannya lagi sakit 


@makkeu.lee Sakit hati 
@jenojam.lee 


@jenojam.lee Anjim! 


@dong winwin Tadi papa suruh ngapain? Kok malah main 
hp? 


@nanajaemin Jun, udah dulu main hpnya di omelin sama 
papa lu 


@h.injun jun Di sangka pencuri yang ada gw @puduchan 
/ Kasian @jenojam.lee / Iya pa, bawel banget sih 
@dong winwin / Iya ini mau udahan @nanajaemin 
h.injun jun mematikan komentar 
@yangyangyangsayangayang Modus anjir lu modus 
@puduchan Anjir udah main di ranjang 

@makkeu.lee Lu ketinggalan jauh No @jenojam.lee 


@jenojam.lee Anjim banget si Renjun! 


@jinsungchan jung Foto di atas adalah contoh perbedaan 
gaya tidur pihak atas dan pihak bawah ya murid-murid 


@h.injun jun Kapan lu foto ini Jae? Kok gw nggak tau? 


@puduchan Lu nggak di apa-apain Jaemin kan Jun? Sakit 
nggak? @h.injun jun 


@h.injun jun Apanya yang sakit? @puduchan 
@puduchan Ih gw jadi takut sama Mark 
@makkeu.lee Kenapa takut? @puduchan 


@puduchan Kamu kan kelebihan hormon ntar kalo kamu 
ngajak gitu-gituan kan aku jadi takut @makkeu.lee 


@yangyangyangsayangayang Ekhem aku - kamu ekhem, 
punten numpang lewat 


@makkeu.lee Ya nggak lah. Aku ngajaknya nanti kalau 
udah sah @puduchan 


@nanajaemin Nggak apa-apa lah sekali-kali 
@yangyangyangsayangayang / Otaknya harus di kuras 
dulu @puduchan / Eits! Ketikannya di jaga bang, lu lagi 
berhadapan sama calon pawangnya @jenojam.lee / Di sini 
nggak ada murid lu @jinsungchan jung / Pagi-pagi waktu 
lu masih tidur @h.injun jun 


Tbc or End? 


Renmin stan mana suaranya? Ya walaupun ga ada 
moment waktu di karnavalnya sih . Jujur Ara tuh 
bingung mau gimana, mungkin nanti di jadiin 
flashback? Si Renjun atau pun Jaemin ada ngomong 
sesuatu gitu pas di karnaval. 


Sampe sini ada yang udah tau alurnya bakal gimana? 
Udah ada yang bisa nebak Jeno sama siapa, Renjun 
sama siapa, atau Jaemin sama siapa? 


Setuju sama yang mana? 
1. Nomin? 

2. Noren? 

3. Renmin? 

4. Norenmin? 


Ara mau cerita dikit mengenai alurnya. Jadi Jeno itu 
suka sama Jaemin, tapi Jaeminnya suka sama Renjun 
dan tau Renjun bakal suka sama siapa? Rahasia! 


Sedikit memperjelas umur karakter yang di atas 
sana. 


David Janssen (11) 


Choi Beomgyu (14) 


Papa 
"Junie.. kamu sekarang lagi bersih-bersih kan?" 


"Iya papa. Papa bawel banget sih, lagian kan yang dateng si 
Gorila kenapa harus bersih-bersih!" 


"Sst ngomongnya! Gitu-gitu dia kan sepupu kamu" 


"Kenapa dia nggak beli apartemen aja? Kenapa dia harus 
tinggal bareng Junie?" 


"Biar kamu ada temen, kan kamu sendiri yang bilang kamu 
nggak punya temen" 


"Ck, tapi sekarang udah punya" 


"Yaudah intinya nanti kamu jemput dia di bandara jam 4 
sore jangan sampe lupa" 


"Iya!" 
Renjun mematikan panggilannya. 


"Renjun, sepupu lu yang dateng pihak atas apa bawah?" 
Tanya Jaemin di sela-sela kegiatan bersih-bersihnya. 


Hari ini Jaemin membantu Renjun bersih-bersih apartemen 
karena sepupunya Renjun yang dari Hongkong mau pindah 
ke Korea dan tinggal di apartemennya. Sebenarnya Jaemin 
itu orang yang pemalas untuk urusan bersih-bersih tapi ini 
kan kesempatan dia juga buat PDKT dengan Renjun. 


Sama-sama di untungkan bukan? 


Renjun jadi ada teman untuk membantunya. Sedangkan 
Jaemin jadi selangkah lebih maju bisa masuk ke apartemen 


gebetannya. 


"Pihak atas," jawab  Renjun setelah mematikan 
panggilannya. 


Jaemin berhenti dari kegiatan bersih-bersihnya lalu menatap 
Renjun serius. "Lu yakin dia nggak bakal ngapa-ngapain lu?" 
Tanya Jaemin tak percaya bahwa yang akan tinggal bareng 
Renjun adalah pihak atas. 


"Dia nggak bakal macem-macem sama gw. Lagian dia juga 
udah punya pacar," jawab Renjun. "Jae, ayo kita buang 
sampah, udah selesai semua kan? Gw mau siap-siap jemput 
dia di bandara," lanjutnya. 


Jaemin mengangguk dan mengikuti Renjun turun ke bawah 
untuk membuang sampah. Setelah selesai mereka kembali 
Ke atas, tepatnya ke apartemen Renjun. 


"Lu ngapain masuk lagi? Kan udah selesai" tanya Renjun 
saat melihat Jaemin ikut masuk ke apartemennya. 


"Gw ikut lu ke bandara boleh?" Tanya Jaemin. 
Renjun berpikir sebentar "Mm.. boleh deh," jawabnya. 


Jaemin tersenyum senang lalu meninggalkan apartemen 
Renjun dan memasuki apartemennya. Membersihkan 
badannya dan mulai bergelut dengan pakaiannya. Setelah 
selesai ia kembali ke apartemen Renjun. 


"Jun? Lu dimana?," Jaemin mencari-cari Renjun dari 
semenjak ia buka pintu apartemennya hingga ia masuk ke 
kamar Renjun, tapi tak ada jawaban. 


Terdengar suara gemericik air yang mengalir dari arah 
kamar mandi tepat di sebelah kiri Jaemin. 'Lagi mandi 


ternyata', batin Jaemin. 


Akhirnya Jaemin berjalan menuju ranjang Renjun dan 
meniduri badannya, cukup lelah ternyata kegiatan bersih- 
bersih tadi, di tambah ia langsung membersihkan badannya 
tanpa beristirahat terlebih dahulu. 


CLICK! 


Terdengar suara pintu terbuka, Jaemin bangkit dari tidurnya 
dan melihat Renjun keluar dari kamar mandi hanya 
memakai handuk kecil yang melilit di pinggang untuk 
menutupi area privasinya dan bertelanjang dada. Memang 
tidak ada otot perut yang tercetak di sana tapi untuk ukuran 
pihak bawah tubuh Renjun bisa di bilang terlalu sempurna. 


Jangan lupakan Jaemin yang sedang bersusah payah 
menelan ludah akibat pemandangan yang luar biasa di 
depannya. Jangan salahkan Jaemin juga bahwa ia bernafsu, 
ia pihak atas dan itu wajar. 


Renjun berdiri memunggungi Jaemin. Ia sedang memilih- 
milih pakaian untuk di pakainya nanti. Sedangkan Jaemin 
berdiri di belakang Renjun, sambil memerhatikan Renjun 
memilih-milih baju. 


"Renjun," panggil Jaemin. 

"Hm?" Renjun berdehem sebagai jawaban. 

"Jun," panggil Jaemin lagi. 

"Apa?" Jawab Renjun masih fokus memilih-milih baju. 


"Junie," panggil Jaemin sekali lagi. 


"Lu tau dari mana nama panggilan gw Junie?" Tanya Renjun 
berbalik badan menatap Jaemin. 


Konsentrasi Jaemin seketika teralihkan oleh tubuh Renjun 
yang belum memakai apapun. "Gw ga sengaja denger tadi 
pas lu telponan sama papa lu" jawab Jaemin masih dengan 
menatap tubuh Renjun. 


Renjun tersenyum sinis lalu melangkah mendekati Jaemin. 
"Fokus!" Ujarnya dengan mengalungkan lengan kirinya di 
leher Jaemin dan menampar pelan pipi Jaemin 
menggunakan tangan kanannya. 


Terlihat sebuah pesawat yang datang dari Hongkong 
mendarat mulus di bandara Incheon. Seorang pemuda 
dengan penampilan Casual dan tinggi kira-kira 183cm itu 
menuruni pesawat dengan kaca mata hitamnya yang 
bertengger manis di hidung mancungnya. 


Huang Lucas, itulah namanya. Orang-orang biasa 
memanggilnya dengan sebutan Lucas. Tapi ada juga yang 
memanggilnya Gorila, siapa lagi kalau bukan si Rubah alias 
Renjun. 


Ngomong-ngomong soal Renjun, ternyata Renjun belum 
sampai di bandara ia masih di apartemennya dengan 
Jaemin. Renjun sibuk menggoda Jaemin sedangkan Jaemin 
sibuk menahan dirinya agar tidak menerkam Renjun. 


Di sini lah Lucas, sendirian di bandara yang sangat luas 
sama persis seperti Renjun dulu. Sudah lumayan lama Lucas 
menunggu akhirnya ia menelpon Renjun. 


Rubah 


"Rubah! Lu dimana?! Gw dari tadi nunggu kek orang gila lu 
nya ga dateng-dateng! Masih ngebo ye lu?!" Marah Lucas 


saat telponnya sudah tersambung. 


"Berisik anjir lu! Sabar napa, gw lagi make baju ini! Makanya 
jadi orang jangan medit! Ketimbang naik taksi aja ga mau 
lu!" Balas Renjun dari seberang telepon. 


"Bisa-bisa gw nyasar di negara orang! Udah cepetan jemput 
gw! Pengen rebahan, capek tau!" Lucas meletakkan tas 
kecilnya begitu saja di lantai dan menyenderkan badannya. 


"Iya ini otw, 'ayo Jae kita otw, si Gorila udah marah-marah'" 
'Ayo' 


"Heh! Lu sama siapa itu?! Wah.. gw bilangin om Itik sih, lu 
bawa orang lain ke apartemen!" 


"Bacot!" 
Panggilan telepon terputus. 


Beberapa menit kemudian Renjun dan Jaemin sampai di 
bandara dan langsung mendapat ocehan dari Lucas. 
"Langsung pulang, gw pengen cepet-cepet rebahan" 
perintah Lucas saat sudah duduk manis di bangku belakang. 


Tanpa membalas perkataan Lucas, Jaemin menjalankan 
mobilnya dengan kecepatan sedang. Renjun memilih 
memainkan handphonenya dengan sekali-kali tertawa saat 
ada sesuatu yang lucu muncul di beranda Instagramnya. 


"Bah! Dia pacar lu?" Tanya Lucas saat mereka sudah 
memasuki jalan raya. 


"Bukan" jawab Renjun malas. 


"Tapi otw kan?" Goda Lucas mencolek pipi Renjun. 


"Ish apaan sih! Ga usah colek-colek, gw tuh nggak ngebet 
pacaran kek lu ya! Yang kalo nggak punya pacar tuh uring- 
uringan gajelas!" sinis Renjun. 


Lucas mendiamkan sindiran Renjun lalu beralih ke Jaemin. 
"Siapa nama lu?" 


"Na Jaemin" jawab Jaemin masih fokus menyetir. 


"Gw Huang Lucas, sepupunya Renjun yang dari Hongkong" 
Lucas tak lupa memperkenalkan dirinya juga ke Jaemin. 


"Your name is Gorilla" kata Renjun. 


Lucas menatap Renjun sinis lalu beralih ke Jaemin lagi. "Lu 
suka sama Renjun?" 


Renjun yang merasa namanya di sebut lantas menoleh ke 
arah Lucas lalu melihat ke Jaemin, menunggu jawaban 
Jaemin. "Bukan suka, tapi cinta" jawab Jaemin pasti. 


Lucas tertawa sangat kencang saat mendengar kejujuran 
Jaemin. Sedangkan Renjun menatap Jaemin tak percaya. "Lu 
suka.. eh bukan, maksudnya lu cinta sama gw?" Tanya 
Renjun memastikan. 


"Apa tadi perkataan gw kurang jelas? Iya, gw cinta sama lu. 
Mungkin bisa di bilang cinta pandangan pertama" perjelas 
Jaemin dengan menatap dalam manik Renjun. Sebelumnya 
mobil yang mereka naiki sudah berhenti jalan karena tadi 
Jaemin sempat rem mendadak karena pertanyaan Lucas. 


"Woy! Udah tatap-tatapannya, lu ga liat ada gw di sini? 
Cepetan jalan gw pengen rebahan" Lucas berteriak sangat 
kencang. 


Jaemin mendecak sebal lalu menjalankan mobilnya kembali. 
Setelah itu tidak ada lagi yang bersuara. Jaemin fokus 
menyetir, Renjun kembali memainkan handphonenya 
sedangkan Lucas tengah tidur. 


"Chan, anterin gw ke apartemen Jaemin!" Teriak Jeno dari 
lantai atas ke Sungchan yang tengah bermain bola di taman 
belakang rumahnya. 


"Nggak! Lu nggak liat gw lagi main bola?" Tolak Sungchan. 


"Udahan dulu mainnya! Gw pengen ketemu Jaemin!" Seru 
Jeno masih teriak. 


Sungchan menghentikan kegiatan mainnya lalu melihat ke 
atas, tepatnya ke Jeno. "Kalahin gw dulu main bola baru gw 
anterin ke apartemennya bang Jaemin" tantang Sungchan. 


Jeno geram lalu melempar koran yang terletak di 
sampingnya ke arah Sungchan. "Kaki gw lagi sakit lu ajak 
main bola? Emang nggak ada perasaan lu!" Maki Jeno lalu 
berjalan pincang-pincang memasuki rumahnya. 


Sungchan yang melihat itu lantas tertawa dan melanjutkan 
kegiatan main bolanya. 


"Bang Mark! Anterin gw ke apartemennya Jaemin!" Teriak 
Jeno saat melihat Mark baru saja sampai di lantai atas. 


"Lu nggak liat gw keringetan gini? Nggak lah! Capek gw" 
tolak Mark lalu memasuki kamarnya dan menguncinya. 


Jeno mendengus sebal lalu mulai berjalan lagi mencari 
seseorang yang bisa mengantarnya ke apartemen Jaemin. 


"Papa! Ayah!" Teriak Jeno dari arah tangga. 


Tak lama Jeno berteriak Jaehyun datang di susul dengan 
Taeyong. "Ada apa?" Tanya Taeyong menaiki tangga di ikuti 
Jaehyun. 


"Anterin Jeno ke apartemen Jaemin" mohon Jeno saat kedua 
orang tuanya sudah sampai di ujung tangga. 


"Ngapain?" Tanya Jaehyun. 


"Jeno bosen di rumah terus, mau main sama Jaemin" 
sebenernya bukan itu alasan Jeno. Jeno ingin ke apartemen 
Jaemin karena dia kangen Jaemin bukan karena bosen di 
rumah terus. 


"Jaeminnya aja kamu suruh kesini, kasian kaki kamunya 
masih sakit" tolak Taeyong halus. 


Jeno menundukkan kepalanya dan melihat kakinya yang 
terbalut plester. 'Sial! Rutuk Jeno. 


"Yaudah" pasrah Jeno akhirnya. 


Taeyong turun ke lantai satu meninggalkan Jaehyun dan 
jeno. Sedangkan Jaehyun mengacak-acak rambut Jeno 
gemas sebelum turun dan berkata "tunggu kakinya sembuh 
dulu baru ayah izinin keluar rumah" lalu mulai menuruni 
tangga. 


Jangan lupa Jaehyun berkata seperti itu dengan senyuman 
yang manis. 


Jaemin, Renjun dan Lucas akhirnya sampai di apartemen 
Neo City. Renjun dan Lucas memasuki apartemen Renjun, 
sedangkan Jaemin memasuki apartemen miliknya. 


"Terima kasih Jae" ucap Renjun ke Jaemin sebelum 
memasuki apartemennya dan di balas anggukan oleh 


Jaemin. 


Jaemin merebahkan tubuhnya di kasur. Meregangkan otot- 
ototnya dan mulai memejamkan matanya. 


Gireul sseulgo danin seuteurit- 
ljen geunyang keullaesik (blow that) ~ 


Jeno 

"Halo" 

"Halo Jae" 

"Ada apa nelpon?" 

"Lu bisa ke sini nggak? Gw bosen nggak ada temen" 
"Kenapa nggak lu aja yang kesini? Gw capek baru pulang" 
"Baru pulang? Abis dari mana?" 

"Jemput sepupunya Renjun di bandara" 

"Lu makin deket aja sama Renjun" 


"Bukannya lu sendiri yang bilang ke gw kalau cinta sama 
seseorang tuh harus di perjuangin, iya kan?" 


"Jadi lu cinta sama Renjun?" 
"Ya p | H 
"Lu nggak ada perasaan sedikit gitu sama gw Jae?" 


"Nggak ada, udah dari awal kan gw bilang kita cocoknya 
jadi sahabat bukan sepasang kekasih" 


"Tapi gw cinta sama lu Jae" 

"Tapi gw nya nggak cinta balik sama lu" 

TUT.. TUT.. 

Panggilan terputus. 

"Aish! Di matiin" monolog Jaemin. "Sensian amat" lanjutnya. 


Jaemin melempar handphonenya ke kasur lalu berjalan ke 
kamar mandi untuk membersihkan badannya. Setelah 
selesai ia langsung merebahkan dirinya ke kasur dan mulai 
tertidur. 


Cukup lelah Jaemin seharian ini sehingga ia dengan mudah 
terlelap dan menyapa alam mimpinya. 


"Kamar gw dimana?" Tanya Lucas saat sudah memasuki 
apartemen Renjun. 


"Tinggal lurus aja ntar sebelah kanan ada pintu itu kamar 
lu" jawab Renjun dengan mengunci pintu dan berjalan 
menuju dapur. 


Lucas mengikuti perintah Renjun. Ia berjalan lurus ke depan 
dan menemukan pintu di sebelah kanannya. Bukannya 
masuk Lucas malah berhenti dan berteriak memanggil 
Renjun. 


"Rubah! Kesini bentar!" Teriak Lucas memerintah Renjun. 


"Apaan sih? Jangan berisik udah malem" omel Renjun saat 
sudah sampai. 


"Itu pintu apaan?" Tanya Lucas menunjuk pintu di 
depannya. 


"Kamar gw" jawab Renjun. 

"Ini?" Tanya Lucas lagi menggedor pintu di samping kirinya. 
"Kamar mandi lu" jawab Renjun agak mulai kesal. 

"Kalo yang ini?" Tanya Lucas lagi yang ke tiga kalinya. 


Renjun kesal. Tanpa menjawab ia membuka pintu ke tiga 
yang di tanya Lucas dan menarik koper Lucas ke arah pintu 
tersebut lalu menendangnya ke dalam. "Ini lemari lu!" Emosi 
Renjun lalu pergi meninggalkan Lucas. 


"Anjir koper gw!" Teriak Lucas saat melihat kopernya sudah 
tergeletak di lantai akibat tendangan Renjun tadi. 


"Yak Rubah! Kalo sam " 


"Apa?! Sam apa?! Gw lagi masak, awas aja kalo sampe 
nyomot masakan gw!" Potong Renjun. Sepertinya dengan 
kedatangan Lucas di apartemennya akan membuat emosi 
Renjun meningkat 2 lipat dari biasanya. 


Harus banyak-banyak bersabar dalam menghadapi 
sepupunya yang satu ini. Dari dulu sampai sekarang 
sikapnya tidak berubah, hanya tubuhnya saja yang 
bertambah tinggi tapi otaknya malah bertambah pendek. 


Renjun kadang berpikir sebenernya om Taemin tuh ngidam 
apa waktu hamil Lucas sampai anaknya bobrok banget. 
Padahal om Taemin itu kalem, om Minho juga ya walaupun 
nggak sekalem om Taemin. Tapi sama aja, Lucas bahkan 
nggak ada kalem-kalemnya sama sekali. 


Apa mungkin Lucas itu anak angkat? Tapi keknya bukan, 
jelas-jelas wajah tampan Lucas turunan dari om Minho. Otak 


pintar Lucas turunan dari om Taemin. Nggak mungkin juga 
kalau Lucas anak angkat. 


Sebobrok-bobroknya Lucas, dia itu siswa terpintar di 
kampusnya dulu. Jangan salah sangka di kamusnya Lucas 
tercetak Anti nyontek-nyontek club. Makanya Lucas suka 
banget sama pepatah ini Don't judge a book by the cover. 


Back to the topic. Lucas sedang merapihkan pakaiannya di 
lemari sedangkan Renjun tengah memasak untuk makan 
malam dirinya dan Lucas. 


"Gorila! Nih masakannya udah mateng, cepetan makan ntar 
keburu dingin!" Teriak Renjun dari arah dapur. 


"Tadi katanya gw nggak boleh makan," sindir Lucas saat 
sudah sampai dapur. 


"Oh nggak mau makan? Yaudah bagus!" Nyinyir Renjun 
sembari mengambil piring di depan Lucas tapi di tahan oleh 
Lucas. 


"Eh.. jangan lah gw juga mau makan" kata Lucas mengambil 
piringnya kembali. 


Lucas dan Renjun menikmati makan malamnya tanpa bicara 
sedikit pun, hanya terdengar suara dentingan sendok yang 
beradu dengan piring memenuhi ruangan. 


Setelah menghabiskan waktu kira-kira 20 menit akhirnya 
acara makan itu selesai. Lucas mendapat bagian cuci piring 
sedangkan Renjun membersihkan meja. 


Renjun yang sudah selesai membersihkan meja langsung 
membantu Lucas untuk mencuci piring. Kalau di liat seperti 
ini mereka seperti sepupu-able tapi berbanding terbalik saat 
sudah beradu lagi. 


"Bah, besok pacar gw mau dateng kesini" ucap Lucas 
setelah membersihkan tangannya selepas mencuci piring. 


"Terus?" Tanya Renjun sembari mengangkat sebelah alisnya. 


"Gw cuman mau bilang doang sih, ini kan apartemen lu jadi 
gw harus izin dulu" jawab Lucas mengalihkan pandangan. 
"Yaudah gw ke kamar duluan ya" lanjutnya. 


Renjun melihat punggung Lucas berjalan menjauhinya dan 
hilang di balik dinding. Tidak mengerti kenapa Lucas tiba- 
tiba menjadi sangat sopan kepadanya, padahal Renjun tidak 
memasukkan bahan-bahan asing di masakannya. 


'Aneh', pikir Renjun sebelum berjalan menuju kamarnya dan 
menyapa alam mimpinya. 


Tbc or End? 


Sebelumnya Ara mau minta maaf kalau ceritanya kek 
gimana gitu, tapi wajar sih karena ini book ke dua 
Ara jadi masih agak gitu. 


Book pertama Ara yang genrenya hampir sama kek 
gini itu tentang Exo, tapi itu di akun sebelah karena 
Ara lupa kata sandi jadi bikin akun baru lagi. Itu 
belum sempet tamat, tapi Ara malah keluar dari 
akunnya terus pas pengen masuk lagi udah nggak 
bisa . 


Btw, bias Ara di Exo itu D.o ya. Hanya ingin memberi 
tahu saja . 


Sedikit memperjelas umur karakter yang di atas 
sana. 


Huang Lucas (18) 


Lee Taemin (42) 


Choi Minho (44) 


Gireul sseulgo danin seuteurit- 
ljen geunyang keullaesik (blow that) ~ 


"Handphone siapa itu bunyi?" Tanya pak Suga, guru Kimia. 


"Saya pak, maaf" Jaemin mengangkat tangan sembari 
meminta maaf. 


"Tolong bisukan, saya tidak mau jam pelajaran saya di 
ganggu." Perintah pak Suga yang langsung di turutin 
Jaemin. 


Min Suga adalah salah satu guru killer yang paling di takuti 
di sekolah. Bukan karena wajahnya tapi karena hukuman 
yang di berikan itu tidak tanggung-tanggung. 


Misalnya, salah satu murid ada yang tidak mengerjakan Pr. 
Maka pak Suga tidak segan-segan merobek buku tersebut 
dan menyuruh murid itu menulis ulang dari awal sampai 
akhir di hadapannya. Kalau sampai satu jam tidak selesai 
juga maka murid itu akan menginap di rumah pak Suga dan 
di awasi 24 jam. 


Sangat kejam bukan? Makanya pak Suga di cap oleh murid- 
murid menjadi guru paling menakutkan di sekolah Neo 
Castle High School. 


Jaemin mengambil Handphonenya yang ia letakkan di 
kolong meja dan membisukan Handphonenya. Jaemin tak 
sempat melihat siapa yang menelponnya yang pasti meja 
Jaemin sekarang bergetar karena ternyata Jaemin salah 
menekan. Seharusnya 'Hening' tapi jadi 'Getar. 


Selama pelajaran berlangsung Jaemin tidak fokus karena 
konsentrasinya terganggu akibat getaran ponselnya. 
Beruntung ia duduk di belakang sehingga pak Suga tidak 


mendengar getaran ponselnya yang seperti getaran gempa 
bumi bagi Jaemin. 


Renjun melirik sebentar ke arah Jaemin lalu ide licik muncul 
di kepala Renjun. "Pak! Saya izin ke toilet boleh nggak? 
Udah nggak bisa nahan" izin Renjun dengan ekspresi yang 
di buat-buat. 


Pak Suga menatap Renjun intens seperti menimang-nimang 
tapi akhirnya ia mengizinkan juga. "Yaudah sana, dalam 
waktu 5 menit nggak balik saya hukum" wanti pak Suga. 


Renjun mengangguk mantap lalu menarik lengan Jaemin 
dan berlari keluar kelas. Setelah berhasil keluar kelas dan 
menuju kamar mandi Renjun melepaskan genggamannya 
dan melihat Jaemin. "Jawab telponnya, siapa tau penting" 
ucapnya sebelum memasuki kamar mandi. 


Jaemin tersenyum lalu melihat nama yang tertera di layar 
ponselnya. 


Is calling you.. 
"Om Yuto ngapain nelpon gw?" Monolog Jaemin. 
"Halo om, ada apa?" 


"aemin kamu kemana aja sih?! Om udah telponin kamu 
berkali-kali kenapa baru di angkat?!" 


"Tadi Jaemin lagi ada di kelas, gurunya killer jadi nggak 
berani ngangkat telpon. Memangnya ada apa?" 


"Ayah kamu Jaemin! Dia kecelakaan, sekarang lagi di rumah 
sakit ruang UGD. Kondisi ayah kamu kritis!" 


"APA?! A-ayah kecelakaan?! Om! Sekarang Jaemin terbang 
ke Jepang ya! Tolong nanti di sana siapin Jaemin mobil! 
Jaemin mau langsung ke rumah sakit!" 


"Iya Jaemin, om akan siapin mobil buat kamu" 
Panggilan terputus. 


Jaemin histeris saat mengetahui ayahnya kecelakaan dan 
masuk ruang UGD. Pikirannya kacau, ia bingung harus 
gimana. Tanpa berlama-lama lagi Jaemin berlari sekencang- 
kencangnya menuju kelas. 


Renjun yang baru keluar dari kamar mandi heran karena 
tidak ada Jaemin di sana. la melihat ke pintu ternyata ada 
bayangan Jaemin yang tengah berlari menjauhi kamar 
mandi. Tanpa pikir panjang Renjun ikut berlari mengejar 
Jaemin. 


Pintu kelas di buka dengan kencang oleh Jaemin. Semua 
murid dan juga pak Suga kaget mendengarnya. Jaemin 
sudah tidak peduli lagi, yang ia pikirkan sekarang hanyalah 
terbang ke Jepang secepatnya dan bertemu ayahnya. 


Pak Suga emosi dan berjalan mendekati Jaemin tapi di tahan 
oleh panggilan Renjun. "Pak Suga! Tadi di panggil sama pak 
Taeil di suruh ke ruangannya katanya penting! Harus cepet!" 
Renjun berteriak menahan pak Suga saat hendak ingin 
memarahi Jaemin. 


Renjun tentu berbohong. Tak mungkin pak Taeil memanggil 
pak Suga saat ada jam pelajarannya. Pak Taeil itu tipe 
kepala sekolah yang sangat menghargai waktu dan 
menghargai kerja keras seseorang. Tapi Renjun terpaksa 
berbohong karena ia melihat ada tatapan sedih di mata 
Jaemin. 


Pak Suga yang tanpa curiga sedikit pun pergi meninggalkan 
kelas dan menghentikan pelajaran. Renjun menghembuskan 
napas lega dan mendekati Jaemin yang sedang kalang 
kabut membereskan buku-bukunya. 


Jeno dan Haechan pun ikut membantu Jaemin walaupun dia 
tidak tahu apa yang membuat Jaemin menjadi terburu-buru 
seperti ini. 


"Kenapa sih Jae? Ada apa?" Tanya Renjun saat Jaemin sudah 
menggendong tasnya dan hendak berlari lagi. 


"Jepang! Gw harus ke Jepang!" Teriak Jaemin dengan 
meneteskan air matanya dan berlari lagi menuju parkiran. 


Renjun, Jeno dan Haechan juga ikut berlari mengejar Jaemin. 
Karena mau bagaimanapun Jaemin tidak bisa menyetir 
dalam keadaan emosi yang tidak stabil. Bisa-bisa bukannya 
ke Jepang ia malah berakhir di ranjang rumah sakit. 


Setelah sampai di parkiran Jeno mengambil alih kunci mobil 
Jaemin dan mulai menghidupkannya. Jaemin duduk di 
samping kemudi dengan air mata yang masih mengalir 
deras. Sedangkan Renjun dan Haechan duduk di jok 
belakang sembari menenangkan Jaemin. 


Jeno menjalankan mobilnya dengan pelan karena kakinya 
masih belum sembuh dan tadi di tambah dengan berlari 
sehingga kakinya terasa begitu sakit. Saat sampai di 
gerbang, mereka di tahan oleh satpam yang sedang berjaga 
di sana. 


"Mau kemana kalian? Ini kan masih jam pelajaran" kata 
salah satu penjaga di sana menahan mobil Jaemin. 


Jaemin yang emosinya belum stabil turun dari mobil dan 
melotot tajam ke arah satpam yang sedang menghalangi 


mobilnya. "Buka gerbangnya" perintah Jaemin dengan deep 
voice. 


Satpam itu memandang remeh Jaemin lalu duduk di pos 
satpam. la melihat seolah-olah Jaemin hanya anak kecil 
yang sedang merengek ingin keluar rumah. 


Haechan yang sangat mengenal sifat Jaemin seperti apa 
langsung keluar dari mobil dan menarik Jaemin masuk ke 
mobilnya sebelum ngamuk. Renjun segera keluar saat 
Jaemin berhasil di bawa masuk, ia berniat ingin memohon 
kepada satpam untuk di bukakan gerbangnya tapi malah di 
dahului oleh Jaemin. 


"AYAH GW SEKARAT BANGSAT! BUKAIN GERBANGNYA! LU 
PADA MAU MATI HAH?!" Emosi Jaemin meluap-luap. "ANJING 
LU PADA!" Lanjutnya. 


Bukannya di bukain gerbang, satpam itu malah 
mencuekkan Jaemin dan memilih berbincang dengan 
meminum kopi. Jeno yang sudah muak akhirnya 
memundurkan mobil Jaemin hingga beberapa meter 
jauhnya dari gerbang lalu menancap gas sekuat-kuatnya 
berniat merobohkan gerbang itu dan berhasil. Masa bodo 
dengan kakinya yang mengeluarkan darah dan mobil 
Jaemin lecet. 


"SETAN LU SEMUA!" Umpat Jaemin sekali lagi sebelum 
memasuki mobil. 


Sekarang Jeno tengah berkendara seperti orang mabok. Ia 
menerobos lalu lintas, menyalip sana-sini, dan hampir 
menabrak beberapa pejalan kaki tapi Jeno tidak peduli. Yang 
ia pikirkan hanyalah mengantar Jaemin secepat mungkin ke 
bandara. 


Beda lagi dengan Haechan yang tengah memesan tiket 
penerbangan ke Jepang. Ia mencari penerbangan yang 
paling cepat berangkatnya dan akhirnya ketemu. Dalam 
waktu 30 menit pesawatnya akan berangkat itu termasuk 
cepat walaupun harganya sangat mahal. Tapi ia tidak peduli, 
demi sahabatnya ia rela mengeluarkan banyak uang. Intinya 
Jaemin harus segera ke Jepang dan bertemu dengan 
ayahnya. 


Setelah beberapa menit berlalu akhirnya mereka sampai di 
bandara. Jaemin keluar paling dahulu dan berlari 
meninggalkan teman-temannya. "Eh tunggu, Jeno lu nggak 
usah ikut lari gw tau lu dari tadi nahan sakit. Renjun, lu 
obatin kakinya Jeno biar gw aja yang ngurus Jaemin," 
perintah Haechan sebelum ikut berlari menyusul Jaemin dan 
meninggalkan Jeno dengan Renjun. 


Renjun melirik Jeno sebentar lalu mulai berjalan ke arah 
Jeno. "Lu tunggu sini, gw mau beli plester sama obat dulu" 
ucap Renjun sebelum pergi mencari supermarket. 


Jeno berjalan ke arah bagasi mobil dengan terpincang- 
pincang lalu membuka pintu bagasi tersebut dan duduk di 
dalamnya. Tak lama Renjun pergi, kini ia sudah balik dengan 
membawa kresek putih yang berisi obat dan plester. 


Renjun berjongkok di depan Jeno dan mulai membuka 
sepatu yang Jeno kenakan. Saat sudah terbuka, terlihat jelas 
darah yang masih segar memenuhi telapak kaus kaki Jeno 
yang berwarna putih. 


"Kaki lu kena apaan sih?" Tanya Renjun di sela-sela kegiatan 
membuka kaus kaki Jeno. 


"Kena pecahan kaca," jawab Jeno menahan rasa sakit di 
telapak kaki kanannya. 


Renjun menghembuskan napasnya lalu melihat ke arah 
Jeno. "Gw bakalan teken kaki lu biar darahnya keluar, ini 
bakalan sakit jadi tahan sebentar" 


Jeno mengangguk. Renjun mulai menekan-nekan telapak 
Kaki Jeno dengan keras mencoba mengeluarkan darah yang 
tersisa. Sedangkan Jeno ia meremat celananya saat 
merasakan sakit yang luar biasa di area kakinya. 


Setelah sudah tidak ada darah yang keluar Renjun mulai 
membersihkan luka Jeno, mengobati dan menutupnya 
dengan plester. "Selesai. Nanti Iu nggak usah nyetir biar 
Haechan aja" larang Renjun sembari membersihkan sisa 
darah Jeno di jalan. 


"Haechan nggak bisa nyetir. Sepeda aja nggak bisa apalagi 
mobil" ucap Jeno. 


Renjun menatap Jeno tak percaya. "Serius? Terus yang nyetir 
siapa?" Kaget Renjun. 


"Lu lah, siapa lagi!" Jawab Jeno mulai kembali ke sifat 
dinginnya. Tak tahu diri, padahal tadi Renjun yang 
mengobati lukanya. Sekarang malah dia yang bersikap 
dingin ke Renjun. 


Renjun tampak sedang berpikir. Ia tidak mau melakukan 
sesuatu yang di larang oleh papanya tapi ia juga tidak bisa 
selalu mengandalkan orang lain. Mungkin ini saatnya ia 
harus terlepas dari segala larangan papanya. Tapi Renjun 
terlalu takut untuk melakukannya. Takut terjadi sesuatu 
yang di luar dugaannya dan berakhir papanya marah 
dengannya dan Renjun di pindahkan ke negara lain. Tidak, 
itu tidak boleh terjadi. 


"O-oke gw nyetir, t-tapi lu nggak boleh bilang ini ke papa 
gw!" Seru Renjun tergagap. 


"Yak Huang Renjun! Gw aja nggak kenal papa lu siapa," 
jawab Jeno sedikit ngebentak Renjun. 


Setelah itu tak ada lagi yang bersuara sampai handphone 
Jeno berbunyi menandakan ada panggilan masuk. 


Ayah 

"Halo yah," 

"Kesekolah sekarang!" 

"Tapi yah, Jeno masih nungguin Haechan" 
"Kesekolah sekarang atau ayah sita mobil kamu!" 
"Ayah.. bentar doang masih nunggu Haechan" 
"LEE JENO! KESEKOLAH SEKARANG JUGA!" 


Panggilan itu dimatikan oleh Jaehyun. Jeno melirik ke arah 
Renjun dan meminta izin untuk pulang duluan. 


"Yaudah gw pesenin taksi" Renjun bangkit dari duduknya 
berjalan ke arah pintu penumpang dan mengambil 
handphonenya. Setelah beberapa kali klik dan menunggu 
beberapa menit akhirnya taksi yang di pesan Renjun 
datang. 


Jeno pun sampai di sekolah dan langsung di arahkan ke 
ruang konseling. Jeno tau pasti dia akan mendapat masalah 
karena sudah merobohkan gerbang sekolah. Terlebih lagi ia 
mengebut di jalan, matilah Jeno kalau tadi ada yang 
tertabrak olehnya. 


Sampai di depan pintu ruang konseling, Jeno membukanya 
dengan takut. Di dalam sudah ada kedua orang tuanya dan 
kedua orang tua Haechan. Di tambah pak Suga, pak Taeil, 


pak Satpam dan guru konseling pak Hoseok. Oh ada satu 
lagi, tapi Jeno tidak tahu itu siapa. 


"Jeno, sini duduk" ajak Taeyong ke Jeno agar duduk di 
sebelahnya. 


Jeno menurut, ia melangkah mendekati papanya dengan 
menunduk karena sedari tadi ayahnya melotot ke arahnya. 


"Dimana yang lain? Jaemin, Haechan sama temen baru 
kamu?" Tanya Taeyong saat Jeno sudah duduk di 
sampingnya. 


"Masih di bandara," jawab Jeno menggenggam erat tangan 
Taeyong. 


"Telpon sekarang, suruh cepetan ke sekolah" suruh Johnny 
datar. 


Jeno langsung mengambil handphonenya dari saku celana 
lalu mulai menelpon Haechan. Tak ada jawaban. Akhirnya ia 
menelpon Renjun. 


Renjun 

"Jun, cepetan kesekolah" 

"Ini Haechannya belum balik, keknya masih lama deh" 

"Itu Renjun kan? Sini biar gw yang ngomong" ucap orang 
yang Jeno tidak kenal tadi. Tapi Jeno memberikan 


handphonenya ke orang itu, mungkin saja ia kerabat 
Renjun. 


" (Rubah! Cepetan kesekolah atau gw aduin lu ke om Itik!)" 


"? (Gorila? Kok lu ada di sekolah gw?)" 


" (Nggak usah banyak nanya, cepetan kesekolah!)" 


"- (Ini gw nungguin Haechan eh? Haechannya udah dateng 
yaudah gw otw ke sekolah)" 


Panggilan terputus. Jeno dan yang lain memperhatikan 
orang asing itu yang sedang berbicara menggunakan 
bahasa China dengan Renjun di telepon. Memang Jeno tidak 
mengerti apa yang dia bicarakan tapi terdengar dari 
nadanya saja Jeno tahu bahwa orang itu tengah memaksa 
Renjun untuk kesekolah. 


"Nih handphonenya, terima kasih" ucap orang itu 
mengembalikan handphone Jeno dengan sopan. "Renjun 
lagi otw kesini" lanjutnya. 


Johnny nengok ke arahnya. "Sama Haechan" lanjutnya lagi. 


"Lee Haechan, Lee Jeno, Huang Renjun dan Na Jaemin. 
Kenapa hanya ada kalian bertiga? Dimana Jaemin?" Tanya 
pak Hoseok memulai sesi introgasi. 


"Jaemin udah terbang ke Jepang pak" jawab Haechan 
mewakili teman-temannya. 


"Jadi kalian melakukan ini semua hanya ingin mengantar 
Jaemin ke bandara?" Tanya pak Hoseok menunjukkan 
catatan merah. 


Semuanya mengangguk. Pak Hoseok membuang napas. 
"Memangnya si Jaemin kenapa?" 


"Ayahnya kecelakaan dan sekarang kondisinya kritis, jadi 
kita bertiga bantuin Jaemin buat ke Jepang" jawab Jeno 
masih menunduk. 


"Oke" balas pak Hoseok. "Renjun, kenapa kamu berbohong 
sama pak Suga dengan membawa-bawa nama kepala 
sekolah?" Tanya pak Hoseok membaca catatan merah paling 
atas. 


"I-itu, biar pak Suga nggak jadi marahin Jaemin. Di situ 
Jaemin udah tau ayahnya kecelakaan makanya dia 
ngebanting pintu kelas saking terburu-burunya" jawab 
Renjun jujur. 


Pak Suga yang di sebut namanya melotot tajam ke arah 
Renjun. Sedangkan pak Taeil menghembuskan napas gusar. 


"Jeno, kenapa kamu merobohkan gerbang sekolah dengan 
mobil Jaemin?" Tanya pak Hoseok lanjut membaca catatan 
merah. 


"Karena pak Satpamnya nggak mau bukain gerbangnya," 
jawab Jeno datar sambil memandang pak Satpam sinis. 


Pak Hoseok langsung menolehkan kepalanya ke pak Satpam 
yang di maksud Jeno. "Bener itu?" Tanyanya tanpa basa- 
basi. 


"Tapi saya ada alasan tersendiri pak. Mereka nggak izin dulu 
ke guru piket, jadi saya nggak ngebukain mereka pintu 
gerbang" bela pak Satpam. 


Pak Hoseok mengangguk menyetujui alasan pak Satpam. 
"Pak Satpam nggak salah, salahnya ada di kalian. Kenapa 
nggak izin dulu sama guru piket?" 


"Mana sempat, keburu pesawatnya terbang" jawab Haechan 
dengan nada mengejek. 


Johnny melotot ke arah Haechan yang membuat Haechan 
diam seketika. Ten yang melihat itu langsung mengelus 


punggung Johnny mencoba menenangkan suaminya. 


"Kalau begitu, kalian di skors selama 5 hari. Renungkan 
kesalahan kalian, jangan mencoba untuk melakukannya 
lagi. Saya mohon untuk para wali agar mendidiknya saat 
masa skors mereka di mulai. Dan untuk yang bersangkutan 
tolong di maafkan kesalahan mereka agar masalah ini tidak 
semakin panjang" ucap pak Hoseok menutup acara 
mendadak ini. "Sekarang, kalian semua keluar dari ruangan 
saya" lanjutnya. 


Jeno, Taeyong dan Jaehyun keluar lebih dulu di lanjutkan 
oleh Johnny yang menyeret Haechan memasuki mobilnya di 
ikuti Ten lalu Renjun dan Lucas orang asing tadi setelah itu 
baru pak Suga, pak Satpam dan yang terakhir pak Taeil. 


"Gimana kakinya? Masih sakit?" Tanya Taeyong saat 
memasuki mobil dan melihat putra keduanya masih berjalan 
pincang. 


"Masih," jawab Jeno duduk di bangku belakang sambil 
memainkan jarinya dan menunduk. 


"Anak nakal emang begitu, udah tau kakinya lagi sakit 
malah sok-sokan jadi pembalap mobil!" sindir Jaehyun yang 
mulai menjalankan mobilnya. 


Jeno semakin menunduk, ia tahu pasti sesampainya di 
rumah ia akan di omelin habis-habisan oleh ayahnya. 


"Nanti sampe rumah langsung ke kamar. Renungin 
kesalahan kamu tadi ya?" Ucap Taeyong dengan senyum 
manis. 


"Iya," ucap Jeno menahan nangis. Jeno memang keliatan 
kuat saat di luar rumah, tapi itu akan berbanding terbalik 


saat sudah di dalam rumah. Seperti Harimau yang ganas 
dan Kucing yang penurut. 


Jaehyun baru saja ingin mengeluarkan kata-kata tapi di 
tahan oleh Taeyong. "Jeno cuman bantuin temennya, nggak 
usah di marahin. Anak remaja melakukan kesalahan itu 
Wajar. Yang nggak wajar itu ayahnya yang bersikap sok bijak 
tapi lupa waktu mudanya bahkan lebih parah dari anaknya" 
sindir Taeyong langsung ke intinya. Jaehyun skakmat, 
kehabisan kata-kata. 


Meanwhile di mobil keluarga Johnny. 


Haechan menangis saat sudah masuk ke mobil Johnny. 
Sedangkan Johnny masih memasang wajah datar, tak peduli 
anaknya menangis di kursi belakang. 


"Echan, udah nangisnya. Kamu kan udah gede bukan anak 
kecil lagi" ucap Ten mencoba meredakan tangisan anaknya. 


Haechan tidak mendengarkan apa yang di katakan Ten. Ia 
tetap menangis sampai Johnny pun akhirnya bicara. "Besok 
kita ke Jepang, Haechan nggak usah di ajak" ledek Johnny. 


Johnny itu tipe ayah yang hanya bisa membuat ekspresi 
marah tapi tidak bisa marah sungguhan. Walaupun Johnny 
itu sangat di takuti oleh karyawan di kantornya tapi 
sebenarnya Johnny itu baik sekali. Bahkan seumur-umur Ten 
pacaran dan nikah dengan Johnny tak pernah sekalipun 
Johnny marah padanya, sampai Ten melahirkan Haechan, 
Johnny tidak pernah marah dengan Haechan. 


Tipe suami dan ayah yang sangat di inginkan semua orang. 


Haechan semakin menjadi-jadi nangisnya akibat ulah 
Johnny. "Ayah.. hiks.. Echan ikut hiks.. huwaaa..." mohon 
Haechan. 


"Iya Echan ikut, tapi berhenti dulu nangisnya. Berisik, kasian 
papa kamu keknya udah pusing banget" ucap Johnny 
dengan tertawa kencang. 


Ten mencubit pinggang Johnny lalu menatap jendela 
memunggungi Johnny. Bukannya kesakitan justru Johnny 
tersenyum puas sehabis menjaili Ten. 


Kita beralih ke mobil Lucas. 


“Gorila! Awas aja kalo lu bilang ke papa gw kalau gw di skors 
5 hari. Sampe papa gw tau, abis lu sama gw!" Ancem Renjun 
setelah memasang seat beltnya. 


"Gw abis sama lu? Nggak kebalik? Yang ada kalau gw bilang 
ke om Itik lu yang abis Rubah!" Ucap Lucas sambil tertawa 
dan mulai menjalankan mobilnya. 


Renjun menatap sinis ke Lucas lalu mulai mewek. 
"Huwaaaa... gw nggak mau di pindahin lagi hiks.." 


"Rubah, gw belum genap sebulan tinggal di apartemen lu 
tapi lu udah buat gw dateng ke sekolah lu. Pantesan om Itik 
mindahin lu ke Korea. Oh ya, apa jangan-jangan waktu 
nggak ada gw lu udah ngelakuin yang macem-macem? 
Atau.. lu udah di jebolin sama si Jaemin itu ya?" Tebak Lucas. 


PLAK! 


Renjun menampar bibir Lucas. "Dijaga mulutnya! Gw sama 
Jaemin itu temen, ya walaupun dia ada perasaan sama gw. 
Tapi gw nggak ada perasaan sama dia!" Ucap Renjun sedikit 
ngegas. 


"Bener? Lu cocok tau sama Jaemin. Perfect Couple! Gw yakin 
lu pasti juga bakalan suka sam eh maksudnya cinta sama 
Jaemin" ucap Lucas yakin dengan perkataannya sendiri. 


Renjun memutar matanya malas. "Kalau gw bilang gw lagi 
suka sama seseorang tapi itu bukan Jaemin lu percaya?" 


"Eh? Lu suka sama siapa? Jangan bilang sama gw?" Tanya 
Lucas kaget. 


"Bunuh orang dosa nggak sih?! Kesel banget anjir gw punya 
sepupu kek lu. Tekanan batin!" Omel Renjun emosi. 


Lucas menggaruk kepalanya yang tidak gatal sambil 
nyengir. "Bercanda bah, gitu aja marah" ucap Lucas sambil 
mencolek dagu Renjun. Kebiasaan Lucas ia selalu mencolek 
dagu seseorang saat orang itu marah. 


"Serius njir! Lu suka sama siapa?" Tanya Lucas yang 
ternyata penasaran. 


"Udah nggak mood gw. Cepetan nyetirnya gw mau tidur" 
perintah Renjun yang entah mengapa Lucas menurut. 


Tbc or End? 


Sebelumnya Ara mohon maaf buat ketikan bahasa 
China yang di atas, kalo salah mohon koreksi. Itu Ara 
make translate Google jadi ga tau itu salah atau 
bener. 


Sedikit memperjelas umur karakter yang di atas 
sana. 


Moon Taeil (41) 
Min Suga (28) 
Jung Hoseok (27) 
Adachi Yuto (40) 


"Ayah.. hiks.. Jaemin ada disini.. hiks.. buka mata ayah.. 
Jaemin kangen ayah.. hiks.." Jaemin menangis saat melihat 
ayahnya terbaring di rumah sakit dengan banyak alat-alat 
medis di sekitarnya. 


Dari 1 jam yang lalu Jaemin menunggu pintu ruang UGD di 
buka agar ia bisa melihat ayahnya. Tapi bukan keadaan 
seperti ini yang ingin di lihat Jaemin. Ia berharap ayahnya 
baik-baik saja bukan malah sebaliknya. 


Selagi Jaemin menangis, Yuto melihatnya dari pintu. Ia ingin 
memberi tahu Jaemin tentang apa yang di katakan dokter 
padanya tapi ia ingin memberi waktu untuk Jaemin terlebih 
dahulu. Jaemin masih remaja, emosinya belum terkontrol 
dengan baik, di tambah ia pasti lelah karena harus terbang 
dari Korea ke Jepang. Jaemin juga sepertinya belum makan 
apapun saat tiba di Jepang. 


"Jaemin, ini om bawain makanan. Kamu makan setelah itu 
om mau bicara sama kamu" ucap Yuto lembut sembari 
menyodorkan kantong berisikan makanan. 


Jaemin tak ada nafsu makan sama sekali, ia hanya melihat 
kantong itu lalu beralih ke Yuto. "Om mau bicara apa?" 
Tanya Jaemin masih dengan air mata mengalir. 


Yuto menghembuskan napasnya lalu mengeluarkan 
makanan dari kantong tersebut. "Makan dulu, baru om 
bicara sama kamu" ucapnya lagi sembari menyodorkan 
makanan. 


"Jaemin nggak mau makan" tolak Jaemin beralih ke ayahnya 
kembali menangis. 


"Om tahu kamu lagi sedih, tapi ayah kamu lebih sedih kalau 
ngeliat kamu nggak makan. Jangan sampe saat ayah kamu 


sadar justru kamu yang pingsan karena perut kamu belum 
keisi makanan" nasihat Yuto masih memaksa Jaemin untuk 
makan. 


Omnya yang satu ini memang seperti ayah kedua bagi 
Jaemin, bukan hanya wajah yang sama tapi sifatnya juga 
sama. Benar-benar seperti kloningan dari ayahnya. Tapi ada 
satu perbedaan, ayahnya pihak atas sedangkan omnya 
pihak bawah. 


"Oke, om suapin" ucap Yuto akhirnya saat Jaemin tidak 
membalas perkataannya yang tadi. 


Jaemin akhirnya menurut, ia memakan makanannya tapi 
dengan di suapi oleh Yuto. Seketika Jaemin teringat oleh 
papanya, ia ingin sekali bertemu dengannya walau cuman 
sebentar. Jaemin hanya ingin memeluk, ingin merasakan 
gimana rasanya di peluk oleh sosok papa kandungnya. 


Dari cerita yang Jaemin dengar, papanya adalah orang 
berkebangsaan China. Tapi, Jaemin tidak tahu namanya 
siapa bahkan saat Jaemin bertanya ke ayahnya, ayahnya 
lebih memilih diam dari pada menjawab. Jaemin juga tahu 
apa penyebab papa dan ayahnya cerai. 


Saat papanya mengandung Jaemin, ayah sedang berada di 
Jepang karena urusan pekerjaan sedangkan papanya berada 
di China dan karena papa merasa kesepian akhirnya papa 
selingkuh dengan pihak atas lain yang berkebangsaan 
Korea. Karena sebab itu Jaemin tidak pernah merasakan 
bagaimana rasanya di peluk oleh seorang papa. 


Selama ini Jaemin hanya pernah merasakan di peluk oleh 
papa Taeyong dan papa Ten. Rasanya hangat. Jaemin juga 
kadang di peluk oleh om Yuto yang mana statusnya adalah 
seorang papa dari satu anak. 


Oh ya, ngomong-ngomong soal anak, Jaemin tidak melihat 
Shotaro anaknya Yuto dan Wooseok ada di rumah sakit. 
Biasanya Shotaro selalu ngikutin kemanapun papanya pergi. 
Dasar anak manja. Tapi kali ini Shotaro tidak muncul sama 
sekali. 


"Om, Shotaro mana? Biasanya dia kan nempel mulu sama 
om" Tanya Jaemin di sela-sela makannya. 


"Kamu belum tau ya? Shotaro om sekolahin di sekolah yang 
ada asramanya. Biar dia nggak manja terus" jawab Yuto 
sembari menyuapi Jaemin. 


Jaemin hanya mengangguk sebagai balasan lalu meminum 
airnya. "Udah om, Jaemin udah kenyang" katanya sebelum 
berbalik menghadap sang ayah kembali. 


Yuto tersenyum tipis. la menutup kembali makanan yang 
hanya di makan seperempat oleh Jaemin, intinya Jaemin 
sudah mau makan walau tidak di habiskan. 


"Jadi? Om mau bicara apa?" Tanya Jaemin saat teringat 
sesuatu tujuan ia untuk makan adalah omnya ingin bicara 
dengannya. 


"Kata dokter, ayah kamu mungkin akan mengalami koma 
sementara sekitar seminggu dan kalau pun kurang dari 
seminggu itu artinya benturan yang di alami ayah kamu 
tidak terlalu buruk, kalau sebaliknya berarti benturan yang 
di alami ayah kamu itu sangat buruk dan akan 
menyebabkan amnesia sementara" jelas Yuto dengan satu 
kali tarikan napas. 


Jaemin sempat terdiam beberapa saat lalu tersenyum tipis 
dan air matanya kembali keluar. "Itu artinya, ayah nggak 
akan kenal sama Jaemin om?" Tanya Jaemin yang bahkan 


dirinya sudah tau apa jawabannya, tapi ia hanya ingin 
memastikan. 


Yuto mengangguk lalu mengusap surai Jaemin lembut 
setelah itu memeluknya mencoba menenangkan 
keponakannya yang kembali menangis. 


"Besok gw mau ke Jepang, jengukin si Yuta. Lu mau ikut 
nggak?" 


"Gw sih mau aja, tapi harus izin dulu sama Taeyong" 


"Ngapain izin? Sekalian ajak Taeyong sama anak lu tuh si 
Jeno. Kan dia temenan sama Jaemin" 


"Iya juga sih, oke lah" 

"Besok ketemuan di bandara" 
"Sjp" 

Panggilan terputus. 


"Ayah lagi telponan sama siapa?" Tanya Haechan saat 
melihat ayahnya sedang berbicara di telepon. 


Johnny menengok ke belakang dan mendapati anak semata 
wayangnya tengah berjalan menghampirinya. "Ayah lagi 
telponan sama om Jaehyun. Besok kita kan mau ke Jepang, 
jadi sekalian ayah ngajak mereka buat ke Jepang" jawab 
Johnny sambil menyeruput kopinya. 


"Berarti Jeno ikut yah?" Tanya Haechan saat sudah duduk di 
samping ayahnya. 


Johnny mengangguk sebagai jawaban. 


"Ayah, Renjun boleh ikut nggak?" Tanya Haechan lagi. 


"Renjun? Temen baru kamu yang tadi itu? Boleh!" Jawab 
Johnny. 


"Tapi.. Renjun pasti nggak ada uang, ayah beliin tiket 
pesawat buat Renjun ya!" Mohon Haechan sembari nyengir 
di hadapan ayahnya. 


Johnny tersenyum lalu menghidupkan handphonenya. "Tadi 
siang saldo rekening ayah kok berkurang hampir 15 juta, 
Echan jajan apa sampai habis segitu?" Tanya Johnny 
memojokkan anaknya. 


Haechan langsung diam seribu bahasa dan menunduk. "Itu 
duitnya " 


"Iya ayah tau, lain kali langsung bilang ke ayah jangan di 
sembunyiin. Bilang ke Renjun besok langsung ketemuan di 
bandara jangan sampe telat" potong Johnny lalu bangkit 
dari duduknya dan pergi meninggalkan Haechan sendiri. 


Haechan tersenyum saat mendengar perkataan ayahnya. Itu 
berarti Renjun di beliin tiket pesawat oleh ayahnya. Memang 
ayahnya ini paling the best di antara ayah yang lain. 
Haechan sangat bersyukur mempunyai ayah seperti ayah 
Johnny. 


"Gorila! Besok bangun pagi-pagi anterin gw ke bandara!" 
Renjun mendobrak pintu kamar Lucas saking semangatnya. 
"Kak Jungwoo?!" Kaget Renjun saat melihat ada Jungwoo di 
Kamarnya Lucas. 


"Yak Rubah! Ketok dulu kalo mau masuk!" Omel Lucas saat 
acara berduaannya dengan Jungwoo di usik oleh Renjun. 


"Nggak usah di omelin Luke" ucap Jungwoo mengusap 
punggung Lucas. "Mau ngapain emang ke bandara Jun?" 


Tanya Jungwoo bangkit dari duduknya dan mendekati 
Renjun. 


(Luke - Panggilan sayang Jungwoo ke Lucas.) 


"Mau ke Jepang, jengukin ayahnya temen Renjun" jawab 
Renjun dengan senyum yang mengembang. 


"Tadi pagi gw gagal kencan gara-gara lu buat masalah di 
sekolah yang berakhir gw di panggil ke sekolah lu, sekarang 
gw gagal berduaan sama Uwu karena di usik sama lu, besok 
gw mau kencan sama Uwu dan lu nyuruh gw anterin lu ke 
bandara? Ini sama aja kek gw masih LDRan sama Uwu tau 
nggak! Pergi sendiri napa sih!" Bentak Lucas tepat di 
hadapan Renjun dan Jungwoo. 


(Uwu = Panggilan sayang Lucas ke Jungwoo.) 


Jungwoo yang melihat itu langsung mencubit pinggang 
Lucas dan memarahi Lucas. "Kamu nggak mau nganterin 
Renjun besok? Yaudah aku aja yang nganterin" ucap 
Jungwoo lalu merangkul Renjun dan pergi keluar dari kamar 
Lucas. 


Setelah sampai di luar kamar Lucas, Jungwoo pamit pulang 
karena sudah malem. Lucas ingin mengantar Jungwoo 
pulang tapi di tahan oleh Jungwoo. "Aku itu bukan siapa- 
siapa kamu, jadi nggak usah di anterin." tolak Jungwoo. 


"Uwu, tapi kan kamu pacar aku! Aku berhak dong nganterin 
kamu pulang" Kekeh Lucas masih ingin mengantar Jungwoo 
pulang. 


"Terus?! Aku tuh cuman pacar kamu, bukan pasangan sah 
kamu! Kamu aja nggak peduli kan sama sepupu sedarah 
kamu sendiri?! Kenapa kamu lebih mentingin nganterin aku 
pulang dari pada nganterin sepupu kamu ke bandara?! 


Jangan temuin aku kalau kamu masih mentingin aku dari 
pada Renjun!" Marah Jungwoo sebelum benar-benar keluar 
dari apartemen Renjun. 


Renjun menatap Lucas penuh kemenangan. "Kasian yang 
abis di omelin sama pacarnya.. hahaha.. makanya, jadi 
orang tuh nggak usah kepedean! Besok anterin gw ke 
bandara atau lu gw usir, jadi gelandangan aja sono lu!" 
Ucap Renjun tertawa kemenangan sambil berjalan menuju 
kamarnya. 


"Tadi kan katanya lu di anterin sama Uwu!" Teriak Lucas 
sambil mengejar langkahnya Renjun. 


Renjun berbalik dan menatap Lucas penuh selidik. "Tadi 
kata kak Jungwoo apa? 'Jangan temuin aku kalau kamu 
masih mentingin aku dari pada Renjun' jadi lu harus 
nganterin gw dulu ke bandara baru lu kencan sama kak 
Jungwoo. Oke?!" Ucap Renjun mengikuti gaya bicara 
Jungwoo yang tadi lalu memasuki kamarnya. 


"Yak! Dasar Rubah licik!" Teriak Lucas emosi. 


Jaehyun berjalan ke arah pintu kamar Jeno mengetuknya 
dan memanggil nama sang anak, tak lama kemudian 
pintunya terbuka menampilkan Jeno memakai kaca mata 
minusnya. 


"Ada apa yah?" Tanya Jeno saat melihat ternyata yang 
mengetuk pintu adalah ayahnya. 


"Besok kita ke Jepang, jangan lupa bangun pagi-pagi" ujar 
Jaehyun langsung ke intinya. Mau bagaimanapun 
sebenarnya Jaehyun masih marah atas kelakuan anaknya 
tapi ia tidak bisa marah karena perintah Taeyong. Akhirnya 
ia menahannya, hitung-hitung melatih kesabarannya. 


Jeno menatap ayahnya tak percaya. "Beneran yah? Kita ke 
Jepang jenguk ayahnya Jaemin kan?" Seru Jeno kegirangan 
lalu memeluk ayahnya. "Makasih yah!" Lanjutnya tak lupa 
mengucapkan terima kasih. 


Jaehyun membalas pelukan Jeno mengusap punggung 
anaknya yang semakin melebar dengan lembut. "Jangan 
nakal lagi. Jangan ikutin jejak ayah kamu ini yang brengsek. 
Kamu harus lebih baik dari ayah kamu ini" nasihat Jaehyun 
ke Jeno. 


"Ayah nggak brengsek, ayah adalah ayah yang paling hebat 
di seluruh dunia. Jeno tahu, menghidupkan 4 orang manusia 
itu nggak mudah" ucap Jeno memuji ayahnya yang sangat 
hebat, pikir Jeno. 


"Ayah! Sungchan nggak di ajak?" Tanya Sungchan yang 
tidak sengaja mendengar percakapan abangnya dan 
ayahnya. 


"Ajak kemana?" Nah yang ini Mark yang baru sampai di 
lantai atas mendengar suara Sungchan. 


"Ayah, papa sama Jeno mau ke Jepang besok. Kalian berdua 
nggak usah ikut, cuman sebentar doang" ucap Taeyong 
yang baru keluar dari kamar menjawab pertanyaan kedua 
anaknya. 


"Ikut! Papa Sungchan ikut ya!" Mohon Sungchan berjalan 
mendekati Taeyong dan memeluknya. 


"Haechan juga katanya mau ke Jepang, jenguk ayahnya 
Jaemin kan? Mark ikut pa!" Seru Mark tak kalah inginnya 
dengan Sungchan. 


"Ini kenapa mau pada ikut semua? Mark sama Sungchan 
nggak usah ikut, kan papa udah bilang ini sebentar doang" 


tolak halus Taeyong saat kedua anaknya merengek ingin 
ikut. 


"Biarin Mark sama Sungchan ikut, kasian kalau di tinggal 
berdua" bujuk Jaehyun berharap Taeyong mengizinkan Mark 
dan Sungchan ikut. 


Taeyong memutar matanya malas. "Yaudah Mark sama 
Sungchan ikut, tapi kamu yang urus semuanya!" Seru 
Taeyong berlalu meninggalkan anak dan pasangannya. 


Jaehyun tersenyum lalu menyuruh anak-anaknya untuk 
kembali kekamarnya dan segera tidur agar besok bisa 
bangun pagi. 


Ini adalah hari kedua Jaemin di Jepang. Semalam Jaemin 
tidak pulang ke rumahnya karena masih ingin menemani 
ayahnya, tapi ayahnya tak kunjung membuka mata. 


Yuto juga tadi malam izin ke Wooseok tidak pulang ke 
rumah dan nginep di Rumah Sakit menemani Jaemin. Yuto 
saat ini tengah berada di kantin rumah sakit untuk membeli 
sarapan buat Jaemin dan dirinya. Tapi saat kembali ke 
ruangan Yuta di rawat ia di kejutkan oleh keberadaan 
Wooseok dan anaknya. 


"PAPA!!!" 


"Kamu kenapa ada di sini?!" Kaget Yuto saat melihat 
anaknya ada di ruang rawat Yuta. 


"Heum.. papa nggak kangen sama Taro?" Tanya Shotaro 
sambil memeluk Yuto dan memanyunkan bibirnya. 


"Sayang, kenapa kamu ajak Shotaro ke sini?" Yuto 
menghiraukan pertanyaan Shotaro dan beralih bertanya ke 
Wooseok. 


"Memangnya kenapa? Kasian kan kalau Shotaro terus- 
terusan tinggal di asrama, lebih baik aku bawa pulang saja 
dengan alasan omnya sakit" jawab Wooseok membela 
Shotaro, ia bahkan tidak setuju bila Shotaro sekolah di 
asrama. Memang keras kepala pasangannya ini. 


Yuto mengumpati Wooseok dalam hati, mau bagaimanapun 
di ruangan ini masih ada anak di bawah umur jadi ia harus 
menahan umpatannya. "Terus? Mereka ngizinin Shotaro 
keluar hanya dengan alasan itu? Nggak mungkin!" 


"Papa, sebenernya Taro pindah sekolah. Kata ayah Taro mau 
di sekolahin di tempat bang Jaemin" ucap Shotaro penuh 
kejujuran. 


Wooseok menatap anaknya dengan ekspresi terkejut, ia 
memang memindahkan anaknya ke sekolah Jaemin tanpa 
sepengetahuan Yuto, niatnya nanti setelah di rumah baru 
beritahu Yuto tapi kenapa Shotaro bilang duluan ke Yuto? 
Hancur sudah kehidupan Wooseok sekarang juga. 


Yuto menahan nafasnya beberapa detik, ia tahu ini rumah 
sakit jadi dia harus menahan amarahnya. Setelah di rasa ia 
bisa mengontrol emosinya ia hembuskan nafasnya dan 
menatap tajam ke arah Wooseok. 


Yang di tatap langsung mengalihkan pandangannya ke 
penjuru ruangan tak berani menatap balik sang lawan 
bicara. 


Jaemin yang merasa keadaan di dalam ruangan ayahnya 
semakin memburuk akhirnya memutuskan untuk 
mengalihkan topik pembicaraan ini. "Mana om sarapannya? 
Jaemin udah laper" 


Jaemin berbohong tentu saja. la bahkan tak bernapsu 
makan saat mengetahui ayahnya sedang koma. Tapi ia 


sengaja berbicara seperti itu agar omnya bisa berhenti 
berdebat. 


Tbc or End? 


Siapa yang ngerasa kalo Wp ini alurnya lambat? 
Keknya lambat banget sumpah . Niatnya part 15 
udah tamat tapi sampe part 6 konfliknya belum mulai 


Pengen di unpub tapi sayang. Kalian pernah kan 
bikin cerita di otak sampe detail banget, udah 
nentuin konflik + endingnya eh tiba pas di tuangin 
dalam ketikan jadi buyar? Nah itu Ara yang rasain 
sekarang. 


Capek ya? Sama Ara juga. 


Sedikit memperjelas umur karakter yang di atas 
sana. 


Kim Jungwoo (18) 
Osaki Shotaro (14) 


Jung Wooseok (40) 


"Halo tuan. Saya ada berita terbaru tentang tuan Yuta" 


"Apa? Kuharap ini penting karena pekerjaanku masih 
banyak" 


"Tuan Yuta mengalami kecelakaan beberapa jam yang lalu 
dan sekarang dia berada di ruang UGD" 


"APA?! Kau jangan bercanda saya serius!" 


"Saya tidak bercanda tuan, mana mungkin saya bercanda 
dengan nyawa seseorang apalagi itu nyawa tuan Yuta" 


"Sekarang bagaimana perkembangannya?" 


"Dari informasi yang saya dengar, tuan Yuta mengalami 
koma untuk beberapa hari kedepan" 


"Koma? Apa kecelakaanya cukup parah?" 


"Mungkin cukup parah, saya tidak terlalu jelas saat 
melihatnya" 


"Oh ya, informasi satu lagi saya tidak bisa menyelinap 
masuk ke ruangannya karena ada seorang laki-laki muda 
yang terus menjaganya" 


"Laki-laki muda? Bisa kau kirimkan fotonya ke saya?" 
"Sebentar tuan" 

'112 sent you a picture message' 

"R-renjin?! Dia.. masih hidup?!" 


"Tuan mengenalnya? Maaf saya tidak memotretnya dengan 
baik" 


"Justru kau memotretnya dengan sangat baik karena saya 
mengenali seseorang di foto tersebut. Yasudah, tetap pantau 
mereka dari jarak jauh. Langsung memberi kabar ke saya 
Kalau terjadi sesuatu" 


"Baik tuan, akan saya matikan sambungan ini" 
TUT.. 


"Renjin.. ternyata kamu masih hidup, heum? Kemana saja 
kamu selama ini?" 


Pukul 11:45 terlihat pesawat dari Korea Selatan mendarat 
dengan mulus di Bandara Internasional Osaka. Setelah 
beberapa menit mendarat para pekerja mulai menurunkan 
koper penumpang dan juga beberapa penumpang yang 
turun dari pesawat menggunakan Garbarata. 


Sama halnya dengan penumpang lain, terdapat dua 
keluarga yang menuruni pesawat dengan perasaan lega. 
Salah satunya bahkan terlihat sangat senang telah sampai 
di negara kelahiran sahabatnya itu, siapa lagi kalau bukan 
Haechan. Sedangkan Renjun dan Jeno hanya tersenyum 
melihat betapa bahagianya Haechan saat sudah menapaki 
kakinya di Bandara Internasional Osaka. 


"Akhirnya! Jaemin! !" Teriak Haechan saat sudah berhasil 
melewati beberapa pemeriksaan sebelum di perbolehkan 
keluar. 


Renjun yang notabenenya bisa menguasai tiga bahasa 
sekaligus Korea, China, Jepang terkekeh saat mendengar 
Haechan terpeleset saat mengucapkannya. Seharusnya / 
Ima okonatteru Saya datang tapi Haechan mengucapkannya 
menjadi / Itteru yang berarti 'Itu sedang dilakukan'. 


Kedua keluarga itu pun menaiki tiga taksi sekaligus untuk 
ke rumah sakit tempat Yuta di rawat. Taksi pertama di isi 
oleh Jaehyun, Taeyong dan Sungchan. Taksi ke dua di isi 
oleh Johnny, Ten dan Haechan. Dan taksi terakhir di isi oleh 
Mark, Jeno dan Renjun. 


Ketiga taksi itu akhirnya berangkat ke tempat yang di tuju 
walaupun sedikit ada peperangan bahasa antara supir taksi 
dan para ayah. Untung ada Renjun yang mengerti bahasa 
Jepang sehingga ia bisa melerai perdebatan kecil yang 
tengah berlangsung. 


Setelah beberapa menit perjalanan akhirnya mereka sampai 
di rumah sakit tempat Yuta di rawat. Haechan, Jeno, Renjun 
terlebih dulu masuk karena ia sudah mengetahui dimana 
Yuta di rawat sebelum ke Jepang mereka bertiga menelpon 
Jaemin sedangkan yang lain mengikutinya dari belakang. 


Sudah sampai di ruang VVIP milik Yuta, Renjun 
mengetoknya terlebih dahulu takut ganggu orang yang di 
dalem katanya. 


"Kelamaan njir, buka aja udah langsung!" Ucap Jeno tak 
sabaran langsung memegang kenop pintu dan 
membukanya. 


Pintu terbuka menampakkan keadaan di dalam. Ada 
seseorang yang tengah terbaring di ranjang dengan alat 
bantu napas dan di sebelahnya seseorang sedang duduk 
memegang tangan sang pasien, siapa lagi kalau bukan 
Jaemin dan ayahnya, Yuta. Di tambah tiga orang asing 
duduk di sofa yang sudah di sediakan, salah satunya 
wajahnya mirip dengan Yuta. 


"Oh? Kalian beneran dateng? Gw kira cuman bohongan!" 
Kaget Jaemin saat melihat pintu masuk di buka oleh Jeno 
dan menampakkan dua keluarga besar. 


"Kita mana pernah bohong sih!" Seru Haechan sembari 
melangkah masuk. "Jaemin.. kangen! Huhu..!" Lanjutnya 
memeluk Jaemin. 


"Ey yo whatsup! Yuto!" Sapa Johnny yang langsung 
memeluk Yuto. Yang di peluk hanya membalas dengan 
senyuman. Masih mode marah Yuto tuh. 


"Wooseok.. my bestfriend! Apa kabar?!" Jaehyun 
menyatukan tangannya dengan Wooseok lalu berpelukan. 


"Baik! Sorry men, gw nggak pernah balik korea lagi" 
jawabnya dengan melepas pelukannya. 


"Its ok men, gw tau lu sibuk di Jepang kan?" Tebak Jaehyun 
lalu merangkul Wooseok dan duduk di sofa. 


Jeno, Haechan, Renjun sibuk berbincang dengan Jaemin. Ten 
dan Taeyong sibuk membereskan barang yang mereka bawa 
di bantu oleh Yuto. Sedangkan Johnny dan Jaehyun sibuk 
mengobrol dengan Wooseok, teman lama mereka. Lain 
halnya dengan Mark dan Sungchan yang terdiam di sisi 
pintu karena bingung mau ngapain. 


Mark akhirnya lebih memilih menelpon temen kampusnya, 
hanya sekedar menghilangkan rasa bosannya dan keluar 
dari ruang rawat Yuta berniat untuk jalan-jalan sebentar. 
Sungchan yang di tinggal sendiri oleh Mark akhirnya 
berjalan ke sofa yang di duduki laki-laki asing dan 
menidurkan badannya dengan kepala bertumpu di paha 
laki-laki asing tersebut. 


Shotaro diam tidak mengerti apa yang ada di dalam pikiran 
orang yang tiba-tiba tidur di pahanya. Saling kenal juga 
tidak tapi kenapa laki-laki ini tidak tahu malu. Shotaro baru 
ingin memarahi laki-laki tersebut tapi ia keburu berbicara. " 


. (Nama gw Jung Sungchan. Pinjam paha lu sebentar gw mau 
tidur)" 


Shotaro diam lagi, ia belum terlalu bisa memahami bahasa 
Korea. Mungkin kalimat pertama ia mengerti, laki-laki ini 
bernama Jung Sungchan tapi kalimat seterusnya ia tidak 
mengerti. Haruskah ia bertanya atau diam saja menunggu 
kata selanjutnya dari Sungchan? 


Tidak ada tanda-tanda Sungchan ingin mengeluarkan kata- 
kata lagi akhirnya Shotaro berbicara. " ! (Bisa nggak lu 
bangun? Kaki gw keram!)" 


Shotaro kesal karena ucapannya tidak di gubris oleh 
Sungchan akhirnya ia lebih memilih diam dengan 
memasang wajah cemberut tentunya. 


"What is your name?" Tanya Sungchan menggunakan 
bahasa Inggris. Sebenernya ia belum tertidur hanya 
memejamkan matanya saja. Alasan ia tidak menjawab 
pertanyaan laki-laki ini adalah karena ia tidak mengerti 
bahasa Jepang. 


"Osaki Shotaro" jawab Shotaro malas. 


"How old are you? Looks like we're the same age" Sungchan 
merubah posisinya dari tiduran menjadi duduk berhadapan 
dengan Shotaro. 


"Im 14 years old" jawabnya lagi. 


"Oh okay, were the same age. Mm.. you understand 
English? | want to talk to you but | don't speak Japanese" 
tanya Sungchan berharap sang lawan bicara mengerti 
bahasa Inggris. Pasalnya Sungchan bosan berada di sini, ia 
kira dengan berada di Jepang ia akan senang tapi nyatanya 
tidak. Kalau begini jadinya lebih baik ia tidak ikut. 


"A little" Shotaro menjawabnya dengan jari telunjuk dan 
jempol hampir bersentuhan menandakan 'Sedikit'. 


Sungchan menghembuskan nafasnya gusar lalu 
menyenderkan punggungnya ke sofa dan memejamkan 
matanya. Shotaro yang melihat itu juga menghembuskan 
nafasnya gusar lalu berjalan mendekati ayahnya yang 
sedang bicara. 


"Ayah, Shotaro ingin pulang" ajak Shotaro dengan menarik- 
narik lengan baju Wooseok. 


"Oh iya, ini Shotaro anak gw. Minggu depan dia bakal ke 
Korea dan sekolah di Neo Castle High School" ucap Wooseok 
ke Jaehyun dan Johnny memperkenalkan anaknya. Tidak 
menggubris permintaan Shotaro tentunya. 


"Neo Castle High School? Anak gw juga sekolah di sana, 
keknya juga seumuran sama anak lu. Sungchan! Sini nak" 
Jaehyun memanggil anaknya untuk di perkenalkan juga ke 
Wooseok. 


Sungchan yang mendapat panggilan dari ayahnya langsung 
bangun dari sofa yang dia duduki dan mendekati ayahnya. 
"Ada apa, yah?" 


"Ini anak om, namanya Shotaro. Dia bakal satu sekolah sama 
kamu, om minta tolong kamu jagain dia ya? Soalnya dia 
belum terlalu lancar bahasa Korea" ini Wooseok yang 
ngomong. 


Sungchan mendecakkan mulutnya tanda tak suka. Jaehyun 
yang melihat itu langsung menegurnya. "Sungchan!" Seru 
Jaehyun penuh penekanan. 


"Yeah, it's up to dad" final Sungchan langsung berjalan 
keluar kamar. Jangan lupakan Sungchan tengah bosan di 


tambah bad mood karena perkataan temen ayahnya itu. 
Memangnya anaknya itu pangeran yang harus di jagain. 


"Sungchan tunggu! Ajak Shotaro juga, kasian dia nggak ada 
temen" 


Sungchan lagi-lagi harus berhadapan dengan Shotaro, si 
laki-laki Jepang yang bahkan susah untuk Sungchan ajak 
bicara karena kendala bahasa. "Hm" Sungchan berdehem 
tanda mengiyakan perintah ayahnya. 


Kalau tidak di turutin bisa-bisa di tinggal di Jepang dia oleh 
ayahnya. 


Shotaro melihat ke arah Jaehyun yang menyuruhnya untuk 
ikut dengan Sungchan. Tanpa babibu Shotaro menuruti 
Jaehyun dan bergegas jalan ke pintu keluar. Sebenernya tuh 
dia pengen pulang tapi kok ayahnya malah nggak peduli 
waktu dia minta pengen pulang, awas aja nanti Shotaro 
aduin ke papa biar di marahin. 


Sungchan menggandeng tangan Shotaro dan di masukkan 
ke saku hoodienya. " (Kata yang mulia raja, penjaga ini 
harus menjaga pangerannya)" ucapnya sebelum Shotaro 
bertanya. 


Shotaro diam, ngerti juga nggak apa yang di bicarakan laki- 
laki jangkung di sampingnya ini. Akhirnya ia mengikuti 
Sungchan kemanapun ia pergi, hampir seisi rumah sakit 
Sungchan datengin dan berakhirlah tempat tujuannya di 
taman. 


Mereka berdua duduk di kursi yang sudah di sediakan. Tak 
ada pembicaraan di antara mereka berdua hingga akhirnya 
Sungchan lebih memilih tiduran lagi yang berakhir paha 
Shotaro menjadi sasaran empuk untuk kepalanya. 


Shotaro mengambil handphonenya dari saku celana dan 
mengetik beberapa nomor seseorang lalu menelponnya. 


"(Halo)" 


"(Oke, gw tunggu)" 


Setelah beberapa menit Shotaro mematikan panggilannya 
munculah empat laki-laki yang masih menggunakan 
seragam sekolah menghampirinya. 


"Azek, siapa tuh? Pacar lu? Jadian kok nggak bilang-bilang? 
Oh ya, lu manggil ke sini mau neraktir kita kan? Iya nggak? 
Iya dong lah ya. Nggak mungkin nggak" ucap laki-laki yang 
paling tinggi diantarannya sambil tertawa. 


"Kalo gila tuh liat-liat tempat njim. Ini rumah sakit, bisa-bisa 
di usir lu sama pak satpam" omel laki-laki yang 
perawakannya lebih pendek dari laki-laki tadi. 


"Ngapain manggil kesini? Masih kangen lu sama kita? 
Kangen sih kangen tapi nggak usah ketemuan di rumah 
sakit juga kali" ujar laki-laki berambut putih dengan lesehan 
di rumput hijau, tak peduli dengan seragamnya. 


Laki-laki yang tinggi tadi serta yang paling pendek dan satu 
lagi yang memakai anting di telinga sebelah kiri mengikuti 
laki-laki berambut putih untuk lesehan di rumput. 


Merasa terusik oleh suara-suara aneh yang di dengarnya, 
Sungchan bangun dari acara tidurannya dan mengucek 


matanya memastikan ada dimana ia sekarang. "Who are 
you?" Kaget Sungchan saat melihat ada empat laki-laki 
yang menatapnya. 


"Orang mana dia? Kok ngomongnya pake bahasa Inggris" 
cowok yang memakai anting akhirnya bersuara. 


"Dari Korea, tapi dia jago bahasa Inggris keknya" jawab 
Shotaro. 


"My name is Kanemoto Yoshinori, he is Watanabe Haruto, 
Hanada Asahi and Takata Mashiho. We are all Shotaro's best 
friends" kata pemuda yang bernama Kanemoto Yoshinori 
tersebut menggunakan bahasa Inggris. 


"Oh mm.. I'm Jung Sungchan" balas Sungchan sedikit 
canggung. 


Setelah Sungchan memperkenalkan dirinya tak ada lagi 
yang bersuara. Sungchan sedikit risih karena sedari tadi 
lelaki bernama Yoshi itu menatapnya dengan intens 
membuat Sungchan gugup tanpa alasan. 


Di tambah lagi dengan ketiga temennya yang juga ikut 
menatapnya. 


Shotaro yang merasa keadaan sekitarnya mulai tidak bagus 
akhirnya menyuruh Sungchan untuk masuk ke dalam rumah 
sakit. Sungchan langsung mengiyakan perkataan Shotaro 
karena ia juga bingung mau ngapain dan juga sedikit takut 
karena tatapan temennya Shotaro itu. 


"Oh? Kalian beneran dateng? Gw kira cuman bohongan!" 
Kaget Jaemin saat melihat pintu masuk di buka oleh Jeno 
dan menampakkan dua keluarga besar. 


"Kita mana pernah bohong sih!" Seru Haechan sembari 
melangkah masuk. "Jaemin.. kangen! Huhu..!" Lanjutnya 
memeluk Jaemin. 


"Jaemin, ini ayah lu?" Tanya Renjun setelah Haechan 
melepaskan pelukannya dari Jaemin dan di lanjutkan Renjun 
memeluknya. 


"Iya. Kenapa emangnya? Muka lu kek nggak percaya gitu" 


"Gw kaya pernah liat, tapi dimana ya? Kaya nggak asing" 
jawab Renjun dengan ekspresi kebingungan. 


"Lu salah liat kali. Ayah gw itu orangnya sibuk, hampir 
seharian dia ada di kantornya. Keluar kalo lagi ada perlu 
doang, terus juga ayah gw kan menetap di Jepang. 
Emangnya lu pernah ke Jepang sebelum ini?" 


"Ya nggak sih. Tapi gw ngerasa nggak asing sama wajahnya" 


"Udah stop! Kita kesini tuh mau ngejenguk om Yuta yang 
lagi sakit, bukan nyuruh kalian berdua bedebat. Ini lagi 
Renjun, mungkin lu salah orang. Nggak mungkin om Yuta 
keluyuran di Korea" sergah Jeno sebelum perdebatan antara 
Renjun dan Jaemin semakin panjang. 


"Apa sih Jeno, gw bukan liat di Korea. Tapi gw liat di foto" 
balas Renjun membela dirinya. 


"Ya mungkin aja itu artikel tentang om Yuta? Secara kan om 
Yuta termasuk kedalam jajaran 10 pengusaha terbaik di 
Jepang. Dan pas itu lu nggak sengaja liat foto om Yuta" kali 
ini Haechan yang angkat bicara. Risih juga mendengar 
celotehan Renjun yang tidak mau mengalah. 


Renjun menatap Haechan kesal. Jeno membela Jaemin, 
Haechan juga, tidak ada yang membela Renjun. Akhirnya 


Renjun lebih memilih diam dari pada mengundang 
perdebatan mulut di antara mereka berempat. 


Walaupun diam, hati Renjun masih mencoba meyakinkan 
dirinya bahwa foto yang berada di galeri papanya beberapa 
tahun yang lalu adalah om Yuta. Renjun tipe orang yang 
mudah menghapal wajah seseorang, tak mungkin ia 
bersikeras pernah melihat om Yuta kalau nyatanya foto itu 
adalah om Yuta. Renjun akan membuktikan kepada 3 
sahabatnya ini, lihat saja nanti. 


"Jaemin, gw boleh minta foto ayah lu nggak?" Renjun 
bertanya dengan suara pelan, takut di sangka lancang 
meminta foto sembarangan. Tapi Jaemin dapat 
mendengarnya dan tersenyum. 


"Boleh. Gw tau lu masih kekeh kan kalo lu pernah liat ayah 
gw di foto? Ternyata seorang Huang Renjun keras kepala ya, 
sama kaya Jeno" kata Jaemin dengan senyuman yang 
mengembang. 


Jeno yang merasa namanya di sebut hanya mendengus 
kesal. Tak mau ia tuh di sama-samain sama Renjun, apalagi 
dengan sifat keras kepalanya. 


Jaemin merogoh saku celananya untuk mengambil 
handphonenya. Setelah dapat ia menghidupkannya dan 
membuka Room Chatnya dengan Renjun, tak lupa ia 
mengirim foto ayahnya yang di minta Renjun. 


Renjun tersenyum saat mendapat notif dari Jaemin dan 
langsung mengirim ulang foto itu ke papanya. 


Papa 


"Papa!" 


"Kenal orang di foto yang Junie kasih nggak?" 


Tak ada balasan cukup lama, akhirnya Renjun memasukkan 
handphonenya kedalam saku Hoodie yang ia kenakan. 


"Lu abis ngechat siapa Jun?" Haechan bertanya ke Renjun 
yang baru saja memasukkan handphonenya. 


Yang di tanya hanya tersenyum dan menggeleng pelan. 
"Bukan siapa-siapa" 


"Lanjut aja ngobrolnya, tadi sampai mana?" Renjun mulai 
membuka obrolan lagi karena tadi sempat terhenti. 


"Emangnya lu dari tadi dengerin kita lagi ngomongin apa?" 
Jeno menatap Renjun tak suka. Dari awal memang ia tidak 
suka dengan keberadaan Renjun yang mengacaukan acara 
PDKT-annya dengan Jaemin dan sekarang malah ia tambah 
tidak suka dengan sifat rahasia-rahasiaan Renjun. 


"Eh? N-nggak, maaf" 


Jaemin dengan senang hati merangkul Renjun dan 
menceritakan obrolan yang tadi di lewati Renjun. Jeno 
semakin tidak suka saat Jaemin menceritakan ulang dengan 
mata berbinar dan senyum yang tidak pernah luntur dari 
bibirnya, di tambah Renjun yang mendengarkannya dengan 
intens dan sesekali tersenyum tipis. Ruangan terasa panas 
bagi Jeno. 


Tbc or End? 


Mohon maaf kalau bahasa Korea / Jepang / Inggrisnya 
ada yang salah . Kalau salah, salahin Google 
Translatenya . 


Doain semoga chapter 15 udah tamat. Niatnya ini 
mau di bikin 2 book, nah book keduanya ini bercerita 
tentang mereka yang udah kuliah dan di pertemukan 
kembali dalam reuni SMA. Dan tentu konfliknya lebih 
berat dari konflik di book ini. 


Semoga bisa dan harus bisa! 


Sedikit memperjelas umur karakter yang di atas 
sana. 


Hanada Asahi (14) 
Watanabe Haruto (14) 
Takata Mashiho (14) 


Kanemoto Yoshinori (14) 


"Jeno sama Haechan tidur di kamar gw, Sungchan sama 
bang Mark tidur di kamar tamu samping kamar gw, papa 
Taeyong sama papa Ten tidur di kamar tamu di bawah dan 
sisanya ayah Johnny sama ayah Jaehyun tidur di sofa ruang 
tamu. Ada yang keberatan dengan pembagiannya?" Jaemin 
membagikan tempat untuk tidur kedua keluarga ini. 


Sedari awal memang Taeyong dan sekeluarga tidak ingin 
menginap tapi ternyata kebalikan dari keluarganya Ten yang 
malah ingin menghabiskan masa skors anaknya di Jepang, 
katanya lumayan sekalian refreshing dari dunia pekerjaan 
dan persekolahan. 


Akhirnya mau tak mau Taeyong menuruti dan berakhirlah 
mereka di rumah Yuta untuk beristirahat beberapa hari 
kedepan. Keluarga Johnny + Renjun tentu sudah membawa 
baju untuk salin, sedangkan keluarga Jaehyun lebih memilih 
minjam baju. Jaehyun dan Taeyong meminjam baju Yuta 
sedangkan Mark, Jeno, Sungchan meminjam baju Jaemin. 


Baju Yuta untuk ukuran Taeyong masih bisa di bilang 
kebesaran tapi untuk ukuran Jaehyun sepertinya tidak 
memungkinkan setengah badan Jaehyun masuk. Akhirnya 
Jaehyun lebih memilih beli beberapa kaos untuk di pakainya 
nanti. Ketiga anaknya juga ikutan beli karena baju Jaemin 
juga tidak ada yang muat. 


Resiko punya badan segede gaban. 


"Terus gw tidur dimana Jae?" Tanya Renjun polos karena 
namanya tidak di sebutkan Jaemin. 


"Lu tidur bareng gw di kamar ayah gw" ucap Jaemin, tak 
lupa juga dengan senyum yang Jaemin selalu berikan untuk 
Renjun. 


Renjun tersenyum lalu mengangguk. 


"Nggak, Renjun nggak boleh tidur bareng Jaemin" sergah 
Jeno tak setuju dengan ucapan Jaemin barusan. 


"Ih! Suka-suka gw lah mau tidur bareng siapa, ayo Jun kita 
pergi ke kamar" Jaemin merangkul Renjun pergi menuju 
Kamar ayahnya. Jeno mengepalkan tangannya tanda ia 
sedang marah. 


"Sekarang pergi ke kamar masing-masing, bersih-bersih abis 
itu kita makan malam" perintah Taeyong yang langsung di 
turuti oleh semuanya tak terkecuali Jeno. Dirinya sempat 
meninju angin kesal sebelum menaiki tangga ke kamar 
Jaemin. 


Kamar Tamu 1 (Marksung) 


"Padahal gw mau sekamar bareng Haechan, ngapa jadinya 
sama lu sih" Mark memasuki kamar tamu yang akan menjadi 
kamar tidurnya untuk beberapa hari ke depan dengan 
perasaan sedikit kesal. 


"Tadi kan di tanya sama bang Jaemin, ada yang keberatan 
dengan pembagiannya? Tapi lu malah diem, salah sendiri" 
Sungchan menutup pintunya dan merebahkan tubuhnya di 
kasur. Lumayan empuk untuk ukuran kasur tamu. 


Mark tidak membalas dan malah bertanya ke Sungchan. 
"Tadi lu abis ngapain sama anak Jepang itu?" Mark 
penasaran karena tadi ia melihat Sungchan menggandeng 
tangan anak Jepang yang di maksud Mark itu. 


"Anak Jepang? Shotaro? Cuman ke taman rumah sakit 
doang, bosen gw di ruangan om Yuta terus" Sungchan 
mengambil handuk dan bersiap melangkah ke kamar mandi 
tapi di tahan oleh pertanyaan maut dari Mark. 


"Lu suka sama dia?" 


Sungchan menghentikan langkahnya lalu menatap Mark 
yang masih setia duduk di kasur. "Nggak tau. Kalo di bilang 
suka keknya nggak mungkin karena gw ketemu sama dia 
aja belum genap sehari, tapi kalo di bilang gw nggak suka.. 
ya.. nggak tau, bingung jelasinnya" 


Mark tersenyum penuh arti. "Gw rasa lu suka sama dia, tapi 
lebih tepatnya sih CINTA" ucap Mark dengan menekankan 
kata cinta di akhir kalimatnya. 


"Tapi temennya sangar-sangar. Gw rasa sih dia sengaja 
manggil temennya ke rumah sakit biar gw pergi ninggalin 
dia" Sungchan kini tertarik dengan obrolannya dengan sang 
abang dan malah ikutan duduk di kasur. 


"Cmon man. You are Jung Sungchan, the son of Jung 
Jaehyun and Lee Taeyong. Chase your love, don't care about 
his friends. This is your first love, right? Chase it bro, I will be 
your front support. " Mark mengatakannya dengan gaya 
rapper andalannya membuat Sungchan mau tak mau 
tersenyum dan mengepalkan tangganya membentuk 
'Fighting'. 


"Okay, | will pursue my love. Just wait Osaki Shotaro, soon 
you will fall in love with me" ucap Sungchan meyakinkan 
dirinya sendiri. 


"Makasih udah mau ngalah kamar mandi dengan abangmu 
yang tampan ini" teriak Mark lalu berlari ke kamar mandi 
dan menguncinya dari dalam. 


"YAK BANG MARK! Tampanan juga bang Jeno!, eh? Kan lagi 
marahan ngapain gw muji-muji. Bukan, maksudnya 
tampanan juga Beomgyu, sebelas dua belas tampannya kek 
Sungchan!" 


"Ya lu kembar dongo" balas Mark dari kamar mandi sambil 
tertawa. 


Kamar Jaemin (Nochan) 


Jeno membuka pintu kamar Jaemin dengan perasaan kesal 
dan menutupnya dengan keras. "Bangsat banget si Renjun! 
Anjing! Babi! Mon " 


"Absen aja semua tuh isi kebun binatang sekalian sama 
penjaganya" potong Haechan saat Jeno mengumpati Renjun 
dengan binatang. 


"Gw kesel Chan! Tiga tahun gw PDKT sama Jaemin tapi mana 
hasilnya?! Jaemin cuman nganggep gw sahabat! Sedangkan 
Renjun yang baru beberapa minggu di kenal, Jaemin lebih 
mentingin Renjun dari pada gw!" Teriak Jeno lalu 
membanting tubuhnya di kasur Jaemin. 


"Sekarang gw tanya, dari awal yang nerima duluan mau jadi 
sahabat Jaemin siapa? Lu kan? Terus sekarang? Wajar lah 
Jaemin nganggep lu sahabat, sedari awal juga Jaemin 
ngiranya lu tulus sahabatan sama dia, bukan karena cinta. 
Jadi jangan salahin Renjun kalo tiba-tiba Jaemin care sama 
dia, kalo di liat-liat juga Renjun manis kok, lu nya aja pura- 
pura nutup mata bilang Renjun kek binatang yang lu 
sebutin tadi." Ujar Haechan yang membuat sisi hati Jeno 
membenarkan apa yang di katakan sahabatnya itu. 


"Tap " belum sempat Jeno membela diri, omongannya di 
potong lagi oleh Haechan. 


"Jadi orang jangan munafik. Lu yakin sampe detik ini lu 
masih cinta sama Jaemin setelah kedatangan Renjun? Lu 
cemburu saat Jaemin deketin Renjun atau saat Renjun 
deketin Jaemin? Coba lu pikirin kata-kata gw yang ini. Lu 
masih berada di cinta yang sama atau malah udah 


tergantikan dengan cinta yang lain?" Haechan tersenyum 
jail dan mencolek pipi Jeno yang sedang diam melamun. 


"Gw mandi duluan ya" lanjutnya sebelum masuk ke kamar 
mandi. 


jeno diam memikirkan kata-kata Haechan yang tadi. la 
cemburu saat Jaemin deketin Renjun atau saat Renjun 
deketin Jaemin? Setengah hatinya membenarkan argumen 
pertama tapi setengahnya lagi membenarkan argumen ke 
dua. Jeno bingung, Jeno butuh bantuan masukan mungkin 
dari abangnya yang sudah berpengalaman. 


"Oy! Masih melamun aja, giliran lu" Haechan mengageti 
Jeno yang ternyata masih melamun di atas kasur. Mungkin ia 
tengah memikirkan perkataannya tadi, pikir Haechan. 


Jeno tak menjawab. la hanya mengambil handuknya lalu 
berjalan menuju kamar mandi, membuat Haechan yang 
melihatnya terkikik geli. 


Tak butuh waktu lama, Jeno keluar dengan tampang lebih 
fresh dari sebelumnya. Memakai bajunya secepat kilat lalu 
berjalan keluar kamar. "Gw masih cinta Jaemin dan gw yakin 
itu" ucapnya sebelum benar-benar keluar. 


Haechan tau ucapan itu di tujukan untuknya tapi Haechan 
tak ambil pusing. "15 tahun cukup untuk gw bisa kenal sifat 
lu No" monolog Haechan lalu berjalan keluar kamar. 


Kamar Yuta (Renmin) 


"Jun, lu mandi duluan baru gw" suruh Jaemin yang langsung 
di turuti oleh Renjun. 


Entah kenapa sejak kejadian tadi di rumah sakit, Renjun 
lebih pendiam. Dia hanya tersenyum atau sesekali 


mengangguk saat di tanya. Ia juga bertanya saat penting 
Saja, seperti tadi saat ia bertanya akan tidur dimana. 
Pendiamnya Renjun membuat seorang Na Jaemin khawatir, 
takut-takut ia ada salah kata dengan pemuda yang akhir- 
akhir ini selalu berada dalam pikiran dan hatinya. 


Iya, Na Jaemin meyakinkan dirinya sendiri kalau Renjun 
adalah pemuda yang berhasil memasuki hatinya. Dari awal 
bertemu Jaemin sudah memiliki perasaan seperti itu, 
awalnya ia menyangkal karena ia merasa itu hanya cinta 
sesaat seperti yang di rasakan Jaemin dulu. Tapi sampai 
detik ini pun ia merasa bahwa rasa cintanya ke Renjun itu 
lebih dari sekedar cinta sesaat, apa bisa di bilang cinta 
mati? Entahlah, mungkin lebih dari itu. 


Lamunannya buyar saat mendengar handphone Renjun 
berbunyi menandakan notifikasi masuk. Jaemin 
mengambilnya dan mengusap layarnya. Tidak terkunci. 
Akhirnya Jaemin membaca pesan masuk itu diam-diam 
tanpa sepengetahuan Renjun. 


'Bahasa China? Untungnya gw bisa' batin Jaemin. 
Papa 


"Junie dapet foto itu dari mana? Jangan bilang Junie tahu 
semuanya?" 


Jaemin sedikit tertarik dengan seseorang yang di beri nama 
kontak 'Papa ' oleh Renjun. Pasalnya, kenapa Renjun 
mengirim foto ayahnya itu ke papanya? Dan mengapa 
papanya Renjun sepertinya sangat terkejut melihat Renjun 
mengirim foto ayahnya. Di tambah lagi papanya Renjun 
bertanya apa Renjun mengetahui semuanya. Sebenarnya 
apa yang sedang terjadi? Dan apa rahasia yang di miliki 
papanya Renjun? 


Banyak pertanyaan yang berputar di kepala Jaemin. Hingga 
akhirnya ia memutuskan untuk membalas pesannya, ia juga 
sedikit penasaran. 


Papa 
"Tahu apa? Papa nyembunyiin apa dari Junie?" 


Jaemin sedikit merubah cara mengetiknya seperti cara 
mengetik Renjun agar papanya Renjun tidak curiga bahwa 
yang membalasnya itu bukan Renjun. 


Papa 


"Untuk sekarang papa nggak bisa kasih tahu Junie apa-apa. 
Papa butuh waktu yang lebih untuk memberi tahu Junie." 


"Tapi kalau Junie emang pengen tahu secepatnya. Pulang ke 
China kita bicarakan ini baik-baik. Oke?" 


Jaemin terdiam sebentar, sepertinya ini masalah serius. Tapi 
masalah apa? Apa papanya Renjun mempunyai hubungan 
dengan ayahnya? Kalau pun iya, berarti ayahnya selama ini 
merahasiakan dari dirinya juga? Tak mungkin kalau tidak 
serius Renjun di suruh pulang ke China. 


Apa kecelakaan yang menimpa ayahnya ada hubungannya 
dengan papanya Renjun? Lalu, kenapa papanya Renjun 
sangat jahat? Apakah ayahnya membuat suatu kesalahan 
sehingga membuat papanya Renjun marah? Atau, papanya 
Renjun adalah rival bisnis terkuat ayahnya? Tapi itu tak 
mungkin, ayahnya pengusaha Jepang sedangkan papanya 
Renjun pasti pengusaha China kan? 


Jaemin membaca kembali pesan yang dikirimkan oleh 
papanya Renjun. Di screenshot pesan tersebut lalu di Kirim 
hasil screenshotannya ke handphonenya setelah itu ia 


menghapus chattanya dengan papanya Renjun. Hanya 
meninggalkan pesan Renjun yang terlihat seperti belum di 
balas. 


Lalu di taruhnya kembali handphone Renjun dan ia mencari 
kesibukan lain sehingga terlihat ia seperti tidak pernah 
membuka handphone Renjun. 


CLICK! 


Pintu kamar mandi di buka menampakkan Renjun yang half 
naked. "Jaemin, giliran lu" 


Jaemin sempat bertanya apakah Renjun baik-baik saja tapi 
malah di jawab dengan ekspresi Renjun yang kebingungan. 
Memangnya ia kenapa? Apakah wajahnya terlihat bengkak. 


Renjun memutar-mutar tubuhnya di depan cermin besar 
ayahnya Jaemin, sesekali memajukan wajahnya guna 
melihat dirinya lebih dekat. Apa ada yang salah dengan 
dirinya sehingga Jaemin bertanya apakah ia baik-baik saja. 


"Nggak usah sok cakep, gw juga nggak bakal naksir" 


Renjun tersentak kaget saat ada seseorang yang tiba-tiba 
bicara. la melihat ke arah pintu dan di sana ada Jeno yang 
tengah menyender di pintu dengan kedua tangan di lipat. 


"Nggak usah ngagetin bisa nggak sih? Mau bikin gw mati 
muda lu!" Omel Renjun lalu berjalan ke kopernya hendak 
mencari baju untuk dipakainya. 


Saat ini memang Renjun belum memakai baju sama sekali, 
ia hanya melilitkan handuk di area privasinya tanpa 
memakai celana dalam tentunya. But, Renjun is Renjun ia 
tidak akan malu memperlihatkan tubuhnya yang mulus 
tanpa luka sedikit pun itu. Bahkan Jeno saat membuka pintu 


sedikit terkejut karena penampakan pertama kali di lihatnya 
adalah Renjun half naked. 


Jeno menyunggingkan senyumnya. "Mati sekarang juga 
nggak apa-apa" 


Renjun melempar botol parfum yang lumayan masih banyak 
isinya ke arah Jeno karena kesal tapi malah di tangkap oleh 
Jeno. "Makasih parfumnya" katanya sebelum melemparkan 
kembali parfumnya yang mendarat mulus di punggung 
Renjun. 


"AKH!" 
"RENJUN!" / "JAEMIN?!" 


"YAK JENO! Lu ngapain sih disini?! Pake ngelempar botol 
parfum lagi! Lu nggak liat Renjun kesakitan!" Jaemin yang 
baru keluar dari kamar mandi terkejut karena mendengar 
Renjun teriak lumayan kencang. Di tambah dengan 
kehadiran Jeno yang tengah melempar Renjun botol parfum 
dan mengenai punggung Renjun yang membuat Jaemin 
emosi. 


"Gw kesini di suruh sama papa gw buat nyuruh berdua lu 
turun. Abisnya lama banget, gw takutnya Jaemin udah di 
jebol duluan sama tuh kurcaci!" bela Jeno, tak lupa juga 
mengatai Renjun dengan sebutan kurcaci. 


Jaemin menatap sinis Jeno lalu menyuruhnya pergi dan 
beralih ke Renjun dengan tatapan khawatir. "Jun, punggung 
lu lecet, gw ambilin obat dulu ya bentar" Renjun 
mengangguk dan mendudukkan dirinya di kasur. Sakit juga 
ternyata lemparan dari Jeno, lihat saja Renjun akan balas 
dendam. 


"Akh! Pelan-pelan Jae" racau Renjun saat Jaemin mulai 
mengobati lukanya. 


"Ini udah pelan. Lagian kok Jeno bisa lempar botol parfum ke 
arah lu sih?" Tanya Jaemin di sela-sela acara mengobati luka 
Renjun. 


"Shh.. gw duluan yang ngelempar eh nggak kena, shh.. akh! 
Bentar dulu gw lagi ngomong! Shh.. abis itu dia lempar balik 
terus malah kena gw" ucap Renjun sedikit ngebentak 
Jaemin. Jaemin yang di bentak berhenti mengoleskan obat 
di punggungnya Renjun dan mengoleskannya lagi setelah 
Renjun berhenti bicara. 


Jaemin tidak menjawabnya lagi. Sudah sering kedua 
sahabatnya ini bertengkar dalam hal apapun, mau itu hal 
sepele ataupun hal yang besar. Dan sudah jelas bahwa yang 
selalu mulai pertengkaran itu adalah Jeno, Renjun mana 
mau menghabiskan waktu berharganya untuk memulai 
pertengkaran. 


"YAK NA JAEMIN!" Haechan membuka pintu kamar Yuta dan 
langsung berlari ke arah Jaemin lalu memukulnya. 


BUGH! 


"AKH!" Jaemin yang awalnya berada di pinggir ranjang jadi 
jatoh ke lantai karena pukulan Haechan yang bisa di bilang 
lumayan. 


"Renjun lu nggak apa-apa kan?! Ada yang sakit nggak?!" 
Haechan bertanya dengan teriak membuat Renjun yang 
mendengarnya sakit telinga. 


"Punggung gw sakit. Tapi kenapa lu tiba-tiba mukul Jaemin?" 
Jawab Renjun sambil berusaha berdiri karena ia juga sempat 
terjatuh dari kasur. 


"YAK LEE HAECHAN! Dasar gila! Lu ngapain mukul gw?!" 
Emosi Jaemin sambil berusaha bangun dari lantai. 


"Lu yang gila! Lu abis ngapain sama Renjun?! Sampe 
punggung Renjun lecet kek gini, anak orang hamil lu mau 
tanggung jawab?!" Ini Haechan teriak dengan suaranya 
yang bisa di bilang cetar membahana. Ngomong biasa aja 
udah kek teriak apalagi dia teriak beneran. 


Renjun dan Jaemin saling berpandangan lalu melihat 
Haechan bingung. "Gw nggak apa-apain Renjun sumpah, gw 
cuman ngobatin punggungnya Renjun. Salah ya gw?" Emosi 
Jaemin sudah mereda. Ternyata Haechan cuman salah 
paham. Tapi lumayan juga bogeman dari Haechan, mampu 
membuat sudut bibirnya berdarah. 


Haechan menarik nafasnya gusar. "Posisi lu yang salah 
anying! Dua-duanya half naked, cuman pake handuk kecil di 
bawah. Terus tadi Renjun duduk di pangkuan lu sambil 
ngedesah gimana gw nggak salah paham! Gw juga yakin 
nih kalo misal yang tadi lewat itu papa Taeyong atau papa 
gw, detik ini juga lu berdua di nikahin" omel Haechan tak 
habis pikir dengan jalan pikiran Jaemin. Pinter tapi kok 
bego? Na Jaemin orangnya, siapa lagi. 


"LU juga Jun! Jadi orang jangan polos banget, posisi kek gitu 
tuh terlalu vulgar tau nggak. Kalo lu full pake baju mah 
nggak masalah, nah ini lu half naked. Kalo tiba-tiba Jaemin 
hilang akal abis lu di robek sama dia" 


"Jaemin yang nyuruh, kata dia biar enak ngobatinnya" jawab 
Renjun. Ini sebenernya Renjun sadar nggak sih dia ngomong 
apaan. 


Haechan menatap Jaemin sinis dan menghembuskan 
nafasnya sekali lagi mencoba meredam emosinya. 


"Jaeminnya yang enak. Udah sekarang lu berdua pake baju 
terus turun ke bawah, udah di tungguin buat makan malam" 


"Jeno, tolong panggilin Jaemin sama Renjun, suruh cepetan 
turun ke bawah" perintah Ten yang sedang membereskan 
meja untuk makan malam. 


Jeno ingin menolak tapi tak jadi saat melihat tatapan maut 
sang ayah yang berada di depannya. Dengan perasaan 
kesal Jeno berjalan ke arah kamar Yuta. 


"Ten, tolong ini cobain rasanya udah pas belum" Taeyong 
menyerahkan sendok berisikan kuah Sundubu Jjigae ke Ten 
untuk di cobain bagaimana rasanya. 


"Pas" Ten menjawab dengan tangan menunjukkan 'oke' ke 
arah Taeyong dan melanjutkan acara beres-beres mejanya. 


Jeno kembali lagi ke ruang makan dengan muka masam. Ten 
yang melihatnya langsung bertanya diamana Jaemin dan 
Renjun tapi tidak di jawab oleh Jeno membuat Ten geleng- 
geleng kepala. 


"Jae, anak lu ngapa sih? Keknya lagi kesel banget dia" tanya 
Ten ke Jaehyun yang sedang meminum air putih biasa 
karena kopinya belum dibikinin Taeyong. 


Jaehyun mengedikkan bahunya lalu menatap Jeno yang 
sedang menelungkupkan wajahnya di meja. "Masalah cinta 
kali, namanya juga anak SMA masih gatel-gatelnya sama 
urusan percintaan" 


"Cih! Lu aja udah tua masih gatel" Ten berdecih lalu 
meninggalkan Jaehyun dan menghampiri Taeyong. 


Jaehyun melotot ke arah Ten lalu melirik Jeno. Masih di posisi 
yang sama. 'Semoga Jeno nggak denger apa yang di 


bicarain Ten barusan', batin Jaehyun. 
Tbc or End? 


Bingung mau bebacotan apaan . Yaudahlah ga usah 
bacot, terima kasih sudah membaca. 


"Jae, gw mau nanya dah," 


Pukul 19:01 tepatnya jam 7 malam keluarga Johnny dan 
Jaehyun baru saja menyelesaikan makan malam beberapa 
menit yang lalu. Renjun mendapat bagian cuci piring di 
bantu oleh Haechan. Jeno dan Mark kebagian membersihkan 
meja, sedangkan yang lain mengerjakan kesibukannya 
masing-masing. 


Jaemin mengalihkan pandangannya dari handphone lalu 
menatap Renjun yang baru saja masuk. "Nanya apa?" 
Jaemin meletakkan handphonenya di nakas dan menyuruh 
Renjun untuk duduk di sebelahnya. 


"Jeno suka sama lu kan?" Tanya Renjun to the point. 


"Mungkin" Jaemin tidak berbohong, ia hanya tidak yakin 
kalau Jeno masih menyukai setelah kejadian di telepon 
waktu itu. Makanya ia sedikit ragu apakah Jeno masih 
menyukainya apa tidak. 


"Kok mungkin sih?" Renjun kesal. Bukan ini jawaban yang 
Renjun mau. 


"Ya terus? Lagian kenapa lu tiba-tiba nanya kek gini?" 
Jaemin bertanya balik. Pasalnya tiba-tiba saja seorang 
Huang Renjun berbicara topik tentang Jeno, biasanya kan 
tidak. 


Renjun menggigit bibir bawahnya lalu menatap Jaemin. "Gw 
risih di liatin terus sama Jeno dari kita dateng ke meja 
makan sampe gw balik sendiri ke kamar. Ada yang salah 
emang dari gw?" Jelas Renjun lalu menatap Jaemin meminta 
penjelasan. 


"Jangan bilang Jeno suka sama lu?!" Jaemin sedikit 
meninggikan nada bicaranya. Jeno menyukai Renjun? 
Secepat itu Jeno melupakan Jaemin? Tapi tak mungkin pasti 
ada alasan lain Jeno terus ngeliatin Renjun. 


"Coba ceritain gimana dia natap lu nya" 
# Flashback On # 


"Jaemin sama Renjun sini duduknya" ajak Ten ke Jaemin dan 
Renjun untuk duduk di samping Haechan yang mana 
berseberangan dengan Jeno dan Sungchan. 


Renjun mengangguk dan berjalan menuju kursi kosong di 
samping Haechan di ikuti Jaemin yang duduk di sebelahnya. 
Acara makan malam pun di mulai, suasananya sangat 
hangat karena Johnny dan Jaehyun bercerita tentang masa 
mudanya dengan Yuta sesekali tertawa saat ingat kejadian 
lucu. 


Yang lain pun ikut tertawa saat Johnny memasang tampang 
masam waktu Ten menceritakan Johnny yang menangis di 
bandara saat Ten ingin pulang ke Thailand untuk di 
jodohkan dengan rekan bisnis ayahnya. Renjun dan Jaemin 
juga ikut tertawa, merasakan kehangatan serunya saat 
mempunyai keluarga yang lengkap. 


Saat sedang tertawa Renjun tidak sengaja melihat ke depan 
tepatnya ke Jeno yang sedang diam memperhatikannya 
tanpa tawa sedikit pun. Renjun ingin menegurnya namun ia 
urungkan niat itu karena bisa saja suasana akan menjadi 
canggung karena ia berdebat dengan Jeno nantinya. 


Renjun jadi serba salah, ia seperti sedang di introgasi oleh 
tatapan Jeno yang seakan seperti menusuk retina matanya. 
Segala yang dia lakukan pasti di lakuin oleh Jeno juga. 
Seperti saat Renjun minum, Jeno ikutan. Saat Renjun 


memasukkan makanan ke dalam mulutnya, Jeno juga 
melakukannya. Renjun berasa seperti makan di depan 
cermin jadinya. 


Di tambah saat Jaehyun memanggilnya tapi Jeno tidak 
menoleh sedikit pun, ia hanya menatap Renjun tanpa 
berkedip. Akhirnya Mark menyenggol bahu Jeno yang 
mengakibatkan Jeno kaget dan menumpahkan air minum 
yang berada di sampingnya membuat meja makan jadi 
banjir. 


"eno! Kamu mikirin apa sih? Sampe bengong gitu?" Tanya 
Jaehyun saat Jeno berusaha menghentikan pergerakan air. 


"Mikirin Ren eh maksudnya mikirin kaki Jeno kok sembuhnya 
cepet banget" Jeno gelagapan saat hampir menyebutkan 
nama Renjun di kalimatnya. 


"Kemarin kaki kamu di obatin sama Renjun kan? Waktu pas 
nganterin Jaemin ke bandara? Wah.. Renjun pake obat apa 
sampe kakinya Jeno jadi cepet sembuhnya" ledek Taeyong 
saat tau putra keduanya ini hampir menyebutkan nama 
Renjun. 


Renjun yang sedang menunduk refleks mengangkat 
kepalanya dan tersenyum canggung. "Pake obat biasa 
doang kok om" jawab Renjun dengan di selipkan tertawa 
kikuk. 


laeyong dan Jaehyun ikut tertawa saat melihat Renjun 
menjadi canggung tiba-tiba membuat Johnny dan Ten ikut 
tertawa. "Biasa anak muda" kata Johnny setelahnya 
sebelum melanjutkan acara makannya. 


Renjun mencoba melirik ke arah Jeno memastikan apakah 
Jeno masih memperhatikannya atau tidak dan ternyata Jeno 


masih memperhatikannya seolah barusan tidak terjadi apa- 
apa. 


"Renjun sama Haechan cuci piring. Jeno sama Mark beresin 
meja, yang lainnya kembali ke kamar" perintah Ten sebelum 
pergi meninggalkan dapur bersama Taeyong. 


Renjun sedikit lega saat tugasnya berbeda dengan Jeno. 
Tapi Renjun juga aneh dengan dirinya sendiri, mengapa ia 
begitu takut saat Jeno menatapnya padahal setiap hari 
mereka bertengkar Renjun tidak takut sama sekali. 


Berbeda tugas bukan berarti berbeda tatapan dong. Jeno 
sengaja membersihkan meja dengan mengarah ke tempat 
cuci piring agar bisa memperhatikan gerak gerik Renjun. 
Tangannya membersihkan tapi matanya melihat ke pemuda 
kecil di samping Haechan yang tengah mencuci piring. 


Renjun gelisah saat ia merasakan dirinya di perhatikan siapa 
lagi kalau bukan Lee Jeno. Renjun dengan cepat 
membereskan tugasnya dan sedikit berlari menuju kamar 
om Yuta. Merinding juga saat di tatap terus-terusan oleh 
Jeno. 


# Flashback Off # 


Jaemin menghembuskan nafasnya gusar dan memijat 
pelipisnya. "Lu baper?" Tanyanya saat Renjun selesai 
bercerita. 


Renjun menatap Jaemin kaget lalu sedikit meninggikan 
suaranya. "Ya nggak lah!" 


"Kalau nggak, nggak usah di pikirin" Jaemin sedikit tidak 
suka dengan topik pembicaraan ini. 


"Tapi aneh aja gitu, nggak kek biasanya" Renjun masih 
membahas topik ini yang membuat Jaemin muak 
mendengarnya. 


"Renjun, stop!" Seru Jaemin sebelum Renjun bahas lebih 
lanjut. 


Renjun yang mendapat seruan dari Jaemin yang 
menyuruhnya stop langsung tersenyum. "Lu cemburu gw 
ngomongin Jeno?" Tanya  Renjun masih dengan 
senyumannya. 


Jaemin menggantungkan kalimatnya saat ia ingin mengelak. 
Jelas-jelas Jaemin cemburu saat Renjun bercerita tentang 
Jeno yang menatapnya, apalagi kalau ternyata Jeno beneran 
suka dengan Renjun. Bisa-bisa terjadi perang besar antara 
Jeno dan Jaemin dalam memperebutkan Renjun. 


"I-iya gw cemburu. U-udah sana tidur" jawab Jaemin sedikit 
gugup dan berusaha mengalihkan topik. 


Renjun tersenyum dan mengangguk lalu bersiap untuk 
menyapa alam mimpinya. Jaemin masih dalam posisinya 
yang sama sembari melihat ke arah Renjun yang sekarang 
sudah tidur sangat pulas. Ia tidak bisa tidur karena terpikir 
oleh chatnya yang tadi. 


Akhirnya Jaemin bangkit dari kasur dan menjelajahi kamar 
ayahnya berharap menemukan sesuatu yang bisa menjawab 
rasa penasarannya. Jaemin mulai dari lemari ayahnya, 
membuka laci-laci dan menggeledah isinya tapi nihil, Jaemin 
tidak menemukan apapun. 


Jaemin beralih ke meja kerja ayahnya mengotak-atik laptop 
yang memang sudah di persiapkan di situ, membuka satu 
persatu dokumen yang tersimpan di dalam tapi ternyata 
isinya hanya dokumen tentang pekerjaan ayahnya. Beralih 


ke berkas yang bertumpuk membuka satu persatu dan 
hasilnya juga sama. 


Apa ayahnya menyembunyikan di suatu tempat yang 
Jaemin tidak ketahui? Apa ada ruang rahasia di kamar 
ayahnya ini? Jaemin semakin semangat, ia berpikir ini 
seperti seorang detektif yang mencari jarum di tumpukkan 
jerami. Sangat seru. 


Jam sudah menunjukkan pukul 10 malam tapi Jaemin masih 
mencari yang bahkan ia tidak tahu mencari apa. Intinya 
sesuatu yang bisa membuktikan kalau ayahnya dan 
papanya Renjun mempunyai hubungan. Entah hubungan 
apa intinya Jaemin sangat penasaran hingga ia tidak merasa 
kantuk sama sekali. 


Tepat pukul 12 malam, Jaemin keluar kamar dan turun ke 
lantai satu menuju dapur. Tenggorokannya terasa kering 
saat berjam-jam mencari sesuatu tapi tidak pernah ketemu. 
Sepertinya bukan di kamar ayahnya. 


Saat berjalan ke dapur, Jaemin tidak sengaja melihat Jeno 
tengah duduk di ruang tamu bersama Jaehyun dan Johnny 
dengan tv yang menyala menampilkan acara bola. Kawasaki 
Frontale vs Marinos. Padahal mereka tidak mengerti apa 
yang komentator bicarakan tapi namanya juga penyuka 
sepak bola, bahasa apapun jadi. 


Jaemin melanjutkan jalannya menuju dapur dan meminum 
segelas air untuk menghilangkan rasa hausnya. Setelah 
selesai ia berniat kembali ke kamarnya namun di halangi 
oleh Jeno. 


"Ngapain?" Tanya Jeno. 


Jaemin mengangkat gelas yang di pegangnya ke depan 
muka Jeno dan menggoyangkannya. "Abis minum" 


jawabnya lalu pergi meninggalkan Jeno. 


"Padahal gw mau nanya soal Renjun, main pergi aja" kata 
Jeno saat melihat Jaemin sudah menaiki tangga. 


Di rumah sakit, Yuto masih menjaga Yuta yang masih belum 
sadar sampai sekarang. Siang tadi ia sengaja menyuruh 
Jaemin pulang karena teman-temannya ingin menginap di 
rumahnya, tak mungkin kan kalau Yuto yang mengurusnya. 
Akhirnya mau tidak mau Yuto harus menginap lagi di 
ruangan Yuta. 


Ruangan Yuta itu khusus pasien VVIP makanya ruangannya 
sangat luas. Terdapat juga kasur yang bisa di tiduri oleh 
seseorang yang menjaga pasien untuk menginap. Dan saat 
ini Yuto tengah duduk di kasur tanpa berniat tidur. Entah 
kenapa malam ini ia tidak merasa ngantuk sama sekali. 


Di sela-sela lamunannya ia melihat pergerakan kecil di 
tangan Yuta yang reflek membuatnya bangkit dari kasur dan 
menuju ke brankar. "Yuta, lu udah sadar?!" Seru Yuto saat 
mata Yuta mulai sedikit terbuka. 


"Oh ya, dokter!" Yuto langsung memencet Nurse Call 
berkali-kali agar dokter Kenta bisa dengan sigap ke ruangan 
Yuta untuk memeriksa keadaan Yuta lebih lanjut. 


Tak lama datanglah dokter Kenta dan dua suster yang 
mengikutinya dari belakang. Yuto di suruh untuk mundur 
dari posisinya saat ini agar dokter Kenta bisa leluasa dalam 
menangani Yuta. 


Dokter Kenta dengan sigap menangani Yuta dan 
mengajaknya bicara untuk memastikan apakah Yuta sudah 
benar-benar sadar atau belum. "Tuan Yuta bisa mendengar 
saya? Kalau iya tolong kedipkan mata satu kali" perintah 
dokter Kenta. 


Tak ada pergerakan dari Yuta hingga beberapa menit 
kemudian mata Yuta tertutup kembali dan membuat Yuto 
yang melihatnya jadi panik. "Tolong tenang, pasien yang 
koma memang sulit untuk menerima indranya kembali" 
ucap salah satu suster di sana. 


"Halo, tuan Yuta? Anda mendengar saya? Tolong buka mata 
anda kalau anda mendengar saya" perintah dokter Kenta 
lagi. Kali ini Yuta membuka matanya di iringi dengan suara 
yang sangat pelan. 


"Jae ~" 


"Anda ingin bicara apa?" Tanya dokter Kenta mendekatkan 
telinganya ke mulut Yuta. 


"Min ~" 


"Jaemin!" Seru dokter Kenta saat mendengar apa yang di 
katakan Yuta. 


Yuta mengangguk lemah saat dokter Kenta bisa mendengar 
apa yang di bicarakannya lalu melihat ke arah Yuto dan 
tersenyum. 


Setelah beberapa pemeriksaan di lakukan untuk menjaga 
kesadaran Yuta, dokter Kenta menghampiri Yuto dan 
berbicara mengenai kondisi Yuta yang sangat lemah. Dokter 
Kenta menyarankan untuk Yuta tetap istirahat dan jangan 
turun dari ranjangnya karena keadaannya belum pulih total. 
Dokter Kenta juga menyuruh Yuto untuk sering ajak bicara 
minimal 3 jam sekali untuk memastikan kesadaran Yuta. 


Yuto yang paham penjelasan dari dokter Kenta langsung 
mengangguk dan tak lama dokter Kenta dengan kedua 
suster itu pun keluar dari ruangan Yuta. 


Yuto duduk di samping ranjang Yuta dan menggenggam 
tangannya. "Gw seneng lu udah sadar" ucapnya sembari 
mengelus punggung tangan Yuta. 


Yuta tersenyum lalu melihat ke sekeliling ruangannya. 
"Jaemin mana?" Tanyanya saat ia tidak melihat keberadaan 
anak kesayangannya itu. 


"Jaemin ada di rumah, keluarga Johnny sama Jaehyun 
dateng jenguk lu dan nginep di sana" jelas Yuto yang 
mendapat anggukan dari Yuta. 


"Mm.. Yuto.." panggil Yuta ragu. 

"Ngomong aja" suruh Yuto saat Yuta terlihat ragu. 
"Gw punya permintaan" 

"Apa?" 


"Tolong..." Yuta menyuruh Yuto untuk mendekatkan 
telinganya ke mulutnya dan membisikan permintaannya. 


Yuto sedikit terkejut saat mendengar permintaan Yuta, tapi 
setelahnya ia tersenyum dan bangkit dari duduknya untuk 
memenuhi permintaan kembarannya tersebut. 


"Hati-hati semuanya! Maaf nggak bisa nganterin sampe 
bandara" Jaemin melambaikan tangannya ke arah Taksi 
yang berisikan teman-temannya itu. 


"Nggak apa-apa, cepet balik ke Korea ya" Haechan 
membalas lambaian tangan Jaemin dan tersenyum. 


"Pergi dulu ya, dadah Jaemin!" Teriak Renjun setelah itu 
kaca mobilnya di tutup paksa oleh Jeno. 


Renjun mendengus sebal lalu menatap sinis ke Jeno. Jeno 
yang mendapat tatapan itu hanya menaikkan sebelah 
alisnya tidak mengerti dengan tatapan Renjun. Mark yang 
melihatnya hanya menghembuskan nafasnya berat, jangan 
sampai Jeno dan Renjun berdebat kembali karena hal 
sepele. 


Sesampainya di bandara mereka turun satu persatu 
bersama kopernya dan melanjutkan jalannya menuju ke 
dalam bandara. Mengikuti prosedur yang ada lalu mereka di 
arahkan ke Garbarata untuk naik ke pesawat yang menuju 
ke bandara Incheon, Korea Selatan. 


Di dalam pesawat Renjun tak henti-hentinya mendiamkan 
Jeno tanda ia marah. Jeno sudah berusaha membujuk 
Renjun tapi Renjun tetap pada pendiriannya. Mark yang 
menyaksikannya juga sudah bosan oleh dua orang yang 
hidupnya bagaikan Drama ini. 


Pesawat akhirnya terbang dengan ketinggian 35.000 kaki 
atau setara 10.600 meter di atas permukaan laut. Renjun, 
Mark, Jeno, Haechan dan Sungchan tertidur. Sedangkan 
para orang tua hanya melamun sesekali berbicara untuk 
mengusir rasa bosan. 


Saat sampai di Korea, mereka berpisah dan menuju ke 
rumah masing-masing. Tak terkecuali Renjun yang sudah di 
jemput oleh Lucas dan Jungwoo. Mereka pergi ke restoran 
siap saji terlebih dahulu baru pulang menuju ke 
apartemennya Renjun. 


Lima hari belakangan memang Jungwoo menginap di 
apartemennya Renjun karena Lucas tidak bisa memasak, 
jadi mau tidak mau Jungwoo harus menginap di apartemen 
Renjun dan memasakkan bayi besarnya itu. Kalau Lucas di 


biarkan sendirian di apartemen bisa-bisa sudah menjadi abu 
apartemen Renjun. 


"Istirahat dulu sana, nanti waktunya makan malam kakak 
panggil" perintah Jungwoo saat sudah berhasil membawa 
masuk koper Renjun. 


"Iya, makasih ya kak" ucap Renjun sambil mengecup singkat 
pipi Jungwoo. 


Lucas berdehem saat Jungwoo ingin mencium pipi Renjun 
balik sehingga membuat Jungwoo mengurungkan niatnya. 
"Yaudah sono tidur, tadi katanya capek" Lucas mendorong 
tubuh Renjun ke kamarnya dan menutupnya agak kencang. 


"Dih, gitu doang cemburu" sindir Renjun saat pintunya 
sudah di tutup. 


Renjun berjalan ke arah kasurnya dan merebahkan 
tubuhnya yang sangat lelah. Tak butuh waktu lama Renjun 
akhirnya tertidur pulas. 


Tbc or End? 


Hah.. Ara bikin part ini bingung banget sumpah, kek 
baru ngetik gitu tiba-tiba bingung mau ngetik apa 
lagi. Jadi kalau part ini kurang memuaskan maafkan 
Ara. 


Oh ya, part ini juga Ara di bantu sama temen Ara. Ya 
walaupun cuman sedikit tapi senggaknya Ara bisa 
nyelesaiin. Makanya Part ini tuh cuman 2090 an kata 
doang, beda sama part yang lain. 


Sedikit memperjelas umur karakter yang di atas 
sana. 


Nakamoto Yuta (40) 


Takada Kenta (25) 


"Tolong..." Yuta menyuruh Yuto untuk mendekatkan 
telinganya ke mulutnya dan membisikan permintaannya. 
"...Cariin pulpen sama kertas 4 lembar" 


Yuto sedikit terkejut saat mendengar permintaan Yuta, tapi 
setelahnya ia tersenyum dan bangkit dari duduknya untuk 
memenuhi permintaan kembarannya tersebut. 


Tak lama setelah Yuto pergi akhirnya ia kembali dengan 
pulpen di tangan kirinya dan 4 lembar kertas di tangan 
kanannya. "Gw minta sama dokter Kenta tadi" adunya lalu 
memberikannya ke Yuta. 


Yuta meraihnya dan menyimpannya di nakas samping 
ranjangnya. "Udah sana tidur, gw pengen tidur lagi" suruh 
Yuta yang langsung menyelimuti tubuhnya. 


"Nggak bosen apa lu tidur mulu. Yaudahlah gw juga pengen 
tidur" Yuto berjalan ke arah kasurnya dan bersiap untuk 
tidur. 


Keesokan harinya Yuto terbangun dan mendapati Yuta juga 
sudah bangun. Dengan nyawa yang belum kumpul Yuto 
mendekati ranjang Yuta dan duduk sampingnya. "Mau 
sarapan apa?" Tanyanya masih dengan suara serak. Khas 
orang baru bangun tidur. 


"Emangnya gw boleh milih makanan? Kalo boleh sih gw mau 
sarapan make Takoyaki" ucap Yuta sambil nyengir. 


"Yak! Baru juga sadar dari koma, udah aneh-aneh aja 
permintaannya" Yuto memukul pelan tangan Yuta. 
Sedangkan Yuta tertawa terbahak-bahak hingga terbatuk 
membuat Yuto menyodorkan air putih ke arahnya. 


Setelah Yuta meneguk habis airnya datanglah suster yang 
membawa sup miso, nasi, ayam, sayur, air putih dan obat 
untuk di komsumsi Yuta nanti. Yuto mengambil alih nampan 
tersebut dan di letakkan di meja portabel. 


"Makan nih, ntar kalo udah sembuh baru gw beliin Takoyaki" 
ucap Yuto sembari menyuapi Yuta. 


Yuta memakannya dan mengunyah dengan perlahan. "Gw 
jugwa biswa belwi sendirwi kalwi" ucap Yuta di sela-sela 
kunyahannya. 


Yuto diam tak ingin berbicara lebih lanjut dengan Yuta. 
Beberapa menit berlalu Yuta sudah menghabiskan 
sarapannya. Suster yang tadi juga sudah mengambil 
sarapan bekas Yuta. Kini tinggal Yuta sendirian di 
ruangannya. Yuto sedang mandi dan ingin bersiap-siap 
pulang ke rumahnya untuk mengambil baju. 


Kesempatan itu di pake buat Yuta untuk menulis sesuatu di 
kertas yang di berikan Yuto kemarin. Satu persatu ia menulis 
surat itu di tempelkan juga tiga foto di masing-masing surat 
dan di masukkan ke satu amplop yang lumayan besar. Pas 
sekali Yuto baru selesai mandi di saat Yuta selesai menulis. 


"Tolong simpan, boleh di buka kalau udah saatnya" ucap 
Yuta dengan menyodorkan amplop yang berisikan surat 
tersebut. 


Yuto mengambilnya dengan raut wajah bingung. "Apaan 
nih?" Tanyanya sambil mencoba membuka amplop tersebut. 


"Jangan di buka, bukanya nanti pas udah waktunya" tahan 
Yuta saat Yuto ingin membukanya. 


"Waktunya kapan?" 


"Gw mati" 


"Ngomongnya! Kalau Jaemin denger pasti nangis dia!" seru 
Yuto saat mendengar Yuta berbicara omong kosong. 


"Ya makanya jangan sampe Jaemin denger" ujar Yuta. 


"Gw pulang dulu, tadi gw udah nelpon Jaemin kalau lu udah 
sadar. Dia lagi otw kesini" Yuto mengalihkan 
pembicaraannya lalu mulai keluar ruangan meninggalkan 
Yuta. 


Sudah agak lama Yuta menunggu tapi Jaemin tak datang- 
datang hingga akhirnya Yuta membaringkan tubuhnya dan 
ingin tidur. Baru juga memejamkan mata terdengar Jaemin 
teriak memanggilnya di iringi pintu terbuka. 


"AYAH!!!" Jaemin mendobrak pintu ruangan Yuta dan 
langsung memeluk sang ayah dengan sangat erat. "Ayah.. 
hiks.. Jaemin seneng ayah udah sadar.. hiks.. Jaemin takut 
kehilangan ayah.. hiks.." racau Jaemin saat berada di 
pelukan Yuta. 


Yuta tersenyum mendengar ucapan anaknya lalu 
mengeratkan pelukannya. "Jangan takut kehilangan ayah, 
toh kamu semakin dewasa ayah juga semakin tua. Ujung- 
ujungnya nanti juga ayah ninggalin kamu" 


"Ayah ngomong apa sih! Jangan ngomong gitu Jaemin nggak 
suka!" Jaemin melepaskan pelukannya beralih duduk di 
samping ranjang Yuta. 


"Akhirnya si Nakamoto sadar juga!" Johnny memasuki 
ruangan di susul dengan yang lainnya. Yuta sedikit kaget 
saat melihat teman-temannya datang, di tambah lagi ada 
teman-temannya Jaemin yang juga datang. 


"Yak! Mana Nakamoto yang selalu duduk tegak di kursi? 
Sekarang hanya ada Nakamoto yang duduk lemas di 
ranjang rumah sakit" kekeh Jaehyun lalu memeluk Yuta. Yuta 
membalasnya dan menepuk-nepuk punggung Jaehyun. 


"Kalian dari kapan ada di sini?" Tanya Yuta. 


"Baru kemarin sih, niatnya gw sekeluarga mau langsung 
pulang, eh keluarganya Johnny malah pada mau nginep 
yaudah akhirnya kita nginep di rumah lu" adu Taeyong. 


Yuta mengangguk lalu melihat ke salah satu temannya 
Jaemin yang belum ia kenal. 'Wejahnya tidak asing' batin 
Yuta. "Kamu siapa?" Tanya Yuta akhirnya. 


Yang di tanya langsung menunjuk dirinya sendiri lalu 
memperkenalkan dirinya. "Halo om, nama saya Huang 
Renjun, teman barunya Jaemin saya dari China. Senang 
bertemu dengan om" Renjun membungkukkan badanya 90 
lalu tersenyum setelahnya. 


'Senyumnya mirip' 


'Apa pikiran Yuta sama kek gw pas pertama kali liat Renjun? 
Dia kah orangnya?' 


"Nama om Nakamoto Yuta, ayahnya Jaemin. Senang 
bertemu denganmu juga Renjun. Oh ya, senyummu sangat 
manis" Yuta memperkenalkan dirinya tak lupa juga memuji 
senyum yang ia rindukan selama ini. 


"Ah, om orang kesekian kalinya yang bilang senyum Renjun 
manis, tapi terima kasih atas pujiannya" Renjun 
membungkukkan badannya kembali tanda terima kasih. 


"Tidak perlu terlalu formal, santai aja kalau ngomong sama 
om" 


"Baik, om" 


"Senyum kamu mengingat kan om sama seseorang" Yuta 
menyuruh Renjun untuk mendekat dan memeluknya. 
'Wanginya sama, aku sangat merindukanmu' Yuta tambah 
mengeratkan pelukannya membuat Renjun sedikit susah 
bernapas. 


'Sepertinya Yuta sudah menemukannya' 
'Ku kira hanya aku yang melihat Renjun seperti dia' 


'Apakah Taeyong akan baik-baik saja setelah melihat 
Renjun' 


'Benar ku bilang masalah ini tidak akan pernah selesai kalau 
kita semua masih berhubungan' 


Yuta melepaskan pelukannya lalu menatap Renjun dalam 
mencoba meyakinkan dirinya kalau Renjun itu adalah 
seseorang yang selama ini ia cari. Renjun memandang 
wajah Yuta bingung saat melihatnya begitu dalam, seperti 
sedang mencari tahu apa yang ada di pikiran Renjun 
sekarang. 


"Om baik-baik saja?" Tanya Renjun saat Yuta malah 
meneteskan air matanya. 


"Om baik-baik saja Renjun, hanya saja om rindu seseorang 
saat melihatmu" Yuta mengatakannya dengan tulus 
membuat Jaehyun yang sedari tadi diam akhirnya angkat 
bicara. 


"Semuanya ayo kita keluar dulu, biarkan Yuta sama Renjun 
berbicara sebentar. Jaemin, ayo keluar" Jaehyun berjalan 
mendekati Jaemin lalu menariknya keluar. Jaemin sempat 
berontak tapi akhirnya menurut saat Johnny juga ikut 


menariknya keluar. 'Memangnya ada apa sih? Kenapa 
Renjun ada di dalam sedangkan aku yang anaknya malah di 
suruh keluar Jaemin membatin. 


Tinggalah Renjun dan Yuta berduaan di ruangannya. Renjun 
duduk di kursi yang Jaemin duduki tadi sedangkan Yuta 
masih di posisinya hanya saja tangannya menggenggam 
erat tangan Renjun. 


"Papamu baik-baik saja?" Yuta mulai bersuara saat dirinya 
bisa tenang kembali. 


Renjun mendongak menatap manik Yuta lalu mengangguk. 
"Baik-baik saja om" 


"Ayahmu?" 


Renjun sedikit tersentak akan pertanyaan Yuta. "Renjun 
nggak tau gimana kabar ayah, papa selalu nangis saat 
Renjun nanya tentang ayah, makanya Renjun nggak mau 
nanya tentang ayah lagi karena Renjun nggak mau papa 
nangis" adunya lalu menggenggam tangan Yuta, mengingat 
ia sangat penasaran akan sosok ayahnya tetapi papanya 
selalu nangis saat ia bertanya. 


Yuta membelai lembut surai hitam  Renjun lalu 
mengecupnya cukup lama hingga ia mengeluarkan air mata 
lagi. Teringat akan masa lalu yang sampai sekarang tidak 
bisa ia lupakan. 15 tahun lamanya ia terperangkap dalam 
lingkaran hitam. Terus merindukan sosok yang sudah 
membuat hatinya hancur dan tak percaya cinta lagi. 


Renjun diam tak bergeming saat merasakan benda cair 
membasahi rambutnya. Renjun tahu Yuta sedang menangis 
di sela-sela kecupannya itu sehingga ia memberikan Yuta 
ruang untuk menumpahkan segala kesedihannya saat ini. 
Walaupun rambutnya harus basah oleh air mata Yuta. 


Setelah beberapa menit, kalau bisa di hitung antara 3 
menitan, Yuta melepaskan kecupannya dan menghapus air 
matanya dengan kasar. Renjun menyodorkan tisu yang 
langsung di terima oleh Yuta. 


"Ayahmu.. umurnya sudah tidak panjang lagi Renjun" ucap 
Yuta saat sudah berhenti menangis. 


Renjun reflek melotot ke arah Yuta dan menyerbunya 
dengan pertanyaan. "Om kenal sama ayah Renjun? Dimana 
ayah Renjun? Siapa namanya om? Kenapa om bilang ayah 
Renjun umurnya tidak panjang? Ayah Renjun sedang sakit? 
Sakit apa om? Om jawab pertanyaan Renjun! Siapa ayah 
Renjun?!" Renjun mengguncang-guncangkan tubuh Yuta. 


"Tenang Renjun, belum saatnya kamu tahu semua" Yuta 
mencoba menenangkan Renjun dan melepaskan 
genggaman Renjun di tubuhnya. 


Renjun berhenti mengguncangkan tubuh Yuta dan terduduk 
di lantai. "Renjun ingin tahu siapa ayah Renjun.. hiks.." yap 
Renjun menangis dan tak sadarkan diri. 


"RENJUN!" Yuta berniat bangkit dari ranjangnya namun 
Johnny dan Jaemin dengan sigap masuk ke ruangan dan 
menahannya. Ten memangku tubuh Renjun yang tak 
berdaya sambil memanggil namanya, sedangkan Haechan 
berlari ke ruangan dokter memanggil dokter Kenta. Padahal 
di ruangan Yuta tersedia Nurse Call sehingga tak perlu 
repot-repot memanggilnya. Dasar Lee Bodoh Haechan. 


Jeno yang melihat Haechan lari kalang kabut lantas 
terkekeh dan segera menekan Nurse Call berkali-kali agar 
dokter Kenta cepat datang. Renjun di pindahkan ke kasur 
lalu di kipasi oleh Taeyong agar Renjun lebih mudah 
bernapas. Tak lama datanglah dokter Kenta dengan Haechan 
di belakangnya. 


"Bukan om Yuta dok, tapi bang Renjun, tadi dia tiba-tiba 
pingsan" tegur Sungchan saat dokter Kenta ingin 
memeriksa Yuta. 


"Oh.. kirain, saya udah panik tadi sampe lari dari ruang 
dokter kesini gara-gara dia nyamperin ke ruangan saya 
terus juga Nurse Call di tekan berkali-kali" ucap dokter 
Kenta sedikit lega karena pasiennya tidak kenapa-napa. 
"Lain kali tinggal tekan Nurse Call, jangan nyamperin ke 
ruangan" lanjutnya sambil melirik Haechan. 


Haechan nyengir sambil menggaruk kepalanya yang tak 
gatal. "Maaf dok, namanya juga orang panik" 


Tanpa berlama-lama dokter Kenta memeriksa Renjun yang 
katanya tiba-tiba pingsan itu, setelah selesai ia berdiri 
menghadap ke Ten yang emang persis berada di 
sampingnya. "Renjun tidak kenapa-napa, dia hanya 
kelelahan makanya bisa pingsan. Apakah Renjun tadi pagi 
tidak sarapan?" 


"Ah iya, tadi pagi Renjun nggak ikut sarapan katanya lagi 
nggak mood" Mark menjawab pertanyaan dokter Kenta. 


"Pantas Renjun bisa pingsan. Nanti kalau udah sadar 
langsung di suruh makan, nggak perlu minum obat cukup 
istirahat aja. Kalau begitu saya permisi" jelas dokter Kenta 
lalu keluar ruangan. 


Keadaan menjadi sunyi sepeninggalnya dokter Kenta. 
Renjun yang masih belum sadarkan diri di temani oleh Ten 
masih berada di kasur, Taeyong dan Jaehyun duduk di sofa 
samping kasur Renjun, Johnny dan Jaemin berada di sisi Kiri 
kanan ranjang Yuta, Jeno dan Sungchan pergi ke kantin 
membeli makanan untuk Renjun, sedangkan Mark dan 
Haechan tengah berduaan di bangku pojok ruangan. 


Yuta akhirnya lebih memilih tidur karena tidak di bolehi 
untuk ke kasur Renjun oleh Johnny. Jaemin memasang 
tampang bertanya ke Johnny tapi di balas dengan kata 
'Tidak tahu'. 


Renjun sadar dari pingsannya setelah 2 jam. Ten langsung 
menyodorkan nasi ke Renjun yang langsung habis di 
santapnya. Lapar juga ternyata saat tadi pagi tidak sarapan. 


"Lu kenapa sok-sokan nggak sarapan tadi pagi? Udah gitu 
pingsan lagi, bikin orang khawatir aja" Jeno mengomeli 
Renjun saat makanannya sudah habis. 


Renjun mencebikkan bibirnya kesal lalu menatap Jeno 
tajam. "Yang nyuruh lu khawatir siapa? Gw yang nggak 
sarapan ini, ngapa lu yang sewot" 


Jeno baru saja ingin membalas perkataan Renjun tapi di 
tahan oleh Taeyong. "Jeno udah, kasian Renjun baru sadar 
dari pingsannya" cegah Taeyong. 


Jeno beralih menatap Renjun yang sedang menjulurkan 
lidahnya mengejek. Sebelum berjalan ke arah papanya lebih 
dulu Jeno memasang wajah aneh untuk balas mengejek 
Renjun. 


(Seperti ini kira wajah aneh Jeno) 


Renjun bergidik ngeri saat melihat wajah Jeno yang bisa di 
bilang lumayan seram. "Hati-hati, Jaemin tambah nggak 
suka nanti" wanti-wanti Renjun. 


"Biarin, toh gw sukanya sama lu bukan sama Jaemin" balas 
Jeno enteng. 


Jaemin yang tengah mengunyah batu es lantas tersedak 
saat Jeno bilang bahwa ia menyukai Renjun. Mark sama 


Haechan hanya menatap Jeno tak percaya. Sedangkan 
Sungchan fokus ke game yang ada di hpnya. Dan para 
orang tua menggelengkan kepalanya, tak malu apa 
membocorkan siapa orang yang kita suka di depan orang 
banyak. 


"Nggak heran sih, Jeno sama Renjun setiap hari berantem. 
Nggak salah juga kalau Jeno suka sama Renjun" Mark 
mencoba meluruskan apa yang dikatakan Jeno barusan. 


Jeno melakukan high five bersama abangnya itu lalu duduk 
di sampingnya. "Emang abang gw yang paling the best" 
ucapnya sambil memeluk Mark. Yang di peluk hanya pasrah 
badannya di peluk oleh sang adik, lebih tepatnya di remuk. 


Jaemin memutar matanya malas. "Sekarang kita jadi rival 
No" kata Jaemin tanpa melihat ke arah Jeno sama sekali. 


Jeno memasang smirknya dan berdehem tanda mengiyakan. 
Renjun yang melihat keduanya akan perang dingin lantas 
menutup seluruh badannya dengan selimut, ngeri juga 
ternyata di perebuti oleh teman sendiri. Ten mengusap 
punggung Renjun menenangkan. 


"Udah biasa, om dulu juga di rebutin kaya kamu. Nggak 
usah di pikirin, kalau emang di antara mereka berdua jodoh 
kamu pasti ada jalannya sendiri" Ten mengusap-usap 
punggung Renjun mencoba menenangkannya. 


'Papa.. tolong Junie..' ucap Renjun dalam hati. 
Tbc or End? 


Siapa disini yang udah nonton Dramanya Doy? Ih 
sumpah Ara suka banget . Ara tuh tipe orang yang 
kurang suka sama Character Utama tapi entah 


kenapa pas ngeliat Kim Inyi tuh Ara suka banget. 
Senyumnya itu loh, manis banget. 


Kan kalo member NCT sukanya pas bagian Seukka 
seukka, kalo Ara sukanya pas bagian Doy mau nyium 
eh Inyi malah ngelembungin permen karet . Lawak 
aja pas liat adegan itu . 


Bonus pict. 


"Yang kemarin di skors, gimana kabarnya?" Tanya Yangyang 
yang baru saja datang tiba-tiba membuat Haechan yang 
sedang minum jadi tersedak. 


Yangyang duduk di samping Jeno dan mengambil soda 
punya Jeno seenaknya dan meneguknya hingga habis. 
"Makasih bro" ucapnya kepada Jeno. 


Jeno diam tak habis pikir dengan Yangyang yang seenaknya 
mengambil sodanya. Jeno tidak mempermasalahkan 
harganya toh Jeno bisa membelinya lagi, tapi masalahnya 
adalah itu soda terakhir, bahkan Jeno harus bermain 
gunting, kertas, batu dulu dengan kakak kelas agar Jeno 
bisa mendapatkannya. 


Memang benar-benar Yangyang, tidak tahu malu. 


"LU mau tau kabar kita setelah di skors? Rasanya ah 
mantap!" Jawab Haechan lalu tertawa. Padahal tak ada yang 
lucu. Setelah berpacaran dengan Mark selera humor 
Haechan jadi rendah. 


Yangyang beralih ke Jeno lalu mencolek dagunya. "Ngeliatin 
Renjun jangan segitunya, ntar naksir lu" goda Yangyang 
yang mendapat senyuman dari Jeno. 


"Keknya lu ketinggalan berita ya? Gw emang udah naksir 
Renjun makanya gw ngeliatin dia" ujar Jeno enteng seperti 
tak ada beban. Beda lagi dengan Renjun yang dari tadi 
udah panas dingin. 


Entah kenapa saat Jeno bilang ia menyukai Renjun, Renjun 
jadi mudah sekali gugup di depan Jeno. Kadang juga tiba- 
tiba tubuhnya panas dingin tanpa sebab. la juga risih 
karena jeno terang-terangan memperhatikannya. Jujur 


Renjun lebih suka kalau Jaemin yang menyukainya, bukan 
Jeno. 


Yangyang kaget tak bisa berkata apa-apa, ia menatap Jeno 
tak percaya. Bagaimana bisa? Bahkan Jeno saja menyukai 
Jaemin selama 3 tahun, bagaimana ia begitu mudah 
melupakan Jaemin dan beralih ke Renjun? Yang jelas-jelas 
juga Jaemin menyukainya. 


Semakin di pikirkan kepala Yangyang semakin sakit. "Aduh 
kepala gw sakit, kisah cinta lu rumit juga No. Gw aja yang 
pinter sampe nggak bisa mikir" ucap Yangyang, setelahnya 
ia pergi keluar dari kantin. 


Renjun menggigit bibir bawahnya lalu beranjak dari 
duduknya hendak pergi tapi di tahan oleh tangan kekar 
Jeno. "Mau kemana?" Tanyanya membuat Renjun jadi 
semakin gugup. 


"Ma-ma-mau ke kelas, iya ke kelas" Renjun memutuskan 
kontak matanya saat irisnya bertemu dengan mata Jeno. 
Aduh Renjun jadi serba salah kan. 


Jeno menggenggam tangan Renjun lalu menariknya keluar 
kantin. Banyak pasang mata yang melihatnya, dan di 
antaranya juga sempat kaget saat tangan Jeno 
menggenggam tangan Renjun. Bukan rahasia umum lagi 
kalau seorang Lee Jeno dan Huang Renjun adalah dua kubu 
yang tak bisa di satukan, bahkan guru-guru pun sudah tahu 
perdebatan tentang Jeno dan Renjun. Hanya masalah kecil 
saja mereka bisa debat berjam-jam. 


Jeno mengajak Renjun ke taman belakang sekolah yang kata 
murid-murid di sana tuh ada hantunya. Jeno melepaskan 
genggamannya lalu menarik tubuh Renjun agar mendekat 
ke arahnya. Renjun tak bisa apa-apa, tiba-tiba saja mulutnya 
bisu tak bisa membantah sedikit pun. Renjun benci ini. 


Jeno tersenyum senang saat seorang Huang Renjun tak bisa 
berkutik. Ia mendudukkan dirinya di bawah pohon dengan 
Renjun yang berada di pangkuannya. Ternyata Renjun 
seringan ini, tak heran juga kalau Renjun memang yang 
paling kecil di antara mereka bertiga. 


Jeno memeluk pinggang Renjun dari belakang dan 
meletakkan dagunya di bahu Renjun lalu meniup tengkuk 
Renjun vulgar. Terdengar lenguhan yang keluar dari mulut 
manis Renjun membuat Jeno semakin ingin 
mempermainkannya. 


"Ugh! Jeno shhhtop" desah Renjun saat jeno malah 
menciumi lehernya. Bukannya berhenti Jeno malah menjadi- 
jadi, ia meraba-raba tubuh Renjun yang masih terbalut 
seragam sekolah itu dengan leluasanya. 


"Jangan di tahan, keluarin aja. Nggak akan ada yang berani 
kesini" suruh Jeno saat melihat Renjun sesekali menggigit 
bibir bawahnya agar tidak mendesah. 


Renjun mencoba menahan tangan Jeno yang semakin nakal, 
tapi apa daya Jeno mempunyai tenaga yang sangat kuat 
berbeda dengan Renjun. Jeno mulai memasuki tangannya ke 
perut rata Renjun, perut yang di lihatnya beberapa hari 
yang lalu ternyata selembut ini. 


Renjun bergetar hebat saat Jeno mengelus-elus perutnya, air 
matanya sudah keluar. la sangat takut sekarang, ini bukan 
Jeno yang Renjun kenal. Jeno yang Renjun kenal itu 
menyukai Jaemin bukan dirinya. Pasti ini bukan Jeno yang 
asli, pikir Renjun. 


YJYenohhhh" desahan yang kesekian kalinya keluar dari 
mulut Renjun. Jeno yang mendengarnya menunjukkan smirk 
andalannya lalu mulai mencium bibir Renjun. 


Jeno menciumnya dengan rakus, menggigit bibir bawah 
Renjun agar pemuda mungil di pangkuannya ini membuka 
mulutnya. Lidah Jeno berhasil masuk saat Renjun sedikit 
membuka mulutnya tadi, ia mulai mengabsen rongga mulut 
Renjun yang terasa manis di mulutnya. 


Jeno menekan tengkuk Renjun agar lebih memperdalam 
ciumannya. Mulut Renjun sungguh senikmat ini, bisa 
membuat Jeno menjadi kecanduan. 


Renjun hanya bisa mengikuti permainan Jeno. Ia pasrah saat 
jeno mengambil first kissnya yang harusnya ia 
persembahkan ke suaminya nanti. Sekarang ia sama seperti 
jalang di luaran sana, Renjun semakin banyak 
mengeluarkan air matanya saat ia teringat akan pesan 


papanya. 


"angan ngelakuin macam-macam dengan orang lain, 
bahkan itu orang yang ada di dekatmu karena tidak semua 
orang baik Junie" 


Renjun sedikit memukul dada Jeno saat di rasa pasokan 
udaranya menipis. Jeno yang paham langsung melepaskan 
pangutannya dan melihat bingung ke wajah Renjun. "Maaf" 
lirihnya lalu mencium kedua mata Renjun yang sembab dan 
memeluknya. 


Renjun semakin sesenggukan di pelukan Jeno, tubuhnya 
juga semakin bergetar seiring tangisnya bertambah 
kencang. Jeno membalikkan tubuh Renjun agar berhadapan 
dengannya dan memeluknya kembali. Jeno merasa bersalah 
saat melihat Renjun seperti ini. 


Perlahan tangisan Renjun memudar dan terdengar 
dengkuran halus. Jeno tersenyum saat mengetahui Renjun 
tidur di pelukannya, ia tambah mengeratkan pelukannya 
dan mencium singkat pipi Renjun. 


Sebenarnya tentang ia menyukai Renjun hanya sebuah 
kebohongan yang di buatnya, ia ingin melihat ekspresi 
Jaemin saat ia bilang menyukai Renjun. Ia kira Jaemin akan 
merasa kehilangan dirinya tapi ternyata tidak, justru Jaemin 
malah menganggapnya sebagai rival dalam 
memperebutkan Renjun. Sudah sering kali Jeno di buat sakit 
hati oleh Jaemin tapi tidak kali ini, ia ingin menunjukkan ke 
Jaemin bahwa ia memang menyukai Renjun. 


Melihat Renjun yang begitu rapuh berada di pelukannya 
membuat Jeno sedikit prihatin kepadanya. Kenapa tuhan 
menciptakan manusia sesempurna Renjun tapi tidak 
memberinya kekuatan. Kalau saja Jeno manusia yang jahat 
ia akan memuaskan nafsunya tanpa perduli siapa yang ia 
setubuhi saat ini. Tapi Jeno tidak sejahat itu, ia masih 
mempunyai hati untuk mengasihani orang lain. 


Samar-samar terdengar bel masuk berbunyi. Jeno tidak 
bergerak sedikit pun, ia ingin membolos kali ini bersama 
Renjun. Alasan lainnya juga ia tidak ingin membangunkan 
Renjun. Renjun bahkan 100 lebih cantik saat sedang 
tertidur seperti ini. Ah, Jeno sepertinya terjebak dalam 
ucapannya sendiri. 


Jeno baru sadar ternyata aroma mint yang di ciumnya dari 
tadi itu berasal dari rambut Renjun. Jeno sangat menyukai 
mint, bahkan bisa di bilang ia terobsesi dengan sesuatu 
yang berhubungan dengan mint. Dan salah satunya adalah 
Renjun, saat ini ia terobsesi untuk mendapatkan Renjun. 


Sekitar 10 menit yang lalu bel pulang sekolah sudah 
berbunyi Renjun tak kunjung bangun. Akhirnya Jeno 
menggendong koala Renjun menuju mobilnya. Sempat 
menjadi pusat perhatian saat para netizen melihat Renjun 
tertidur di gendongan Jeno. 


Gosip-gosip aneh pun mulai terdengar, banyak yang 
berpendapat kalau Jeno dan Renjun melakukan hubungan 
suami istri di belakang sekolah dan karena kelelahan 
makanya Renjun pingsan dan di gendong Jeno. 


Ada juga yang masih berpikir jernih bahwa memang 
sebenarnya Renjun tertidur dan Jeno yang mempunyai hati 
baik niat mengantarkannya ke rumah tanpa membuatnya 
bangun. 


Jeno lebih mempercepat langkahnya, ia tidak mau Renjun 
terbangun dan mendengar segala omong kosong dari para 
netizen ini. Yang ada itu hanya akan membuat Renjun sakit 
hati. 


Sesampainya di parkiran Jeno melihat Haechan tengah 
berdiri di samping mobilnya dengan tampang masam. Pasti 
Jeno akan di omelin abis-abisan nih. 


Haechan melihat Jeno berjalan mendekat dengan 
menggendong Renjun lantas emosinya meledak. Dengan 
langkah pasti ia mendekati Jeno, baru ia ingin teriak tapi 
mulutnya keburu di tutup oleh tangan besar Jeno. 


"Renjun lagi tidur, jangan berisik" bisik Jeno lalu masuk ke 
mobilnya. 


Haechan mendengus sebal lalu masuk ke kursi penumpang 
yang di belakang. Jeno meliriknya dari kaca depan lalu 
menyuruh Haechan untuk pindah ke sampingnya. 
Memangnya Jeno supir apa. 


"Renjun?" Tanya Haechan saat dirinya malah di suruh duduk 
di sampingnya. 


"Duduk sama gw. Udah cepetan" ujar Jeno sembari 
menghidupkan mesin mobilnya. 


Haechan pun pindah tempat duduk di depan dan sedikit 
mengomeli Jeno. "Lu mau nyetir dengan keadaan Renjun 
tidur di pangkuan lu? Jeno, kalau mati jangan ngajak-ngajak 
orang" omelnya, tak habis pikir dengan otak dangkal Jeno. 


"Gw yang mati ini bukan lu" balasnya lalu mencium pipi 
Renjun dan mulai melajukan mobilnya. Sepertinya pipi 
Renjun akan menjadi tempat favoritnya. 


"Lu mati gw juga ikut mati dodol!" Haechan menoyor kepala 
Jeno lalu memainkan handphonenya. 


Yang di toyor hanya nyengir tak berdosa. Lalu memfokuskan 
dirinya menatap jalanan di depan. 


Setelah 10 menit di perjalanan akhirnya Jeno memasukkan 
mobilnya di pekarangan rumah mewah yang sudah menjadi 
tempat tinggalnya saat berumur 4 tahun. Sebelum keluar 
sempat-sempatnya Jeno bercumbu dengan Renjun dalam 
keadaan Renjun masih tertidur pulas. Mengambil 
kesempatan dalam kesempitan. 


Haechan yang melihatnya memutar matanya malas lalu 
memasuki rumah keduanya itu. Tentu rumah pertamanya 
adalah rumah papa Ten dan ayah Johnny. Haechan masuk 
langsung nyelonong ke kamar Mark, membukanya dan 
menguncinya dari dalam. 


Jeno sedikit kesusahan saat ingin keluar dari mobil karena 
tubuh Renjun berada di gendongannya tapi akhirnya ia bisa 
juga. Bibi Bada sedikit kaget saat melihat tuan mudanya 
menggendong seseorang yang tak di kenalnya menuju 
kamar. Akhirnya bibi Bada berniat menelpon nyonya 
Taeyong dan memberitahunya. 


"Pulas banget tidur lu Jun" ucap Jeno setelah berhasil 
merebahkan tubuh Renjun di kasurnya. Di liat sekali lagi 


wajah Renjun yang sedikit bengkak karena habis nangis 
tadi, dan di kecupnya singkat. 


Jeno merebahkan tubuhnya di samping Renjun lalu 
memeluknya dan menyelimuti tubuhnya bersama tubuh 
Renjun. Jeno sedikit merasa ada yang berbeda dengan 
dirinya, ia bahkan melarang siapapun yang masuk ke 
kamarnya tapi tidak untuk Renjun. Saat ini Jeno ingin 
bersama Renjun, tak boleh ada yang menghalanginya atau 
taruhannya nyawa. 


Taeyong sampai di rumah saat bibi Bada menyampaikan 
kalau Jeno membawa orang asing ke rumahnya. Taeyong 
berjalan ke kamar Jeno dan melihat putranya sedang tidur 
bersama... Renjun? Seketika Taeyong ingat kalau bibi Bada 
belum kenal Renjun makanya ia mengatakan orang asing. 


(Nemu ginian di Pinterest. Gemoy banget!!!) 


Akhirnya Taeyong menutup kembali pintu kamar Jeno dan 
berjalan menuju dapur. "Bibi, itu Renjun temennya Jeno. 
Nggak usah khawatir Jeno nggak bakal ngapa-ngapain 
Renjun" ucap Taeyong memberi tahu bibi Bada kalau orang 
asing itu bernama Renjun. 


Bibi Bada langsung mengatupkan mulutnya dan bow 45 
untuk meminta maaf. Taeyong tersenyum lalu mengatakan 
'tidak apa-apa' dan menuju ke kamarnya untuk berganti 
baju. 


Renjun mengucek matanya saat dirinya mulai tersadar dari 
tidurnya. la merasakan sesuatu yang melilit area 
pinggangnya dan ternyata itu adalah sebuah tangan. 
Seketika Renjun teringat kejadian di taman belakang tadi 
saat Jeno melecehkannya, badannya mulai bergetar dan air 
matanya keluar lagi. Apa yang terjadi di saat Renjun tidur 
tadi? Apakah Jeno berbuat lebih? 


Setelah di rasa dirinya mulai menguasai, Renjun ingin 
bangun dari kasurnya namun tak bisa karena pelukan yang 
di beri Jeno sangat kencang. la melihat sekeliling ruangan 
dan berpendapat bahwa ini adalah kamar Jeno. Ternyata 
kamar Jeno untuk ukuran cowok nakal sepertinya bisa di 
bilang rapih. Dan juga wangi mint. 


Renjun mengalihkan pandangannya dan melihat wajah 
tampan Jeno, hanya berjarak beberapa centi dari wajahnya. 
Renjun juga bisa merasakan terpaan nafas Jeno di wajahnya. 
la sempat berpikir bahwa jeno itu 2 lebih tampan saat diam 
seperti ini namun dia tepis pikiran itu. Masa iya Renjun 
memuji orang yang seenak jidatnya melecehkan dia. 


Renjun masih berusaha untuk melepaskan pelukan Jeno, 
tapi Jeno seperti mengetahui Renjun akan kabur ia malah 
mempererat pelukannya sehingga wajah Renjun 
berhadapan langsung dengan leher Jeno. Renjun tak bisa 
berbuat apa-apa sekarang kecuali dengan membangunkan 
orang yang berada di depannya ini. 


"Jeno" panggil Renjun pelan. Tak ada balasan. 


"jeno!" Renjun sedikit meninggikan nada bicaranya tapi 
tetap Jeno tidak merespon apapun. 


"Jeno lepasin!" Renjun teriak sambil mencubit lengan Jeno 
yang berada di pinggangnya. Jeno melenguh, sedikit 
merespon panggilan Renjun. 


"Jeno.." kali ini Renjun memanggilnya dengan nada merajuk 
membuat Jeno membalas panggilannya. 


"Hm?" Jeno berdehem. Masih dengan mata tertutup Jeno 
menhirup aroma rambut Renjun. Kini tangannya beralih 
untuk mengelus surai Renjun. 


Renjun mulai jengah, lalu mendekatkan mulutnya ke kuping 
jeno lalu meneriakinya. "Lepasin!" Teriak Renjun lalu 
menjauhkan mulutnya. 


jeno terkejut bukan main saat tiba-tiba Renjun 
meneriakinya. Reflek matanya terbuka dan melihat wajah 
Renjun yang sudah merah padam. Sepertinya marah. 


Jeno melepaskan pelukannya lalu duduk menyender di 
kepala ranjang. la mengucek matanya dan meminum air 
yang memang selalu ada di nakasnya. Matanya masih 
merah tanda orang bangun tidur. 


"Kenapa teriak? Kuping gw sakit tau!" Suara serak Jeno 
terdengar saat Renjun melipat kedua tangannya dan 
melihat Jeno tajam dengan mata rubahnya. 


"Gw mau pulang" jawab Renjun singkat, padat dan jelas. 


Jeno memutar matanya malas lalu menatap Renjun datar. 
"Tinggal pulang, apa susahnya?" Ucapnya lalu bangkit dari 
kasur dan berjalan ke kamar mandi. 


Renjun mendecakkan lidahnya sebal. la merapihkan 
pakaiannya dan mengambil tasnya lalu berjalan menuju 
pintu. 'Dikunci? Sial! Batin Renjun. 


Renjun mencari-cari dimana agaknya Jeno menaruh 
kuncinya namun tak dapat juga, ia sudah membuka lemari 
Jeno untuk mencarinya tapi tetap saja tidak ada. Pasti Jeno 
sengaja menaruhnya di tempat yang sulit di jangkau oleh 
Renjun. Akhirnya Renjun menarik bangku kecil yang berada 
di depan kasur Jeno dan meletakkannya di depan lemari. la 
menaikinya dan tangannya mulai meraba-raba, siapa tau 
Jeno menyembunyikannya di sini. 


Bukannya mendapatkan kunci justru ia mendapatkan foto 
yang sudah usang, menampilkan dua orang yang Renjun 
amat sangat kenal. Bagaimana bisa foto ini berada di atas 
lemari Jeno? Dan, bagaimana bisa mereka berfoto bersama? 
Apa mereka saling kenal? 


Renjun sontak menyembunyikan lembar foto tersebut di 
belakang tubuhnya saat Jeno keluar dari kamar mandi. Jeno 
berjalan mendekat ke arahnya lalu membuka lemarinya 
untuk mengambil baju, setelahnya ia berbalik lalu menatap 
bangku dan Renjun bergantian. "Abis ngapain?" Tanyanya 
sambil memindahkan bangku ke tempat semula. 


Renjun tak menjawab ia hanya menatap Jeno tak percaya 
lalu memberikan foto yang tadi di temukannya ke Jeno. Jeno 
mengambilnya dengan wajah bingung lalu melihatnya 
dengan mata tak berkedip sedikit pun. 


"Dari mana lu dapetin ini?" Tanya Jeno setelahnya. Renjun 
menunjuk atas lemari dan memandang wajah Jeno penuh 
pertanyaan. 


"Di atas lemari. Lu tau apa hubungan mereka?" 
Jeno seketika teringat masa lalu. 
# Flashback On # 


Jeno tengah memindahkan barang-barangnya ke kamar 
barunya. Ia sempat meminta kamar yang kedap suara agar 
saat ia bermain game tidak mengganggu orang rumah 
lainnya. Jaehyun menyuruhnya untuk pindah ke ruangan 
kerjanya yang emang kedap suara, Jeno yang mendegar itu 
lantas senang. 


Saat sudah selesai memindahkan barang-barangnya, Jeno 
tertidur karena kecapekan hingga esok pagi. Paginya 


setelah sarapan ayahnya memasuki kamarnya tengah 
mencari sesuatu, katanya ada sebuah foto yang amat 
sangat penting untuk di serahkan ke clientnya. Jeno 
menawarkan diri untuk membantunya mencari tapi ayahnya 
tidak mengizinkan. Akhirnya Jeno lebih memilih main game. 


Sampai Jeno selesai main game ayahnya masih terus 
mencari, Jeno menawarkan dirinya lagi untuk ikut mencari 
tapi ayahnya menolak lagi hingga akhirnya ayahnya bilang 
mungkin fotonya memang hilang atau terselip saat barang- 
barang kerjanya di pindahkan ke tempat yang baru. Jeno 
lantas mengiyakan apa yang di katakan ayahnya karena 
memang mungkin seperti itu. 


# Flashback Off # 


"Apa ini foto yang ayah cari waktu itu?" Tanya Jeno, lebih 
tepatnya ke diri sendiri. 


Renjun diam memperhatikan Jeno yang sedang berpikir. Ia 
juga sebenarnya bingung, tapi ia tidak mau berbicara 
sesuatu yang takutnya malah nanti menimbulkan fitnah. 


Tiba-tiba saja Jeno menyuruh Renjun untuk mandi. Renjun 
yang emang dari awal sudah nggak nyaman sama pakaian 
sekolah akhirnya menurut memasuki kamar mandi. Setelah 
selesai ia di sodorkan baju tidur seukuran dirinya. Renjun 
sempat bingung bagaimana Jeno mendapatkan baju tidur 
yang pas dengan ukuran badannya, tapi Jeno ternyata 
menangkap pikirannya. 


"Itu punya David, adek gw. Dia sekarang tinggal di New 
Zealand, itu baju tidurnya yang ketinggalan waktu dia 
nginep tahun lalu" kata Jeno. 


Renjun mengangguk dan memakainya. Sempat berpikir sih 
sebenarnya om Taeyong itu mempunyai berapa anak. Yang 


Renjun kenal cuman kak Mark, Jeno dan Sungchan, setau 
Renjun juga Sungchan punya kembaran yang tinggal di 
Canada dan sekarang ada yang namanya David. Kalau di 
itung-itung berarti om Taeyong punya 5 anak. Hebat, pikir 
Renjun. 


Jeno mengambil kunci yang bergantung di belakang pintu 
dan membukanya lalu mengajak Renjun keluar untuk 
makan malam. Renjun sedikit merutuki kebodohannya kalau 
ternyata kuncinya itu berada di pintu itu sendiri. Untung 
saja Jeno tidak tahu kalau Renjun tadi tuh nyari kunci, bisa- 
bisa ia di tertawakan sama pemuda Lee itu. 


Tbc or End? 


Ya ampun Ara ngetik apa . Keknya ini efek ngetik 
tengah malem # ditemenin sama lagu Britney Spears 
- Criminal dan Treasure - Mmm . Otak Ara keknya 
harus di kuras dulu . Buat kalian yang mungkin suka 
dengan adegan 18+ or 21+ bisa cari di lapak lain 
karena umur Ara masih belum segitu. 


Tunggu kira-kira 6 tahun dulu baru Ara bisa ngetik 
adegan 214. Jadi jangan terlalu berharap lebih 
dengan book ini, oke? 


Jaemin tak henti-hentinya menangis saat di beri kabar 
bahwa ayahnya telah tiada. la hanya pergi sebentar ke 
kantin rumah sakit untuk membelikan om Yuto makanan 
tapi siapa sangka saat balik ke ruangan ayahnya telah 
meninggal. Om Yuto menyuruh Jaemin untuk memberi tahu 
teman-temannya tapi Jaemin menolak. Ia tidak mau teman- 
temannya kesusahan karenanya. 


Saat ini Jaemin tengah berada di kuburan ayahnya. Jaemin 
menangis sembari memeluk batu nisan ayahnya. Tidak ada 
upacara pemakaman karena Yuta menyampaikan pesan saat 
ia meninggal nanti harus cepat-cepat di kuburin dan Yuto 
melaksanakan perintah kembarannya tersebut. 


Orang-orang yang tadinya ramai kini mulai meninggalkan 
kuburan Yuta satu persatu tinggalah Jaemin, Yuta, Wooseok 
dan Shotaro. Teman-teman Yuta serta teman-teman Jaemin 
yang berada di Korea belum mengetahui ini karena Jaemin 
melarang siapapun yang memberi tahu mereka. Biar nanti 
saja Jaemin yang memberi tahu. 


Yuto mendekat ke arah Jaemin lalu memberikan 2 surat yang 
terlipat. Jaemin membuka dan membacanya, air matanya 
pun turun kembali dan semakin deras seiring ia membuka 
surat yang kedua. 


(Surat pertama) 
(Surat kedua) 


Jaemin memeluk kedua surat tersebut masih dengan 
tangisannya. Jadi selama ini ia mempunyai kembaran? 
Kenapa ayahnya baru memberi tahunya sekarang. Jaemin 
semakin sedih mengingat saat ayahnya menghembuskan 
nafas terakhirnya ia tak berada di sampingnya. 


Sekarang Jaemin berada di kamar ayahnya. la tengah 
melamun, pikirannya kosong. Sekarang ia tak punya siapa- 
siapa lagi selain om Yuto. Jaemin ingin sekali mencari 
kembarannya namun di larang oleh ayahnya, sebagai anak 
yang baik Jaemin tidak mau membatahnya. 


Yuto masuk ke kamarnya Yuta lalu meletakkan nampan 
berisi makan malam untuk Jaemin di nakas. Setelah 
kepulangan mereka dari pemakaman Jaemin tak keluar 
kamar sama sekali, dirinya masih di selimuti oleh rasa sedih. 


Yuto tidak mengganggunya lalu meninggalkan Jaemin 
begitu saja dengan makanannya. Tapi Yuto tidak tahu kalau 
surat untuk dirinya dan juga mantan istrinya Yuta tertinggal 
di nampan itu. 


Jaemin melirik sebentar ke arah nampan itu lalu melihat ke 
depan lagi. Tak sampai satu detik Jaemin melihat ke nampan 
itu lagi dan menyambar dua surat yang bentuknya sama 
seperti punya Jaemin. la membuka dan membacanya. 
Terpancar wajah syok Jaemin dan juga amarahnya. Tanpa 
pikir panjang Jaemin bergegas keluar kamar dan meminta 
tiket pesawat ke Korea dengan cepat. 


Keluarga Jaehyun + Renjun dan Haechan sekarang sedang 
menikmati makan malam. Tak ada yang berbicara sampai 
terdengar bunyi bel rumah menandakan ada tamu. Bibi 
Bada membukanya dan menampakkan Johnny dan Ten lalu 
di persilahkan masuk. 


Sebenarnya kedatangan Johnny dan Ten ke rumah Jaehyun 
tuh ingin menginap. Soalnya rumahnya lagi di renovasi jadi 


harus tinggal di tempat lain untuk sementara. Taeyong 
dengan senang hati mempersilahkannya lalu di antarkan 
menuju ke kamar Beomgyu yang memang tidak pernah ada 
orangnya itu. 


Johnny dan Ten tidak ikut makan malam karena mereka 
udah makan duluan di restoran. Sepeninggal Taeyong, Ten 
membereskan baju-bajunya sedangkan Johnny membuka 
laptopnya, biasa orang kantoran sibuk. 


Makan malam keluarga Jaehyun pun selesai. Sedari tadi 
sebenarnya Jeno ingin menanyakan perihal foto yang di 
temui Renjun tapi ia mengurungkan niatnya karena takut 
papanya malah berantem dengan ayahnya. Renjun juga 
terlihat biasa-biasa saja saat makan malam tadi. Sepertinya 
hanya Jeno yang terlalu memikirkannya. 


Sekarang semuanya sedang berada di kamar masing- 
masing kecuali dengan Renjun, Jeno dan Jaehyun. Jeno 
menyerahkan foto itu kepada Jaehyun lalu meminta 
penjelasan darinya. 


Jaehyun kaget saat melihat Jeno mempunyai fotonya 
dengan Winwin. la menatap Jeno tak percaya lalu beralih 
lagi ke fotonya. 


"Ini foto yang ayah cari 4 tahun lalu kan?" Tebak Jeno dan 
sukses membuat Jaehyun mengangkat wajahnya. 


Jaehyun mengusap wajahnya gusar lalu menatap Jeno sedih. 
Tak lama Jaehyun mengeluarkan air matanya dan menangis 
memeluk Jeno. "Maafkan ayah" lirihnya lalu mendekap 
tubuh Jeno. 


Jeno diam tak mengerti kenapa ayahnya tiba-tiba minta 
maaf. Dia hanya menyuruh ayahnya menjelaskan foto ini, 


apa kisah di baliknya sungguh menyedihkan sehingga 
ayahnya menangis? 


Renjun yang sedari tadi diam kini mengambil foto itu 
kembali. Melihat sekali lagi bahwa orang yang di samping 
om Jaehyun itu papanya. Apa hubungan om Jaehyun dengan 
papanya? Renjun bahkan tidak memberitahu Jeno bahwa 
yang di samping ayahnya adalah papanya. Bukannya tidak 
mau tapi ia ingin mendengar penjelasan dari Jaehyun dulu. 


Jaehyun melepaskan pelukannya dan menatap ke arah 
Renjun. "Kamu anaknya Winwin kan?" Tanya Jaehyun. 


Renjun terkejut saat Jaehyun ternyata mengetahui dia 
adalah anaknya Winwin. Renjun mengangguk pelan dan 
menundukkan kepalanya. Jeno menganga tak mengerti, ia 
meminta penjelasan pada ayahnya dan akhirnya Jaehyun 
bercerita mengenai masa lalunya dengan Winwin. 


# Flashback On # 


"Ayah ~" panggil Mark saat usianya baru menginjak 2 
tahun. 


"Eh? Baby Mark kenapa ada di sini, heum? Papa mana?" 
Tanya Jaehyun saat melihat anak sulungnya berkeliaran di 
ruang tamu. 


"Agi acak ~" jawabnya lucu. 


Jaehyun yang tidak tahan dengan kegemoyan anaknya 
lantas mencium seluruh wajah anaknya hingga sang anak 
menangis. Mungkin tangisan Mark terdengar sampai ke 
dapur sehingga Taeyong menghampiri mereka ke ruang 
tamu dengan wajah khawatir. 


Sesampainya di ruang tamu Taeyong bernapas lega karena 
ternyata Mark tidak kenapa-napa. Ia berjalan mendekat dan 
duduk di samping suaminya. 


Jaehyun tersenyum dan mengecup singkat bibir Taeyong 
lalu beralih ke perut buncit istrinya yang tengah 
mengandung 7 bulan. "Baby Jeno lagi apa di dalem? Udah 
mam belum?" Tanya Jaehyun sembari mengelusnya. 


Terdengar tawa dari Mark saat Jaehyun berbicara tadi. Mark 
langsung melepaskan pelukan dari sang ayah dan 
mendekat ke perut papanya. "Eby -" katanya sembari 
mengelus perut Taeyong. 


Taeyong yang gemas langsung mencubit pelan pipi anaknya 
dan menciumnya. Tak terasa ia akan mempunyai bayi lagi. 


Tiba-tiba saja handphone Jaehyun berdering, Jaehyun 
langsung mengangkatnya saat di lihat itu adalah 
Sekeretarisnya. 


"Halo, Woo. Ada apa?" 


H H 
... 


"Harus banget besok? Kamu kan tahu istri saya lagi hamil" 


H H 
... 


"Oke kalau gitu. Kamu siapin aja semuanya" 


Jaehyun mematikan panggilannya lalu beralih menatap 
Taeyong. "Aku ada jadwal di China, besok berangkat dan 
bakal tinggal di sana sekitar sebulan atau bahkan lebih. 
Kamu mengizinkan?" Tanya Jaehyun saat melihat raut wajah 
Taeyong yang tiba-tiba berubah. 


Sebenarnya Taeyong tidak mau di tinggal oleh Jaehyun 
lama-lama. Kandungannya sudah menginjak usia 7 bulan 
dan sebentar lagi 8 bulan. Tapi Taeyong nggak boleh egois, 
kalau Jaehyun tidak menerima project ini makan dari mana 
dia? Selama ini kan yang menghidupi keluarganya itu 
Jaehyun. 


Akhirnya dengan berat hati Taeyong mengizinkan Jaehyun 
untuk pergi ke China. Perasaannya mengatakan kalau itu 
bukanlah hal baik tapi ia menepisnya, ia hanya berharap 
yang terbaik untuk Jaehyun dan juga anak yang berada di 
kandungannya. 


Setelah kepergian Jaehyun ke China, hari-hari Taeyong 
begitu kelam. Tak ada lagi orang yang membangunkannya 
di pagi hari, tak ada yang mengusap-usap perutnya dan 
berbicara ke baby Jeno, semuanya tiba-tiba saja hilang 
membuat Taeyong tak bersemangat. 


Mark yang biasanya semangat kini juga lebih sering diam 
duduk di sofa dan melihat ke arah pintu, berharap sang 
ayah pulang dan berlari memeluknya dengan erat. 


"Papa- ayah ana?" Tanya Mark untuk ke sekian kalinya saat 
Jaehyun tak kunjung pulang. Mark sudah mengetahui jam 
pulang kerjanya Jaehyun itu di antara jam 5 sore sampai 
jam 8 malam. Tapi Mark sudah menunggunya hingga jam 10 
malam Jaehyun tak kunjung pulang. 


Taeyong dengan sabar bilang ke anaknya kalau ayahnya 
sedang sibuk jadi harus nginap di kantor. Mark yang emang 
dasarnya masih polos percaya akan perkataan papanya dan 
lebih memilih tidur karena memang ia sedari tadi sudah 
menguap. 


Saat Taeyong hendak bersiap-siap untuk tidur 
handphonenya berbunyi. Ada panggilan masuk dari 


seseorang yang bernomor Jepang. Taeyong sempat 
mengernyitkan dahinya saat mengingat dirinya tidak 
mempunyai teman dari Jepang hingga akhirnya ia 
memikirkan satu nama. Yuta. Mantan kekasihnya itu berasal 
dari Jepang. 


#BIXXXXXXXXKX 
Is calling you.. 


"Halo Taeyong, ini gw Yuta." 
"Halo Yuta, ada apa?" 
"Jaehyun ada di rumah?" 


"Nggak ada, dia lagi di China. Apa ada sesuatu yang 
penting?" 


'#B1XXXXXXXXX Sent you a picture message' 


"Bukan bermaksud buat nyakitin hati lu tapi Jaehyun 
selingkuh sama Winwin. Maaf karena udah nyerahin lu gitu 
aja ke Jaehyun, kalau gini ceritanya seharusnya gw 
perjuangin lu. Dan maaf juga karena gw nggak bisa jagain 
Winwin dengan baik." 


Taeyong menutup mulutnya tak percaya saat melihat foto 
suaminya dengan orang lain tengah tersenyum lebar. Ia 
meremas seprai dan air matanya mulai turun. Tak 
menyangka bahwa perasaan yang selama ini ia rasakan 
ternyata benar, Jaehyun selingkuh dengan Winwin dan itu 
membuat Taeyong sakit hati. 


laeyong melepaskan genggaman handphonenya dan 
terduduk di lantai saat tiba-tiba perutnya terasa sangat 
sakit. la berteriak saat rasa sakit itu semakin menjadi-jadi di 
tambah kepalanya juga pusing. 


"AKH!" 

"TAEYONG!" 

"Taeyong, lu nggak papa?!" 

"Apa yang terjadi?! Taeyong jawab!" 

"Yuta! Perutku!, rasanya sakit sekali! AKH!" 

"Papa ~, papa napa?" 

"Perut papa sakit sekali! Seperti ingin melahirkan!" 


"Papa ~ hiks.. anan nanis ~ hiks.. papa anan nanis anti 
makeu itut nanis ~ hiks.. " 


Yuta mematikan panggilannya saat Taeyong bilang perutnya 
Sakit seperti ingin melahirkan. Apakah Taeyong sedang 
hamil? Yuta tidak mengetahui itu, kalau pun ia tahu ia tidak 
akan memberitahu tentang Jaehyun yang selingkuh dengan 
istrinya. Tanpa pikir panjang Yuta langsung menelpon Ten 
untuk membawa Taeyong ke rumah sakit. 


Ten 

"Halo, Ten!" 

"Halo, Yuta" 

"Kerumah Taeyong sekarang dia mau melahirkan!" 

"Apa?! Nggak mungkin, usia kandungan Taeyong masih 8 
bulan sama kek gw nggak mungkin Taeyong udah mau 


melahirkan" 


"Nggak usah banyak bacot udah cepetan kesana!" 


"Ng.. oke-oke gw kesana. Keknya lu serius" 


Taeyong terus saja berteriak kesakitan, ia sudah melupakan 
tentang Jaehyun dan sekarang yang ada di pikirannya 
adalah kenapa perutnya begitu sakit. Mark yang sudah 
terbangun dari tadi hanya bisa menangis di samping 
Taeyong menyaksikan papanya yang sedang kesakitan. 


lak lama datanglah Ten bersama Johnny. Johnny dengan 
sigap menggendong tubuh Taeyong ke dalam mobil 
sedangkan Ten menggendong Mark yang sedang menangis. 
Johnny bersumpah dalam hati ia akan memukul Jaehyun 
selepas pulang dari China. Bisa-bisanya ia meninggalkan 
istrinya yang sedang hamil tua sedangkan dia di sana 
tengah bersenang-senang bersama istri orang lain. 


Johnny sangat menyayangi Taeyong, bahkan Taeyong sudah 
di anggap seperti adiknya sendiri. Saat Johnny ingin 
menyatakan perasaannya ke Ten, Taeyong yang 
menyemangatinya dengan tersenyum dan saat Johnny 
berantem dengan Ten, Taeyong juga yang membantunya 
untuk membujuk Ten. Tanpa Taeyong mungkin sekarang ia 
bukan suami dari Ten melainkan dari orang lain. 


Johnny, Ten dan Mark menunggu di luar ruangan saat 
laeyong sedang berjuang melahirkan bayinya. Taeyong 
melahirkan bayi di usia 8 bulan dimana bayi itu akan 
menjadi bayi prematur. Johnny sedari tadi sedang merapal 
doa-doa untuk keselamatan Taeyong dan bayinya 
sedangkan Ten menggendong Mark sembari 
menenangkannya agar berhenti menangis. 


Jaehyun sudah di beri tahu oleh Yuta kalau Taeyong sedang 
melahirkan dan sekarang Jaehyun sedang berada di 
pesawat menuju ke Korea. Hatinya tak tenang saat 


mengetahui Taeyong melahirkan di usia kandungan 8 bulan. 
Semoga saja Taeyong dan bayinya selamat. 


Jam 2 dini hari Jaehyun berlari menuju ke ruangan Taeyong. 
Di sana sudah terdapat Johnny, Ten, Mark, dan kedua orang 
tuanya. Kedua orang tua Taeyong tidak ada karena mereka 
sudah meninggal kecelakaan mobil saat Taeyong dan 
Jaehyun tengah bulan madu di Swiss. 


Jaejoong papanya Jaehyun yang melihat kedatangan 
Jaehyun langsung menampar anaknya dengan penuh 
amarah. Yunho ayahnya Jaehyun yang melihatnya lantas 
menarik Jaejoong untuk menjauhi Jaehyun dan duduk di 
sofa. Jaehyun memegang pipi sebelah kanannya, terasa 
sangat panas. la lalu melihat ke ranjang dan ada Taeyong 
yang sedang tidur di sana. 


Jaehyun ingin mendekat namun di halangi oleh Ten, Ten 
menatap Jaehyun tajam lalu menampar pipi sebelah kirinya. 
"Biar seimbang rasa sakitnya" kata Ten lalu mendorong 
tubuh Jaehyun menjauh. 


Johnny menarik kasar Jaehyun keluar ruangan dan 
berakhirlah mereka di belakang rumah sakit. Johnny 
memukuli Jaehyun tanpa ampun sembari mengeluarkan 
kata-kata kasar yang di tahannya sedari tadi. Jaehyun diam 
tak berkutik, ia pasrah badannya di buat remuk oleh Johnny 
karena ini memang salahnya. Salah karena ia telah 
meninggalkan Taeyong sendirian di rumah dan justru ia 
membuat kesalahan lagi dengan selingkuh bersama Winwin. 


Saat Taeyong sadar ia melihat suaminya tengah duduk di 
sampingnya dengan tampilan yang acak-acakkan. Rambut 
yang berantakan, kantung mata menghitam, wajah babak 
belur, di tambah dengan kemejanya yang compang- 
camping. Sudah seperti gembel di luaran sana. 


Sepertinya Jaehyun tidak sadar kalau ternyata Taeyong 
sudah sadar sedari tadi. la terus menangis merutuki 
kebodohannya, ia tidak menyangka bahwa yang di 
lakukannya bisa berdampak buruk bagi kandungan Taeyong. 
Apalagi sampai Taeyong melahirkan bayi prematur. Ia 
sungguh ingin meminta maaf ke istrinya dan juga baby Jeno. 


Taeyong memegang tangan Jaehyun saat dilihatnya Jaehyun 
tidak menyadari bahwa ia sudah sadar. Jaehyun mendongak 
menatap Taeyong lalu memeluknya sembari mengucapkan 
kata maaf. "Maaf, maafkan aku. Aku emang brengsek, 
maafkan aku" 


laeyong hanya diam membiarkan Jaehyun memeluknya 
sembari minta maaf. la juga ikut menangis saat dirinya 
mengingat kejadian yang begitu menyakitkan di saat ia 
tengah melahirkan seorang diri tanpa ada Jaehyun di 
sampingnya. la benci Jaehyun untuk saat itu karena tidak 
ada di sampingnya. 


# Flashback Off # 
Tbc or End? 


Hampir semua isinya tentang cerita masa lalu 
Jaehyun. 


Ara mau nanya bentar. Kan book ini dikit lagi tamat, 
ada saran ga Ara bikin book kek gimana lagi? Ara 
udah nemu jalan ceritanya + judulnya tapi Ara masih 
bingung sama Castnya, ada saran? Di luar NCT juga 
ga papa. Bukan BxB juga ga papa. Soalnya kalau 
Norenmin lagi takutnya pada bosen gitu, jadi harus 
cari Cast lain. Bisa bantu Ara dengan cara komen 
kan? Atau langsung DM aja juga bisa. 


Sedikit memperjelas umur karakter yang di atas 
sana. 


Jung Yunho (60) 


Kim Jaejoong (60) 


"Ayah nggak pernah bilang kalau Jeno bayi prematur!" Seru 
Jeno saat Jaehyun telah selesai bercerita. 


"Ayah nggak mau kamu bertanya lebih lanjut Jeno, ayah 
bingung bagimana menceritakannya" ucap Jaehyun lalu 
memegang pundak anaknya. "Maafkan ayah" 


Jeno menepis tangan ayahnya lalu memegang kepalanya. la 
merasa kepalanya sedikit pusing saat merasakan 
bagaimana sakit hati papanya saat itu. Ayah yang selalu 
Jeno banggakan selama ini ternyata menyimpan rahasia 
yang begitu besar darinya. Ia sedikit benci dengan ayahnya 
saat ini. 


"Jadi, om Yuta adalah ayah Renjun?" Tanya Renjun saat 
berhasil menangkap cerita Jaehyun. 


Jaehyun mengangguk. 
"Jaemin, kembaran Renjun?" 
Jaehyun mengangguk kembali. 


Renjun menyenderkan tubuhnya ke sofa dan 
menghembuskan nafasnya tak percaya. la menyukai Jaemin 
sebenarnya, tapi mengapa takdir baru menceritakan 
faktanya sekarang. la memegang dadanya yang sakit, 
mengapa saat ia mulai jatuh cinta kepada seseorang 
cintanya tidak bisa di miliki. Renjun menangis dalam hati. 


Ternyata di balik semua cerita Jaehyun, Taeyong 
mendengarnya di balik tembok pemisah ruang tamu dengan 
ruang keluarga. la memang tadi sedang keluar sebentar 
untuk membeli sesuatu namun saat ingin masuk ia melihat 
Jeno, Renjun dan Jaehyun lalu tak sengaja mendengar nama 


Winwin di sebutkan. Akhirnya ia menguping apa yang di 
bicarakan mereka. 


Taeyong berjalan mendekat ke arah mereka lalu duduk di 
sebelah Jaehyun. Jaehyun sedikit terkejut karena Taeyong 
muncul dari balik tembok tapi Taeyong tersenyum membuat 
Jaehyun bernapas lega. Itu artinya Taeyong tidak masalah 
kalau Jaehyun menceritakannya. 


Renjun melihat ke arah Taeyong lalu memegang tangannya 
dan menunduk dalam. "Om Taeyong, maafin papa Renjun ya 
udah selingkuh sama om Jaehyun" ucap Renjun tulus lalu 
mencium tangan Taeyong. 


Taeyong mengelus surai Renjun lalu memeluknya, ia 
memang sedikit tidak suka saat tau ternyata Renjun adalah 
anak Winwin tapi mau bagaimanapun Renjun itu juga anak 
Yuta orang yang sudah membantunya waktu ia dalam 
kesulitan. Sedikit lega Taeyong rasakan saat bisa 
menceritakan kejadian masa lalunya kepada anaknya, 
walaupun tidak semua anaknya tahu tapi senggaknya Jeno 
mengetahuinya. 


"Tidak apa-apa, tidak usah di pikirkan" 


Pintu depan di buka dengan ganasnya oleh seseorang. la 
memasuki kediaman keluarga Jaehyun itu dengan amarah 
yang berapi-api. Di lihatnya Jaehyun, Taeyong, Jeno dan 
Renjun tengah berada di ruang keluarga lalu dia 
menyunggingkan senyumnya dan berjalan mendekat ke 
arahnya. Orang itu menarik paksa Renjun lalu di 
genggamnya tangan Renjun dengan kencang membuat 
Renjun mengadu kesakitan. 


"YAK!!!" Teriaknya berusaha menarik perhatian mereka yang 
mendengarnya. 


Johnny dan Ten yang mendengar teriakan lantas keluar dan 
menuju ruang Kkeluarga begitupun dengan Mark dan 
Haechan tak ketinggalan Sungchan juga ikut keluar. Ingat, 
di rumah Jaehyun ruangan yang kedap suara hanya kamar 
Jeno, jadi selain kamar Jeno tentu bisa mendengar teriakan 
dari orang ini. 


"Yak Jung Jaehyun! Kau tak punya hati! Kau pikir kau bisa 
hidup tenang setelah membuat ayah ku bercerai dengan 
papa! Kau juga Johnny Seo! Mengapa kau menyembunyikan 
semua ini dari ku hah?! Kenapa kalian menyembunyikan ini 
semua hah?! KENAPA?!" Orang itu emosi, meluapkan 
sesuatu yang berada di pikirannya saat ini. 


"Yak Na Jaemin! Mana etikamu?! Yang kau panggil dengan 
nama itu orang yang lebih tua darimu! Kau harus hormat!" 
Seru Mark saat mendengar Jaemin memanggil Jaehyun dan 
Johnny tanpa embel-embel ayah. 


Yap, orang itu adalah Jaemin. Ia yang membuka pintu 
dengan kasar tadi dan juga berteriak. 


"Huh? Buat apa aku hormat dengan mereka yang sudah 
membuat ayahku meninggal dengan perasaan sedih, asal 
kau tau Jung Jaehyun! Ayahku bahkan tidak membencimu 
saat kau selingkuh dengan papaku! Ayahku itu orang yang 
sangat baik tapi kenapa kalian sangat jahat kepadanya, 
HAH?!" 


Renjun menoleh ke Jaemin lalu mengeluarkan air matanya. 
"Ayah?! Ayah meninggal? Bener Jae?" Tanya Renjun tak 
percaya. la baru saja mengetahui faktanya bahwa Yuta 
adalah ayahnya tapi kenapa takdir seakan-akan 
mempermainkan perasaannya. 


Jaemin mengangguk lalu memeluk Renjun. "Ayah 
meninggal, ayah meninggalkan kita. Dia juga meninggalkan 


surat untukmu, untukku, untuk om Yuto dan untuk papa." 
Jaemin memberikan keempat surat itu ke Renjun lalu di 
terima oleh Renjun dengan tangan bergetar. 


Jaemin menyuruh untuk membuka yang punya Renjun. 
Renjun pun membukanya dan tangisannya tambah kejer. 
Ayahnya begitu peduli dengannya bahkan ia di buatkan 
nama khusus, Na Jaewin. Ia melihat ke arah Jaemin lalu 
memeluknya kembali. Tak di sangka, ia dengan Jaemin 
saling mencintai namun tak bisa bersatu. 


Semua yang berada di sana kaget saat mendengar bahwa 
Yuta sudah meninggal. Taeyong menangis dan terduduk di 
lantai. "Kenapa kau tidak memberi tahu kami kalau Yuta 
meninggal? Kami ini teman-teman Yuta, kami berhak 
mengetahuinya" ucap Taeyong di sela-sela tangisannya. 


"Teman kau bilang? Bukan kah kau mantan ayah yang 
malah menikah dengan cowo brengsek di sampingmu itu? 
Kau tau, ayah bahkan tidak sepenuhnya rela kau menikah 
dengan dia. Ayah sangat mencintaimu asal kau tau. Aku 
mengetahui kau menikah dengannya karena kau hamil kan? 
Kalian melakukan sesuatu di belakang ayah dan itu 
membuat kau hamil di luar nikah. Kau bingung mau 
bagaimana bilang putus ke ayah akhirnya kau mencari 
alasan dengan embel-embel di jodohkan. Cuih! Cowo tidak 
tahu malu!" Jaemin berludah tepat di depan Taeyong yang 
membuat Jaehyun seketika murka. 


Jaehyun menarik kerah baju Jaemin lalu memukul wajah 
Jaemin sekali. Jaemin terjatuh di lantai dan mengusap sudut 
bibirnya yang berdarah. la bangkit lalu balik menonjok 
Jaehyun tak lupa juga ia menendang perut Jaehyun. 
"Pukulan itu untuk kau yang beraninya merebut Taeyong 
dari ayah dan tendangan itu untuk kau yang berani 
selingkuh dengan papa!" 


Jaehyun hendak memukulnya lagi namun di tahan oleh 
Johnny. Jaemin menatap Jaehyun sinis. 


"Kalian pasti penasaran mengapa aku bisa tahu kan?" Tanya 
Jaemin dengan mengelap sudut bibirnya lagi. "Ayahku 
emang tidak tahu kalau ternyata Taeyong hamil duluan 
sebelum nikah. Aku di beri tahu oleh om Yuto, om Yuto 
melakukan penyelidikan karena om Yuto tidak tega melihat 
ayah yang begitu terpuruk. Saat mendapatkan hasilnya 
justru om Yuto di kejutkan oleh fakta bahwa kalian 
melakukan sesuatu di belakang ayah. Akhirnya om Yuto 
berniat mengadukannya ke ayah namun om Yuto melihat 
ayah tengah pingsan di samping obatnya yang selama ini 
ayah konsumsi. Ayah overdosis obat dan hampir meninggal 
karena merasa hidupnya tak berguna lagi. Kalian tau itu 
obat apa?" Jaemin menggantungkan kalimatnya lalu 
menatap mereka semua kecuali Renjun satu persatu. 


"Bodoh! Kalian semua bodoh! Tentu saja itu obat Valium. 
Ayah sengaja meminum obat itu karena memang ia ingin 
bunuh diri, kalian tidak mengetahuinya kan? Teman macam 
apa kalian ini!" Jaemin meninggikan nada bicaranya lagi, 
tak habis pikir dengan ayahnya yang mau saja berteman 
dengan mereka. 


Setelah Jaemin mengatakan itu suasananya jadi sunyi. Tidak 
ada lagi yang berbicara sampai Jeno membuka suara. "Jadi 
intinya lu mau apa? Kita bisa bicarakan ini baik-baik tanpa 
harus ada emosi" katanya lalu menyuruh semuanya untuk 
duduk di Sofa. 


Jaemin menatap Jeno tajam. "Kau bilang mau apa? Tentu aku 
mau kalian semua menderita! Khususnya kau Jung Jaehyun, 
kau bahkan tak pantas untuk di panggil ayah! Aku bahkan 
membenci mulutku yang memanggilmu dengan sebutan 


ayah! Mati saja kau Jung!" Teriak Jaemin dengan mata 
melotot dan menunjuk Jaehyun. 


Taeyong menenangkan Jaehyun yang sedari tadi emosi, ia 
tidak bisa membiarkan Jaehyun memukuli Jaemin begitu 
saja. Taeyong sudah menganggap Jaemin sebagai anak 
kandungnya, ia sudah terlanjur sayang. 


"Biarkan Jaemin mengeluarkan semua emosinya. Kita para 
orang tua hanya bisa mendengarkan. Jangan ikut emosi 
Karena itu nggak bisa menyelesaikan masalah" nasihat 
Johnny lalu merangkul Jaehyun berusaha menangkan. 


Ten menghembuskan nafasnya lalu berpindah tempat duduk 
jadi di samping Jaemin. Ten mengelus punggung tangan 
Jaemin lalu menggenggamnya mencoba untuk membuat 
suasana hati Jaemin menjadi lebih baik. 


Jaemin menepis tangan Ten tapi Ten tak menyerah ia tetap 
menggenggam tangan Jaemin. Jaemin akhirnya diam ia 
menyenderkan kepalanya di dada Ten dan menangis, 
menumpahkan segala kesedihannya di orang yang selama 
ini telah menjaganya di Korea. Sekarang ia sudah 
kehilangan ayahnya yang selama ini menjaga dan 
menyayanginya sepenuh hati. 


Ten memeluk tubuh Jaemin lalu mencium kepalanya. Ten 
ikut menangis ketika Jaemin menceritakan saat-saat terakhir 
bersama ayahnya. Jaemin juga bercerita bahwa ayahnya 
melarang ia untuk membenci siapapun yang berada di masa 
lalu ayahnya tapi ia mengingkarinya. Jaemin tak kuasa 
menahan amarahnya hingga ia termakan emosi saat 
kebenarannya terungkap. 


"Sekarang, papa mau minta maaf karena nyembunyiin ini 
semua dari Jaemin. Papa emang mau beri tahu kamu tapi 
nanti setelah kamu dewasa, setelah kamu bisa mengontrol 


emosi kamu, biar nggak kek gini jadinya. Maafin papa" ucap 
Ten dengan mengelus lembut surai Jaemin dan mengeratkan 
pelukannya. 


"Apa kata papa?" Tanya Jaemin setelah keluar dari kamar 
mandi. 


Setelah kejadian tadi Jaemin akhirnya menginap di rumah 
Jaehyun. Ia tidur di kamar Sungchan bersama Renjun, 
sedangkan Sungchan tidur di kamar Jeno, tentunya dengan 
Jeno. 


Renjun menengok ke arah Jaemin lalu tersenyum. "Papa 
sempet syok saat gw ceritain tentang tadi, tapi akhirnya 
papa bisa nenangin dirinya dan ngizinin kita berdua buat 
pindah ke China" jawab Renjun. 


Jaemin mengangguk dan mendudukkan dirinya di samping 
Renjun. "Kapan kita berangkatnya?" 


"Minggu depan. Kita juga masih harus mengurus beberapa 
hal di Korea." Kata Renjun. "Oh iya, apartemen gw kan di 
beli sama Gorila, apartemen lu mau di beli sama kak 
Jungwoo, boleh nggak?" Lanjutnya. 


Jaemin mengernyitkan keningnya bingung. "Kak Jungwoo 
siapa?" Tanyanya. 


"Kak Jungwoo itu pacarnya si Gorila, dia mau pindah ke 
apartemen lu biar nggak repot bolak-balik. Lu tau kan si 
Gorila nggak bisa masak, yang ada ntar kebakaran tuh 
apartemen sama dia." Jawab Renjun sambil tertawa. 


Jaemin juga ikut tertawa dan mengacak-acak rambut Renjun 
gemas. "Baiklah, gw serahin semuanya sama lu" katanya 
lalu menidurkan tubuhnya di ranjang Sungchan. 


Renjun sendiri masih duduk di tepi kasur. Belum genap 
setahun dirinya tinggal di Korea tapi ada suatu masalah 
yang membuat dia dan Jaemin harus pindah ke China. 
Jaemin tidak mau tinggal bareng Yuto karena nanti takut 
merepotkan, akhirnya ia lebih memilih tinggal bareng 
papanya dan Renjun di China. 


Alasan utama Jaemin meninggalkan Korea juga karena ia 
ingin menenangkan dirinya di China, ia butuh waktu untuk 
mengontrol emosinya. Jaemin masih belum bisa 
mengendalikan emosinya saat melihat Jaehyun jadi dia 
memutuskan untuk pindah ke China. Ia juga sebenarnya 
sangat penasaran dengan sosok papanya, walaupun ia 
sempat melihatnya di foto tapi sama aja, dia ingin 
merasakan rasanya mempunyai papa. 


Jeno sudah mengetahui kalau ternyata Renjun dan Jaemin 
akan pindah ke China dari Renjun sendiri. la lantas 
memberitahu papanya dan minta dirinya juga ikut di 
pindahkan, tepatnya ke Canada. Walaupun hatinya tidak 
rela harus berpisah dengan Renjun tapi itu satu-satunya 
cara untuk menghilangkan Renjun dari hatinya. 
Membencinya lalu menjauhinya, begitulah yang Jeno baca 
dari '1001 cara Move On'. 


Kenapa Jeno pilih Canada? Karena, perbedaan waktu antara 
China dan Canada terpaut 13 jam, di tambah jarak tempuh 
dari Canada ke China itu antara 11 sampai 20 jam. Jadi, 
cukup sulit untuk bolak-balik apalagi Jeno sering mengalami 
Jet Lag, kondisi dimana tubuh sulit untuk menerima Zona 
waktu yang baru. 


Taeyong menyetujui permintaan anak keduanya ini, ia 
akhirnya bilang ke Jaehyun dan anak-anaknya yang lain. 
Semuanya setuju kecuali Sungchan, ia bersi keras ingin 
tinggal di Korea sampai lulus SMA. Akhirnya Taeyong 


menurutinya dan akan menitipkan anaknya ke Yuto dan 
Wooseok, karena mereka akan pindah ke Korea dan menetap 
bersama anaknya, Shotaro. 


Jaehyun memberi tahu Johnny kalau ia dan sekeluarga 
kecuali Sungchan akan pindah ke Canada. Johnny 
mengangguk menyetujui keputusan yang di ambil Jaehyun 
lalu memberi tahu Ten. Ten yang awalnya biasa-biasa saja 
tiba-tiba juga ingin pindah, ia berpikir kalau memang 
semuanya harus berpisah demi menjaga satu sama lain. 
Kalau mereka tetap berhubungan, otomatis akan ada 
masalah baru yang muncul. Ten menyarankan agar pindah 
ke Thailand, Johnny menyetujuinya dan mulai 
mempersiapkan semuanya. 


Haechan sempat menentang saat mengetahui mereka 
sekeluarga akan pindah ke Thailand, tapi saat mengetahui 
Mark juga akan pindah ke Canada akhirnya ia menurut juga. 
Hubungannya dengan Mark masih berlanjut hanya saja 
mereka harus LDR, mereka membuat perjanjian dimana 
kalau salah satu dari mereka selingkuh maka taruhannya itu 
uang. Yang selingkuh harus menuruti segala sesuatu yang di 
inginkan orang yang di selingkuhin. Tak boleh menentang. 


Taruhannya itu cukup lumayan bagi Mark, karena Haechan 
bisa saja membuat dirinya dan keluarganya bengkrut 
seketika. Apalagi tak ada batas waktu yang di tentukan 
yang artinya Haechan bisa memorotinya hingga akhir 
hayatnya. Memikirkannya saja sudah membuat Mark 
merinding, tanpa pikir panjang Mark menurutinya. 


Untuk memperjelas, Renjun dan Jaemin akan pindah ke 
China. Jaehyun, Taeyong, Mark dan Jeno pindah ke Canada. 
Johnny, Ten dan Haechan pindah ke Thailand. Sedangkan 
Sungchan tetap tinggal di Korea bersama Wooseok, Yuto dan 
Shotaro yang akan menetap di Korea. 


Renjun dan Jaemin menjual apartemennya ke Lucas dan 
Jungwoo, sedangkan Jaehyun dan Johnny menjual rumahnya 
ke rekan bisnisnya. Sementara Wooseok sekeluarga - 
Sungchan tinggal di rumah yang sudah di beli Wooseok. 


Hari keberangkatan pun tiba, mereka semua memilih hari 
yang sama namun jam yang berbeda. Jaehyun sekeluarga 
berangkat duluan pada jam 6 pagi, di susul Johnny 
sekeluarga jam 8 pagi dan terakhir Renjun dan Jaemin jam 
10 pagi. Wooseok sekeluarga sudah sampai dari jam 8 pagi 
dan di sambut dengan Sungchan, Renjun dan Jaemin 
setelahnya mereka berempat pulang ke rumah yang 
Wooseok sudah beli. 


Jaemin sempat bersalaman dengan omnya yang sudah ia 
anggap sebagai ayah sendiri, tak lupa juga memeluknya. 
Renjun pun sama, walaupun belum terlalu akrab ia tetap 
bersalaman dan memeluknya. 


Akhirnya mereka pun berpisah dan tak berhubungan lagi 
satu sama lain. Mereka sepakat untuk melupakan masa lalu 
dan hanya berfokus untuk masa depan. Walaupun sudah 
saling memaafkan, kesalahan tetaplah kesalahan akan sulit 
untuk di terima oleh orang yang bersangkutan. 


Tbc or End? 


Sehari sebelum keberangkatan. 
"Rubah, lu yakin bakalan pulang ke China?" Tanya Lucas. 


Renjun menatap Lucas jengah lalu menutup kopernya yang 
sudah di penuhi oleh bajunya dan barang pribadi miliknya. 
Sudah berapa kali Lucas menanyakan ini dan tentu Renjun 
akan menjawabnya 'lya'. Apa perlu Renjun ngamuk dulu 
baru pemuda tinggi di depannya ini akan diam. 


"ya Gorila! Jangan nanya lagi atau gw semein kak 
Jungwoo!" Ancem Renjun lalu menarik kopernya menuju 
ruang tamu. 


Lucas menggaruk kepalanya lalu menyusul Renjun yang 
sudah duduk manis sambil menonton tv. "Gw baru banget di 
Korea tapi lu malah pulang ke China" katanya mengambil 
tempat di samping Renjun. 


Renjun menyodorkan snacknya ke Lucas lalu fokus lagi 
menonton tv. "Yagitulah, kalo gw tetep di Korea kasian 
Jaeminnya" Renjun meneguk sodanya lalu tiduran di sofa 
dengan paha Lucas menjadi bantalan. 


"Gw masih nggak nyangka tau kalau ternyata Jaemin itu 
kembaran lu, lagian juga sifatnya bertolak belakang banget" 
ucap Lucas sambil memakan snack yang di berikan Renjun 
tadi. 


Renjun diam tak membalas perkataan Lucas, ia lebih 
memilih menonton acara yang sedang di putar oleh stasiun 
tv. Tapi ternyata ia tak bisa fokus, pikirannya melayang 
dimana saat-saat ia bersama Jaemin terlintas di otaknya. 
Saat Jaemin mengajaknya ke festival, saat ia tidur satu 
ranjang dengan Jaemin dan saat-saat dimana hanya ada 
dirinya dengan Jaemin. 


Kalau di tanya apakah Renjun menyesal mengetahui bahwa 
ia adalah kembaran Jaemin maka jawabannya adalah iya. 
Renjun sangat menyesal saat mengetahui ia punya 
hubungan darah dengan Jaemin. Andai saja waktu bisa di 
putar kembali ia lebih memilih di pindahkan ke negara lain 
agar tak bertemu Jaemin. Jaemin adalah orang yang selalu 
membuatnya tersenyum di segala situasi. Renjun sangat 
menyayangi Jaemin, tapi bukan sebagai kembaran. 


Tanpa sadar air mata Renjun lolos begitu saja hingga 
mengenai paha Lucas. Renjun tak bergeming saat Lucas 
menanyakannya kenapa, ia tetap menangis merutuki 
kenyataan yang sangat pahit ini. Hingga lama kelamaan 
tangisan Renjun berubah menjadi isakan, ia tak sanggup 
menerima semua ini secara bersamaan. 


Lucas yang dari awal sudah panik karena Renjun menangis 
tanpa sebab kini semakin panik saat tiba-tiba Renjun terisak 
hebat. la menggoyang-goyangkan tubuh Renjun berusaha 
menyadarkan sepupu kecilnya itu sembari berdoa. Takut- 
takut kalau Renjun ternyata kesurupan dan mencekiknya. 


"Sakit banget La, sampe rasanya mau mati!" jeritnya lalu 
memeluk Lucas. 


Lucas tak mengerti apa yang di katakan Renjun tapi ia tetap 
memeluknya mencoba menenangkan sepupunya yang 
entah kenapa menangis. 


"Gw sayang banget sama Jaemin, gw berharap bisa 
bersamanya tapi sebagai pasangan bukan kembaran" 
lirihnya. 


Ah Lucas mengerti, ternyata tentang Jaemin. Lucas 
menepuk-nepuk punggung Renjun agar tangisannya 
mereda, ia juga ikut sedih merasakan apa yang di rasakan 
sepupunya ini. 


Saat di rasa Renjun mulai berhenti menangis, Lucas 
menggendong tubuh mungil Renjun dan di bawanya ke 
kamar. la mendudukkan Renjun di tepi ranjang lalu 
menghapus sisa air mata yang masih mengalir keluar. 


"Mungkin Jaemin emang bukan jodoh lu Jun, gw yakin pasti 
tuhan udah nyiapin orang yang lebih baik dari pada Jaemin. 
Tugas lu hanya mencari keberadaan dia ada dimana, jadi 
sekarang lu mending tidur dan siap-siap buat besok" Lucas 
mengacak-acak rambut Renjun gemas lalu mencubit pipi 
gembilnya dan meninggalkan Renjun menuju kamarnya. 


Renjun sendiri masih duduk di pinggir kasurnya. Mungkin 
benar apa yang di katakan Lucas, Jaemin bukan jodohnya 
dan pasti jodohnya akan lebih baik dari Jaemin. Tapi 
menurut Renjun, Jaemin adalah orang terbaik yang pernah 
ia temui. Ah, memikirkannya membuat Renjun semakin 
sedih. 


Akhirnya Renjun menidurkan tubuhnya lalu memeluk bantal 
dan menangis lagi hingga tertidur. 


Paginya Jaehyun sekeluarga sudah di bandara, tinggal 30 
menit lagi jadwal keberangkatannya. Jaehyun juga sudah 
meminta maaf dengan Jaemin walaupun hatinya masih tidak 
membenarkan perbuatan Jaemin kemarin. 


Akhirnya Jaehyun sekeluarga pun berangkat. Ten yang 
masih menunggu jadwalnya hanya terduduk di kursi 
panjang, Johnny menghampirinya dan mengusap-usap 
punggung tangan istrinya guna memberi semangat bahwa 
keputusan yang di ambilnya sudah benar. Ten tersenyum 
lalu memeluk suaminya. 


Jaemin berjalan menghampiri Haechan lalu memeluknya, 
Haechan memeluk balik Jaemin dengan air mata yang tak 
bisa di bendung lagi. Keduanya menangis sembari 


berpelukan, walaupun hanya berteman selama 3 tahun tapi 
tetap saja terasa sesaknya saat orang terdekat kita malah 
pergi meninggalkan kita. 


Renjun hanya memerhatikannya dari jauh, di sampingnya 
ada Sungchan yang tengah menunggu keluarga Shotaro. 
Sungchan memberikan kaleng soda ke Renjun yang 
langsung di terimanya dan di tenggaknya hingga habis. 
Sungchan sangat bingung ia harus bagaimana, pasalnya 
Renjun sangat pendiam sehingga ia merasa bosan karena di 
kacangin. 


Johnny sekeluarga pun akhirnya berangkat menyusul 
keluarga Jaehyun. Keluarga Wooseok juga sudah datang dan 
sudah pamit pulang duluan. Tersisa hanya Jaemin dan 
Renjun yang masih menunggu jamnya. 


Singkat cerita Renjun dan Jaemin sudah sampai di China. 
Mereka langsung di jemput oleh Winwin menggunakan 
mobil pribadinya. Winwin mengendarainya dengan 
kecepatan normal, di sampingnya kosong karena kata 
Renjun biar adil mereka berdua jadi duduk di belakang. 


"Jaemin.. mau papa peluk?" Tanya Winwin saat mereka 
sudah sampai di rumah. 


Jaemin yang sedang berjalan menuju tangga jadi berhenti 
karena pertanyaan Winwin. la membalikkan badannya dan 
melihat Winwin tengah merentangkan tangannya. Jaemin 
tersenyum lalu berlari menubruk badan Winwin dan 
menangis sejadi-jadinya di dada papanya meninggalkan 
kopernya yang sudah tergeletak. 


Renjun yang melihatnya hanya tersenyum dan melanjutkan 
jalannya menuju ke lantai atas, biarkan papanya 
menghabiskan waktu bersama Jaemin. 


Jaemin sesenggukan di dada Winwin dan mengeratkan 
pelukannya. Winwin mencium lembut kepala anaknya yang 
sudah lama tidak di temuinya itu sambil menangis dan 
bergumam kata maaf berulang-ulang. Jaemin 
menggelengkan kepalanya saat Winwin terus-terusan minta 
maaf. 


"Papa nggak salah.. jangan minta maaf.." kata Jaemin masih 
memeluk tubuh Winwin. 


"Papa salah Jaemin.. papa udah selingkuh.. papa udah 
ngeduain ayah kamu.." balas Winwin lalu membuat jarak di 
antara keduanya. Winwin memegang bahu Jaemin dan 
menatap wajah anaknya yang tidak pernah ia lihat sama 
sekali. la menghapus air matanya dan mengecup pucuk 
kepalanya singkat lalu memeluknya kembali. 


Jaemin yang di perlakukan seperti itu lantas senang, sudah 
lama ia menginginkan seorang papa dan akhirnya 
terkabulkan, walaupun harus mengorbankan ayahnya 
terlebih dahulu. Jaemin mencium pipi papanya singkat lalu 
permisi untuk ke kamarnya. 


Kamar Jaemin dan Renjun di pisah, itu permintaan dari 
Renjun agar keduanya bisa menghapus rasa cintanya satu 
sama lain. Kalau pun satu kamar itu akan membuat 
keduanya akan lebih jatuh ke dalam cinta yang salah ini, 
dan itu tidak boleh terjadi. 


Sudah sebulan sejak kepindahan Jeno dari Korea dan itu 
tidak berdampak apa-apa padanya. la malah lebih terlihat 
murung dan sering menyendiri. Beda dengan Jeno yang 
dulu, yang sering adu mulut dengan dua kembaran upin 
ipin. Siapa lagi kalau bukan Beomgyu sama Sungchan. 


Kalau dulu mereka berlima dengan Sungchan, sekarang 
mereka berlima dengan Beomgyu. Entah kenapa Sungchan 


dan Beomgyu tidak mau bertemu satu sama lain, apa 
Karena sedari kecil mereka di pisah dan sekarang 
canggung? Tapi tidak mungkin. 


Jeno sekarang tengah melamun di pinggir kolam renang. Ia 
hanya mencelupkan kakinya ke air sampai lutut. Pikirannya 
hanya terfokus ke pemuda manis yang di temuinya dulu, 
awalnya Jeno memang bercanda bahwa ia menyukainya tapi 
entah kenapa candaannya itu malah menjadi doa dan 
sekarang ia terjebak di dalam permainannya sendiri. 


Jeno begitu menyukai aroma mintnya. Aroma yang selalu 
membuatnya candu dan terobsesi, walaupun ia sempat 
mengganti pengharum kamarnya menjadi Benetton tapi 
tetap saja ia menggantinya kembali menjadi mint. 
Sepertinya Jeno sudah benar-benar terobsesi dengan mint. 


"Jun, gw kangen lu 
kesembarang arah. 


gumamnya lalu mencipratkan air 


Mark melihat Jeno dari balkon kamarnya sedang duduk 
sendiri. la berniat mendekatinya namun tak jadi saat ia 
melihat Jeno malah turun ke dalam air dan mulai berenang. 
Perasaannya mengatakan kalau Jeno hanya ingin berenang 
biasa, mungkin dia ingin menyegarkan tubuhnya. Tapi saat 
sudah berada di tengah-tengah kolam Jeno 
menenggelamkan dirinya, Mark yang awalnya biasa-biasa 
aja jadi panik, ia langsung berlari turun ke lantai bawah dan 
menuju ke kolam renang, sesampainya di sana ia langsung 
melompat ke kolam dan menarik tubuh Jeno yang sudah 
sedikit mengambang. 


"Ayah! Papa! Beomgyu! Bibi! Siapa pun yang denger tolong 
ambilkan handuk kering!" Teriak Mark saat berhasil 
mengangkat tubuh Jeno ke pinggir kolam. 


Jeno pingsan, sepertinya terlalu banyak menghirup air. Mark 
menekan-nekan dada Jeno guna mengeluarkan air yang 
berada di paru-parunya, tak berhasil Mark juga melakukan 
nafas buatan untuk Jeno dan menekan-nekan dadanya 
kembali hingga akhirnya Jeno sadar dan terbatuk. 


"Uhuk.. uhuk.. akh!" 


"Astaga bang Jeno!" Beomgyu berlari ke arah abangnya dan 
mengalungkan handuk yang ia bawa tadi ke leher Jeno. "Ini 
kecebur apa gimana? Bukannya bang Jeno bisa berenang?" 
Tanya Beomgyu ke Mark yang tengah memeluk badan Jeno 
guna menghangatkan. 


Mark tidak menghiraukan pertanyaan Beomgyu, ia 
mengangkat tubuh Jeno dan membawanya ke dalam kamar. 
Walaupun tubuh Jeno lebih besar darinya tapi Mark sanggup 
untuk menggendongnya, demi adik tersayang. 


Jeno sedari tadi hanya menggigil dan sekali-kali 
menggerutukan giginya. la memeluk badannya sendiri agar 
lebih hangat. 


"Lu ngapa sih No? Semenjak pindah ke Canada sikap lu 
berubah, muka lu juga pucet banget, lu juga kurusan. 
Mikirin apaan sih?" Tanya Mark sembari membuka baju Jeno. 


Beomgyu tengah menyiapkan air hangat, untuk 
memandikan Jeno sehabis kecebur di kolam renang tadi. 
Jeno yang biasanya nggak suka kalau ada orang di 
kamarnya sekarang hanya bisa pasrah, di bikin telanjang 
oleh abangnya juga ia pasrah. 


Jeno tak menjawab pertanyaan abangnya, ia menundukkan 
kepalanya dan air matanya terjatuh. Mark menghela 
nafasnya kasar lalu mulai mengguyur tubuh Jeno. Jeno yang 


belum siap seketika berkata kasar ke abangnya, Mark 
menjitaknya pelan lalu mulai mengguyur tubuh Jeno lagi. 


"Lu kenapa nyelametin gw? Seharusnya gw udah mati 
sekarang" lirih Jeno pelan tapi masih terdengar oleh Mark. 


"Abang mana sih yang ngebiarin adeknya mati di depan 
mata? Gila kali gw ngebiarin lu gitu aja, apapun masalah lu 
solusinya itu bukan bunuh diri. Yang ada itu malah nambah 
masalah, bukan di lu tapi di keluarga lu. Lu mau keluarga 
kita di cap jelek? Padahal baru pindah tapi anaknya udah 
bunuh diri, idih amit-amit" nasihat Mark lalu mulai 
ngebungkus tubuh Jeno dengan handuk yang lebih besar. 


"Gyu, bantuin Jeno make baju, abang mau buat bubur dulu" 


"Siap bos!" Ucap Beomgyu lalu mulai menuntun Jeno 
menuju lemari. 


"Bibi... ayah sama papa kemana?" Mark tengah membuat 
bubur bersama dengan bibi Yoojin bibi barunya, bibi Bada 
sekarang berada di rumah WooYyu yang juga sedang 
membuat teh hangat. 


Bibi Yoojin menengok ke tuan mudanya dan lantas 
tersenyum. "Tadi kata tuan Jaehyun, mereka mau belanja 
sebentar" 


Mark mengangguk dan mengambil alih teh yang sudah jadi 
dari tangan bibi Yoojin dan di taronya di nampan. "Terima 
kasih, bi" kata Mark sebelum pergi meninggalkan dapur. 


Kembalinya Mark ke kamar Jeno, Jeno sudah memakai baju 
dan sekarang tengah memejamkan matanya. Di kepalanya 
terdapat Bye-bye fever, siapa lagi yang menerapkan kalau 
bukan Beomgyu si pelaku. Padahal kan Jeno sudah besar 


bukan anak kecil lagi tapi Kenapa masih make Bye-bye 
fever. 


Mark menggoyangkan tubuh Jeno guna membangunkannya. 
Jeno pun membuka matanya dan menyamankan dirinya 
menjadi duduk. Mark mulai menyuapi Jeno, walau Jeno 
sesekali menolaknya tapi Mark tetep keukeuh berusaha agar 
Jeno mau memakannya. 


Setelah buburnya habis, Mark memberikan teh hangat ke 
Jeno. Tak sampai setengah di minum, Jeno tiba-tiba 
menjauhkan mulutnya dari sedotan dan mengerjapkan 
matanya lucu. "Nggak ada rasanya" ucap Jeno yang di 
sinisin oleh Mark. 


"Lagi sakit maunya teh manis, teh biasa aja enak buat 
angetin badan lu" omel Mark. 


Akhirnya Jeno meminum kembali teh itu hingga habis dan 
menyodorkan gelas kosongnya ke Mark. "Makasih" ucapnya 
seraya menidurkan badannya dan menyapa alam mimpi. 


"Echan.. ada Felix di bawah, samperin gih" Ten memanggil 
Haechan dengan lembut dan menyuruhnya untuk menemui 
orang yang bernama Felix. 


Haechan menutup panggilan videonya dengan Mark lalu 
turun ke bawah menemui Felix. Walaupun Haechan dan 
Mark sedang LDR, tapi Mark selalu nyempetin waktu untuk 
sekedar telponan atau berbalas pesan dengan Haechan 
karena dengan begitu Haechan nggak bakal berpikiran yang 
macam-macam tentang Mark. 


Haechan tersenyum saat melihat teman barunya itu datang 
ke rumahnya. la mengambil tempat di sampingnya dan 
mulai berbincang-bincang, tak ada tujuan sebenarnya tapi 


Felix sangat suka saat Haechan bercerita tentang Korea, ia 
jadi ingin suatu saat nanti mengunjungi Korea. 


Melihat Namsan Tower dan menggantungkan gembok cinta 
bersama pasangannya nanti, berjalan-jalan di sungai Han, 
sepertinya itu akan menjadi list perjalan Felix saat di Korea 
nanti. 


Sebenarnya pertemuan Haechan dengan Felix itu tak 
terduga sama sekali. Waktu pertama kali Haechan masuk ke 
sekolah barunya ia melihat Felix yang baru saja datang dari 
gerbang. Haechan sedikit takut saat melihat wajah seram 
Felix hingga Haechan bersuara dalam hati untuk tidak 
berteman dengannya. 


Namun ternyata Haechan di tempatkan di kelas yang sama 
dengan Felix dan tempat duduknya juga tepat di depan 
Felix. Haechan sedikit menjaga jaraknya agar tidak 
mengganggu Felix. Modelan Felix tuh menurut Haechan kek 
senggol bacok, makanya Haechan takut. 


Tapi itu berbanding terbalik saat bel istirahat berbunyi. 
Hampir semua anak kelasnya mengerubungi meja Felix dan 
meminta uang jajan kepadanya, tapi ini sepertinya Felix 
tengah di palaki oleh temen-temen kelasnya. Haechan yang 
melihatnya aneh, pasalnya Felix tidak berontak sama sekali, 
ia malah memberikan uang jajannya kepada mereka dan itu 
nggak tanggung-tanggung. 


Setelah anak-anak yang mengerubungi Felix pada pergi, 
Haechan masih di tempatnya sambil menatap Felix. Felix 
juga menatapnya dan tiba-tiba saja Felix menyodorkan uang 
kepadanya, Haechan yang kaget reflek menggelengkan 
kepalanya dan menarik Felix keluar kelas. 


Karena Haechan tidak tahu tempat sekolahnya yang sepi itu 
ada dimana akhirnya ia mengajak Felix ke lapangan basket 


dan duduk di kursi penonton paling pojok atas. Sekarang 
Haechan tengah menatap wajah Felix yang tengah bersedih, 
beda dengan Felix yang tadi di temuinya di gerbang 
sekolah. 


"Kenalin gw Lee Haechan. Lu?" Haechan memperkenalkan 
dirinya sembari mengulurkan tangannya. 


Felix menjabat tangannya. "Felix Lee" jawabnya singkat. 


"Soal yang tadi, emang udah biasa? Bukan bermaksud buat 
ikut campur tapi.. bukankah itu udah keterlaluan?" Haechan 
memulai percakapan di antara keduanya, masih takut 
sebenarnya cuman kasian aja gitu ngeliat teman sekelasnya 
yang di palaki hampir satu kelas. 


Felix menundukkan Kepalanya sebentar lalu 
menghembuskan nafasnya dan melihat ke Haechan. "Udah 
biasa, percuma gw berontak. Nanti mereka malah 
ngeledekin gw" ucapnya. 


"Bahasa Thailand lu belum lancar ya? Lu bisa bahasa apa, 
biar enak gitu ngomongnya" kata Haechan karena ia 
mendengar sedikit agak kurang jelas saat Felix 
menjawabnya. 


"| usually speak English" jawab Felix. 


"Me, too" Haechan antusias saat Felix mengatakan kalau ia 
biasanya berbicara bahasa Inggris. Sudah lama Haechan 
tidak menunjukkan kemampuannya ini ke orang lain, 
kecuali Mark tentunya. "So, have you ever complained about 
this problem to the teacher? Or maybe your parents?" 


"No, | don't want to trouble anyone" ucap Felix lalu 
menyenderkan tubuhnya. 


Haechan menghembuskan nafasnya kasar lalu melihat Felix 
tajam. Tak habis pikir dengan Felix, jaman sekarang ternyata 
masih ada orang yang tidak mau merepotkan orang lain, 
padahal masalahnya ini pasti akan mempengaruhi hidupnya 
juga. Muka doang seram tapi sifatnya malah lembek, lebih 
bagus juga Haechan muka unyu-unyu tapi sifatnya 
amburadul. 


"Tell your parents, before they all take advantage of you. 
You're like an ATM to all of them, | don't know what you're 
thinking" Haechan pergi meninggalkan Felix setelah 
mengatakan itu, bisa-bisa darah tinggi dia. Walaupun 
Haechan itu anak baru, ia tidak bisa tinggal diam dengan 
sesuatu yang mengusik anak di kelasnya. Apalagi ternyata 
hampir semua anak kelasnya memalaki si Felix. 


Jadi singkat cerita akhirnya Felix mengadukannya ke orang 
tuanya. Orang tua Felix tidak tinggal diam, akhirnya ia 
memindahkan Felix ke sekolah lain dan anak-anak yang 
memalaki Felix di kasih hukuman mengerjakan tugas 
matematika satu bab full tapi hanya di beri waktu tiga hari. 
Kalau tidak mengerjakan maka di drop out. 


"Di sekolah baru gimana? Anak-anaknya pada baik-baik 
nggak?" Tanya Haechan. 


Felix mengangguk dan menyunggingkan senyumnya. "Baik- 
baik, baru pertama kali gw di perlakukan layaknya murid 
biasa, gw juga suka mereka selalu ngajak gw ke kantin saat 
jam istirahat, padahal kalau di sekolah lama nggak pernah 
gw di gituin" Felix menjawabnya dengan ceria dan mata 
berbinar. Haechan mengerti pasti Felix sangat senang 
berada di sekolah barunya. 


"Bagus lah, jadi nggak ada yang malakin lu lagi, mending 
duitnya lu tabung biar bisa pergi ke Korea" 


"Iya ini gw lagi tabung, gw mau ke Korea bareng lu" jawab 
Felix antusias. 


Tbc or End? 


Satu part lagi tamat! Akhirnya bisa nyelesain book ini 
dengan cepat . Sebenarnya kemarin part terakhirnya 
udah di publish cuman karena dua hari kemarin ga 
update makanya agak telat. 


Hari pertama ga updet tuh karena Ara nginep di 
rumah temen dan jaringannya ngajak ribut banget, 
nanti ada nanti ga ada. Jadinya kan Ara kesel duluan. 
Kalau hari kedua ga upadate ya karena ga ada kuota 
, ini aja tadi pagi baru beli. 


Sedikit memperjelas umur karakter yang di atas 
sana. 


Felix Lee (15) 


From : Han Jisung, Hwang Hyunjin dan Kim Seungmin (Ketua 
angkatan 2022 - 2023). 
To : Angkatan tahun 2022 - 2023. 


Salam dulu yekan. Salam semua agama! 


Hey, apa kabar bro? Semoga sehat-sehat ya lu pada. Gw 
bertiga di sini mau ngadain reunian nih, udah lumayan lama 
kan kita nggak kumpul-kumpul bareng lagi. Udah berapa 
tahun nih? 2 atau 3 gitu kan, nah biar kita bisa akrab 
kembali mari semuanya kita reunian, sembari mengenang 
masa-masa SMA. 


Yang punya gandengan boleh di bawa, yang nggak punya 
bawa temen aja biar keliatan nggak jomblo-jomblo banget. 
Gw nih masih jomblo ada yang mau sama gw? Eh, nggak 
pada tau kan gw siapa? Siapa hayo tebak! Yang berhasil 
tebakannya gw beliin permen sebungkus. Canda zheyeng. 


Dahlah, intinya pada dateng ya lu pada. Nggak dateng gw 
susulin ke rumahnya abis itu gw slepet matanya, awas aja 
kalo ada yang nggak dateng. Capek woy yang jadi panitia 
udah capek-capek ngurus ini itu eh yang dateng malah dikit. 
Hargain orang mah, jangan maunya di hargain doang tapi 
nggak mau ngehargain. Jadi curhat kan gw. Intinya tuh ini 
wajib, kalo nggak di kerjain dosa tanggung sendiri. 


Hari minggu, jam 18:00 di Hotel Neozen. Pakaian bebas 
asalkan sopan ya, awas aja kalo ada yang make karung, gw 
ceburin langsung ke kolam renang. 


Salam mmuuaanniieezz.. 


Hwang Hyunjin yang paling ganteng, tapi masih jomblo. 


"Lu ngapa ngirim pesannya ke gw juga Jing?!" Seru 
Seungmin sembari memperlihatkan pesan masuk dari 
Hyunjin. 


"Nggak sengaja kepencet" bela Hyunjin lalu mulai 
membalaskan pesan dari teman-temannya. 


"Dih anjir, alay banget gila. Efek kelamaan jomblo gw rasa si 
Hyunjing ini" kata Han sembari membaca isi pesan yang 
Hyunjin kirim ke teman-temannya. 


"Hyunjin! Not Hyunjing. Hyunjing lagi gw slepet pala lu 
berdua" ucap Hyunjin sembari menatap sinis temannya. 


"Apa nih slepet-slepet? Yang ada lu gw bogem duluan kalau 
berani nyelepet Han" ucap Lino yang baru aja dateng. Han 
yang melihat Lino sudah datang akhirnya pamit ke 
Seungmin dan Hyunjin untuk pulang duluan. 


Seungmin dan Hyunjin menganggukkan kepalanya lalu 
fokus lagi ke handphonenya. "Jeno, Jaemin, Haechan sama 
Renjun lu ajak?" Tanya Seungmin saat tiba-tiba teringat 
dengan keempat teman sekelasnya yang sudah keluar di 
semester 1. 


"Ajak, kenapa emangnya?" Tanya balik Hyunjin sembari 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Nggak kenapa-kenapa sih. Tapi emangnya mereka bakalan 
dateng? Maksudnya, kan mereka berempat punya problem, 
takutnya pas di satuin acaranya jadi nggak kondusif" jawab 
Seungmin mengingat keempat temannya yang mempunyai 
masalah. 


Hyunjin berpikir sebentar lalu menatap Seungmin. "Yang 
punya problem kan orang tuanya, gw rasa sih nggak papa 
ngundang mereka juga" 


Seungmin mengangguk paham lalu menepuk pundak 
Hyunjin pelan. "Gw duluan ya, Bangchan katanya udah di 
parkiran" katanya sebelum menghilang di balik tembok. 


Nasib seme jomblo yang di kelilingi uke berpawang. Di 
butuhin pas pawangnya lagi ada urusan, terus di tinggalin 
gitu aja pas pawangnya udah selesai sama urusannya. 
Sepertinya Hyunjin harus cepat-cepat punya uke biar nggak 
jadi tempat penitipan uke lagi. 


DRT.. DRT.. 


Seorang pemuda dengan penampilan casual memasuki 
mobilnya. Baru juga ingin menjalankannya tiba-tiba saja 
handphonenya berbunyi, ada pesan masuk dari orang tidak 
di kenal dan nomor itu berasal dari Korea. la menyipitkan 
matanya lalu membuka pesan tersebut. 


Sebuah undangan reunian sekolahnya dulu waktu di Korea. 
Pemuda itu sempat berpikir kenapa ia juga di undang 
padahal kan ia tidak sampai lulus di sana, akhirnya ia 
membalaskan pesannya dan bertanya. 


"Gw juga di ajak? Kan gw cuman nyampe semester 1 di 
sana" 


Setelah mengetikkan balasannya ia meletakkan kembali 
handphonenya di saku celana dan menjalankan mobilnya 
menuju rumah yang sudah 5 tahun di tempatinya itu. 


Sesampainya di sana ia langsung bergegas masuk rumah 
dan di dapatinya papa kesayangannya tengah menunggu 
untuk jam makan siang. la meletakkan tasnya di kursi 
samping dan mendudukkan dirinya di seberang papanya. 


"Papa kenapa tiba-tiba ngajakin makan siang bareng?" 
Tanyanya sembari mengambil piring pemberian papanya. 


"Pengen aja. Semenjak kalian bertiga udah kuliah papa jadi 
sering sendirian di rumah, ayah juga akhir-akhir ini lagi 
sibuk di kantornya" curhat sang papa sembari memasang 
Wajah sedih. 


Pemuda itu menatap wajah papanya yang sudah memiliki 
keriput sedikit. Di elusnya perlahan lalu di ciumnya singkat. 
"Mau balik ke Korea? Biar papa bisa bareng lagi sama papa 
Ten" tanyanya seraya menyuapkan makanan kemulutnya. 


"Tidak usah, Jeno. Papa tidak mau merepotkanmu" elaknya. 


Ya, pemuda yang di maksud itu adalah Jeno. Sekarang sudah 
kuliah semester 3 jurusan kedokteran, tepatnya ia berkuliah 
di University of Toronto. 


jeno membasahi bibirnya lalu menatap Taeyong. "Pa.. Jeno 
ke Korea boleh nggak? Cuma ingin ikut acara reuni, boleh 
ya?" Tanyanya sembari menatap dalam manik Taeyong. 


Taeyong menghentikan kegiatan tangannya lalu menatap 
Jeno. "Kau yakin ingin ikut reuni?" Tanya balik Taeyong 
meyakinkan Jeno. 


Bukannya Taeyong melarang tapi ia takut Jeno akan 
bertemu Renjun di acara reuni. la juga takut Jeno semakin 
terobsesi dengan Renjun hingga menculiknya, karena 
selama di Canada, Jeno sudah melakukan percobaan bunuh 
diri berkali-kali dan semuanya gagal. 


Selama di Canada juga, Jeno mendapat perawatan psikologi 
untuk memantau perkembagan otaknya. la jadi lebih mudah 
emosi saat sudah terpikirkan tentang Renjun. Kalau 
mengingat beberapa tahun kebelakang itu termasuk tahun- 
tahun yang paling berat untuk Taeyong karena ia hampir 
saja kehilangan Jenonya. 


"Kalau papa mengizinkan" 


Taeyong mengusap surai lembut Jeno dan mengacaknya 
pelan. "Jangan melakukan hal-hal yang membuat papa 
sedih" peringatnya dengan senyum tipis. 


Jeno mengangguk antusias dan memeluk Taeyong erat. 
"Makasih pa" 


"Jun, lu ikut reuni?" Jaemin menyelundupkan kepalanya di 
sisi pintu dan menengok kedalam. 


Renjun yang sedang membaca buku lantas perhatiannya 
beralih ke Jaemin yang berjalan mendekatinya. Duduk di 
sampingnya dan menatapnya penuh tanda tanya. 


"Ikut! Kalau lu ikut juga" jawab Renjun dengan cengirannya. 


Jaemin mengangguk dan melihat buku yang sedang Renjun 
baca. Buku tentang penilitian alien. Jaemin mengernyitkan 
dahinya tak percaya. Semenjak pindah ke China selera 
Renjun berubah total. 


Mulai dari harum ruangan, ia menggantinya dengan orange. 
la juga sering memakai kaca mata padahal dulu sangat 
tidak mau memakai kaca mata. Lebih suka di kamar dari 
pada keluar bermain. Genre horornya seakan sudah 
tergantikan dengan penilitian alien. Nafsu makannya 
menurun drastis sehingga mempengaruhi berat dan tinggi 
badannya. Dan yah.. Renjun sangat sensitif jika sudah 
berhubungan dengan Jeno, ia seakan-akan menutup telinga 
tak ingin mengenal Jeno. Sangat aneh memang. 


"Bukankah alien itu hebat? Ia bahkan bisa bernafas di dunia 
kita, tapi kita tidak bisa bernafas di dunia mereka" gumam 
Renjun dengan mata masih terfokus membaca. 


Jaemin mendecakkan lidahnya kesal. Kalau sudah begini 
pasti ujung-ujungnya dia akan berdebat tentang makhluk 
aneh itu lagi dengan Renjun. Jaemin sudah muak, ia rindu 
dengan Renjun yang dulu dan ia tidak mengenal Renjun 
yang sekarang. 


"Renjun "Jaemin menggantungkan kalimatnya dan menatap 
Renjun dalam. " gw rindu sama lu sumpah, jangan kek gini, 
jangan buat gw bingung, plis.. balik ke sifat lu yang awal, 
sifat lu yang keren, yang buat gw suka sama lu, bukan kek 
gini.." 


Renjun membuang bukunya sembarang arah, menepis 
tangan Jaemin yang berada di pundaknya dan menatap 
Jaemin tajam. "Gw begini karena lu, gw berubah kek gini 
biar lu nggak suka sama gw, gw tau lu nggak suka cowo 
culun, pendiem, kurang ngurus dirinya dan menyukai hal- 
hal aneh. Gw berubah kek gini karena gw berusaha supaya 
kita nggak terlibat dalam cinta yang salah, cinta yang 
ngebuat diri kita malah sengsara dan gw nggak mau itu 
terjadi" Renjun menghembuskan nafasnya berat, ia 
mengulurkan tangannya ingin memegang pundak Jaemin 
tapi tak jadi. la berhenti lalu menariknya kembali dan air 
matanya mulai mengalir. 


"Jujur, walaupun gw udah punya pacar tapi gw nggak 
mencintainya sama sekali, gw cuman jadiin dia sebagai 
pelampiasan, gw mencoba untuk melupakan lu dengan 
pacaran dengan dia tapi apa yang gw dapat? Hati gw cuman 
tertuju sama lu karena kita itu sering ketemu, satu atap, 
satu orang tua dan bahkan satu darah! Gw bingung gimana 
caranya ngelepasin perasaan ini tapi gw nggak bisa, jadi 
tolong, tolong banget.. jangan nyuruh gw untuk berubah 
jadi Renjun yang dulu, gw ingin menjadi Renjun yang 
sifatnya sangat berantakan agar lu jijik dan bisa ngelupain 


gw" Renjun menyeka air matanya kasar lalu beranjak turun 
dari kasur dan pergi ke kamar mandi. 


Jaemin sendiri masih di kasur, merenungi setiap kata yang 
keluar dari mulut Renjun. Memang benar apa yang di 
katakan Renjun, dia punya pacar tapi bahkan dia tidak 
mencintainya sama sekali. Terlihat dari sorot mata Renjun 
yang selalu suram saat bersama pacarnya, beda dengan 
sorot mata Renjun saat bersamanya. 


Sudah berbagai cara Jaemin untuk melupakan cintanya ke 
Renjun tapi tak bisa. la pernah seharian mencoba membenci 
Renjun tapi itu tak membuahkan hasil apa-apa. Papanya 
selama ini hanya tahu bahwa anak-anaknya saling 
menyayangi bukan mencintai, padahal nyatanya kedua 
anaknya ini terlibat dalam cinta antar darah, dimana itu 
masih di larang keras oleh masyarakat sana. 


"Jun gw keluar ya" pamit Jaemin saat di rasa ia sudah tak 
ada urusan lagi di kamar sang kembaran. 


Tak ada tanda-tanda Renjun akan menjawab, Jaemin bangkit 
dari kasur dan pergi keluar, ia juga tak lupa menutup pintu. 


"Felix! Gw mau ke Korea dan lu harus ikut!" Seru Haechan 
saat sudah berada di kantin lalu memeluk Felix. 


Felix menyodorkan soda ke Haechan dan meminum 
sodanya. "Nggak usah bercanda gw lagi nggak mood" 
jawabnya lalu menatap ke arah luar kantin yang langsung 
menampakkan lapangan basket. 


"Serius Lix! Kan lu yang bilang kalo lu mau ke Korea bareng 
gw dan ini saatnya!" Haechan masih dengan wajah 
gembiranya meyakinkan Felix. 


Felix menatap Haechan tak percaya lalu bibirnya tersenyum 
lebar. "Serius lu? Aahh.. akhirnya gw bisa ke Korea, bareng 
lu lagi!" Teriak Felix sembari memeluk Haechan. "Eh tapi, 
kenapa tiba-tiba lu mau ke Korea? Ada urusan apa?" Lanjut 
Felix. 


Haechan tersenyum tipis. "Cuman mau hadir di acara reuni, 
gw juga kangen sama temen-temen di sana, ya walaupun 
gw nggak tau Jeno, Jaemin sama Renjun bakalan dateng 
atau nggak" Haechan menundukkan kepalanya, mengingat 
kejadian masa lalu yang membuat ia kehilangan tiga 
sahabatnya sekaligus. 


Felix mengusap punggung Haechan dan menepuknya pelan 
mencoba menguatkan sahabatnya ini. Felix mengetahui 
siapa itu Jeno, Jaemin dan Renjun. Mereka adalah sahabat 
Haechan waktu di Korea, Felix juga tahu kenapa mereka 
berpisah walaupun tidak mengetahuinya secara detail. Felix 
hanya tahu orang tua mereka sedikit mendapat masalah 
dan akhirnya berpisah untuk menutup dan menyudahi 
masalah tersebut. 


"Nggak apa-apa, nggak usah dateng, titip salam aja" ucap 
Felix. la tak tega melihat wajah muram Haechan. 


"Nggak bisa gitu dong, gw ada kesempatan buat ke Korea 
dan lu juga mau ke Korea kan? Makanya kesempatan ini 
nggak bakal gw sia-siain, kita berdua harus ke Korea!" 
Jawaban mantap Haechan membuat Felix tersenyum. 
Senggaknya kalau di Korea Haechan menjadi muram, Felix 
bisa membuatnya untuk tersenyum kembali. 


"LU siap ketemu Renjun? Lu siap ngeliat Renjun bawa 
pasangannya? Lu siap sakit hati? Lu janji nggak bakal apa- 
apain Renjun? Lu janji nggak bakal ngobrol sama dia? Lu 


janji nggak bakal hilang kendali di sana?" Mark mengusap 
Wajahnya kasar dan menatap Jeno tajam. 


"Apa lu bisa buktiin omongan lu yang barusan? Apa hati lu 
udah nerima semua konsekuensinya? Apa hati lu rela? 
Dengan mudahnya lu bilang siap dan janji secara 
bersamaan? Lu nggak mikirin perasaan papa kalau lu buat 
ulah lagi? Lu nggak mikirin gimana sia-sianya lu mencoba 
pergi jauh dari Renjun? Siapa yang minta kita pindah ke 
Canada? Lu kan? Terus malah kenapa lu bertingkah seakan- 
akan lu korban, padahal lu pelaku!" Mark menarik paksa 
wajah Jeno untuk balik menatapnya. 


"LU tau berapa uang yang ayah keluarkan untuk pindah dari 
Korea ke Kanada? Lu tau berapa uang yang ayah berikan 
selama menghidupkan kita di sini? Ayah, papa, gw sama 
Beomgyu tuh sayang sama lu. Tapi kenapa lu nya begini? 
Apa kurang kasih sayang yang selama ini lu dapetin? 
Kurang banyak? Atau lu yang kurang puas?" 


"Pikirin kata-kata gw yang ini. Papa, ayah, gw, Sungchan, 
Beomgyu sama David sayang sama lu. Jangan bikin kita 
sedih untuk yang kesekian kalinya karena lu. Papa mungkin 
ngizinin lu ke Korea tapi hatinya nggak, gw bakal lepas 
tangan apapun yang terjadi di sana, jangan selalu 
ngandelin gw karena gw ini abang lu, lu udah gede udah 
bisa ngontrol emosi lu sendiri. Di sana lu lepas kendali 
jangan harap lu bisa balik lagi ke rumah " ancem Mark lalu 
menutup pintu kamar Jeno dengan kencang meninggalkan 
Jeno yang tengah diam di sana. 


Sejujurnya Jeno sangat ingin datang ke reuni itu karena ia 
mau melihat Renjun. Tapi kata-kata yang di dengarnya 
barusan dari abangnya membuat ia ragu. Memang benar, 
hanya karena dia selalu memikirkan Renjun keluarganya 
yang jadi sasaran. 


Ayahnya banting tulang kerja seharian hanya untuk 
membayar pengobatannya. Papanya juga sering menangis 
saat dirinya hilang kendali dan berakhir menyakiti diri 
sendiri. Mark kuliah sembari bekerja agar tak merepotkan 
ayahnya, ia bayar uang kuliahnya dengan gaji yang ia 
dapat. Beomgyu yang seharusnya bisa bermain sepulang 
kuliah kini harus menjaga Jeno karena takut tiba-tiba Jeno 
hilang kendali. 


Keluarganya yang dulu seketika berubah karena kehadiran 
Renjun di hati Jeno. Yang dulunya sangat harmonis, selalu 
ada canda tawa, sekarang sudah tidak ada lagi. Jeno merasa 
sangat bersalah. 


Jeno menundukkan kepalanya dan setetes cairan bening 
keluar begitu saja. Sudah lama sekali dirinya tidak 
menangis karena keluarganya. Jeno menangis dengan posisi 
memeluk tubuh sendiri, ia baru sadar bahwa keluarganya ini 
bukanlah keluarganya yang dulu. Sudah banyak perbedaan 
di antaranya sehingga ia ingin menangis. Menangis karena 
ini semua adalah salahnya, benar apa kata Mark, ia itu 
pelaku bukan korban tapi ia bersikap seolah-olah dirinya 
hanyalah korban. Menjijikan sekali. 


"Kalau emang ini yang terbaik maka gw akan melakukannya 


gw akan berhenti menyusahkan kalian semua 


gw juga akan berhenti menyukai Renjun 


gw akan berhenti selamanya 


selamat tinggal 


SEMUANYA!" 


Eyesmilenya perlahan-lahan hilang, tergantikan oleh 
tatapan mata yang sayu hingga semuanya menjadi gelap. 


END! 


Akhirnya tamat . Maaf kalau endingnya ga 
memuaskan karena ini ngetiknya ngebut terus 
langsung di up. Maaf juga beberapa hari kemarin 
hilang-hilangan. Dan buat yang baca book Ara yang 
lain, itu hiatus dulu karena tugas numpuk . Ini Ara 
lagi nginep di rumah saudara makanya ga bisa 


ngerjain tugas . Jadi, sekian dari Ara! See you next 
book! 


BUKA PENTING 


Ara balik lagi! Ini bukan update atau bonchap atau 
apapun itu. Jadi Ara mau bilang kalau Ara mau bikin 
sequel J N R ! Tapi bukan sequel juga sih sebenernya, 
ini kek book baru yang Castnya hampir sama cuman 
alurnya beda, jadi itu bukan sequel kan? Apa masih 
bisa di katakan sequel? 


Kalau masalah judul sih hampir sama J N R cuman 
ada Cast utama baru inisialnya E, jadi judulnya J N R 
E. Ada yang tau E itu siapa? Coba tebak! Cover 
booknya juga 100% beda. Temanya masih sama SMA 
karena Ara bingung kalau perkuliahan Aranya belum 
kuliah. 


Kapan publishnya? Sekitar bulan April keknya, 
karena Ara lagi demen nya nonton dan mager nya 
ngetik Wp. Tapi di otak udah ada ceritanya tenang . 
Dahlah segitu aja, makasih yang udah sempetin baca. 
Dan makasih juga kalau misalkan book ini masih di 
perpustakaan kalian . 


